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ABSTRAK

Mardini, L. R. 2015. Efektivitas Penggunaan Modul IPA Berbasis Joyful Learning
pada Tema Pencemaran Lingkungan terhadap Pemahaman Konsep dan
Kemandirian Siswa SMP. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Prof. Dr.
Sudarmin, M.Si. & Dr. Murbangun Nuswowati, M.Si.

Kata kunci: modul, joyful learning, pemahaman konsep, kemandirian.

Hasil wawancara dan observasi di SMP Negeri 7 Semarang diketahui bahwa
kurangnya inovasi bahan ajar dan pembelajaran masih berpusat pada guru
mengakibatkan kurang optimalnya pemahaman konsep dan kemandirian siswa.
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan pemahaman
konsep dan kemandirian siswa adalah modul yang berbasis joyful learning.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas modul IPA berbasis joyful
learning tema pencemaran lingkungan terhadap pemahaman konsep dan
kemandirian siswa. Desain penelitian menggunakan quasi eksperimental design
dengan bentuk nonequivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VII B sebagai kelas kontrol dan kelas VII C sebagai kelas
eksperimen dipilih secara purposive sampling. Hasil analisis pemahaman konsep
siswa setelah dilakukan uji N-gain, kelas eksperimen sebesar 0,47 (sedang) lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,16 (rendah), dipertegas pada analisis
uji t pemahaman konsep diperoleh thiwng = 5,41569 lebih besar dari twape= 1,67
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas kontrol dan
eksperimen. Rata-rata persentase kemandirian siswa kelas eksperimen tiap aspek
semuanya masuk ke dalam kategori sangat baik. Dari hasil analisis data diperoleh
simpulan bahwa modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan
tema efektif terhadap pemahaman konsep dan kemandirian siswa.
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ABSTRACT

Mardini, L. R. 2015. The Effectiveness of Science Module Based Joyful Learning
Theme Environmental Pollution on the Understanding Concepts and
Independence of Students. Final Project, Integrated Science Department, Faculty
of Mathematics and Natural Science, Semarang State University. Advisor: Prof.
Dr. Sudarmin, M.Si. & Dr. Murbangun Nuswowati, M.Si.

Keywords: module, joyful learning, understanding concept, independent.

Based on interviews and observations in SMP N 7 Semarang is known that a lack
of innovation in learning materials and learning are still centered on teachers, it
has resulted in less than optimal understanding concept and independence of
student. One of the teaching material that can be used to optimize understanding
concept and independence of student is a module based joyful learning. This
research aims to determine the effectiveness of science module based joyful
learning theme environmental pollution on the understanding concept and
independence of student. This research using a quasi experimental design with
nonequivalent control group design. The samples are VII B as the control class
and VII C as the experimental class, selected by purposive sampling. Results of
the analysis understanding concept of student with the N-gain test, experimental
class = 0,47 (moderate) higher than control class = 0.16 (low), reaffirmed the t test
analysis, the understanding concept obtained tarithmetic = 5,41569 is higher than tepel
= 1,67 indicates there is a significant average differences between the control and
experimental class. The average value of students’ independence in the
experimental belongs to very good category. The conclusion is the science module
based joyful learning theme environmental pollution effective on the
understanding concept and independence of student.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu pengetahuan alam atau sains (science) diambil dari kata latin scientia
yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian berkembang menjadi
khusus lImu Pengetahuan Alam atau Sains. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan dengan alam.
Kegiatan pembelajaran IPA hendaknya dilaksanakan secara terpadu sesuai dengan
Permendiknas No. 22 tahun 2006, karena melalui pembelajaran IPA terpadu siswa
dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan
untuk mencari, menyimpan, dan menerapakan konsep yang telah dipelajarinya.
Dengan demikian, siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri sebagai konsep
yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna, otentik dan aktif. Dilihat
dari pengertian di atas, proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Siswa dituntut aktif ikut
serta dalam pembelajaran, sedangkan guru sebagai fasilitator terhadap
permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa.

Menurut Muthoharoh (2014), dalam pembelajaran IPA guru perlu
memahami hal-hal yang mempengaruhi proses belajar siswa, baik yang
menghambat, maupun yang mendukung untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, salah satunya adalah buku karena buku adalah salah satu media
yang paling sering digunakan oleh guru sebagai bahan ajar. Informasi yang
beredar dewasa ini tentang sekolah yang tidak boleh memungut biaya tambahan
kepada para orang tua siswa berdampak pada ketersediaan bahan ajar di sekolah.
Sekolah tidak bisa meminta siswa untuk membeli buku-buku lain kecuali atas
dasar keinginan siswa sendiri dan siswa hanya diberi buku paket IPA dari sekolah
yang sudah disiapkan oleh pemerintah. Padahal hal tersebut dapat menyebabkan

materi yang diajarkan kepada siswa kurang luas, hanya terbatas pada materi pada



buku paket IPA dari sekolah itu saja. Masalah ketersediaan bahan ajar ini juga
saya alami ketika melakukan praktik pengalaman lapangan (PPL) di SMP Negeri
1 Magelang. Di SMP tersebut, bahan ajar yang digunakan juga masih terbatas
pada buku paket IPA dari sekolah, sehingga materi yang diperoleh siswa masih
kurang luas dan belum lengkap. Hanya sebagian siswa yang membeli buku lain
atas dasar keinginan sendiri. Berdasarkan informasi dan pengalaman tersebut,
peneliti melakukan tanya jawab yang dilakukan dengan teman-teman yang telah
melakukan praktik pengalaman lapangan di 7 Sekolah Menengah Pertama (SMP)
di Semarang dan Magelang. Hasil tanya jawab menunjukkan hasil yang sama
dengan informasi dan pengalaman peneliti, yaitu salah satu masalah yang dihadapi
dalam pembelajaran IPA saat ini adalah ketersediaan bahan ajar yang hanya
menggunakan buku dari sekolah. Hal tersebut menyebabkan materi yang
diperoleh belum luas, masih terbatas pada buku teks sekolah. Selain masalah
ketersediaan bahan ajar/buku, pembelajaran yang dilakukan menggunakan bahan
ajar yang ada kebanyakan masih diajarkan dengan ceramah dan diskusi kelompok
yang terkadang membuat siswa bosan dan bingung karena sulit memahami isi dari
buku tersebut. Padahal buku teks seharusnya digunakan sebagai salah satu media
untuk pencapaian tujuan pembelajaran.

Menurut Khoerunnisa (2014), kurangnya inovasi dalam bahan ajar dan
pembelajaran masih berusat pada guru mengakibatkan kurang optimalnya
kemandirian belajar siswa, sehingga masih banyak siswa yang belum bisa
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan di atas KKM (Kriteria Ketuntasan
Maksimal) karena proses pembelajaran yang kurang optimal. Padahal dalam
kegiatan pembelajaran, kemandirian itu sangat penting. Hal ini disebabkan karena
kemandirian merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap individu.
Menurut Sumarmo sebagaimana dikutip oleh Kurniawati (2010), dengan
kemandirian, siswa cenderung belajar lebih baik, mampu memantau,
mengevaluasi dan mengatur belajarnya secara efektif, efesien, sehingga dengan
adanya kemandirian belajar siswa, hasil belajarpun akan meningkat. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan cara



menyediakan bahan ajar yang dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri,
dimana bahan ajar yang dimaksud disini adalah modul.

Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan bahan ajar cetak lainnya (BPPK, sebagaimana
dikutip oleh Rizqi et al., 2013). Modul merupakan salah satu bentuk ajar
(Depdiknas 2006), modul digunakan sebagai alat bantu siswa dalam melakukan
proses belajar mengajar secara mandiri. Menurut Wena sebagaimana dikutip oleh
Muthoharoh (2014), penerapan pembelajaran individual yang memberi
kepercayaan pada kemampuan siswa untuk belajar mandiri, salah satunya adalah
sistem pembelajaran modul yang akan menjadikan pembelajaran lebih efisien,
efektif dan relevan. Dengan menggunakan bantuan modul yang menarik dan
sistematis, siswa diharapkan mampu memahami materi secara optimal.
Pembelajaran sains dengan menggunakan bahan ajar modul akan sangat
bermanfaat bagi guru sains dalam menyampaikan materi kepada siswa, siswa
lebih kreatif dalam mengembangkan dirinya, kegiatan pembelajaran menjadi lebih
menarik, siswa akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara
mandiri, mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru sains, dan siswa
juga akan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang
harus dikuasainya (Wenno, 2010).

Modul berbasis joyful learning ini adalah modul yang berisi materi ringkas
namun lengkap didukung dengan gambar—gambar menarik yang nantinya akan
disampaikan dengan pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning).
Pembelajaran ini akan mengurangi kejenuhan pada siswa dengan metode-
metodenya yang beragam seperti belajar di luar kelas, diselingi game-game
edukasi, kerja kelompok, dan lain-lain. Pembelajaran ini mengajak siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan memberi kesempatan pada siswa untuk
memahami fenomena dan fakta biologi yang ada di sekitar siswa sehingga siswa
akan lebih memahami konsep tentang pencemaran lingkungan dan sekaligus
secara tidak langsung dapat meningkatkan kemandirian dan sikap kepedulian
mereka terhadap lingkungannya. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, BAB IV Pasal 19 ayat 1



menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif serta memberi ruang cukup dengan prakarsa, kreativitas dan
kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.
Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat menciptakan suatu pembelajaran yang
inovatif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Materi pencemaran lingkungan yang diambil dalam penelitian ini adalah
materi IPA kelas VII semester genap. Penelitian ini menggunakan materi
pencemaran lingkungan karena materi ini merupakan materi yang sangat erat
kaitannya dengan alam dan kehidupan sehari-hari. Siswa akan lebih mudah
memahami materi dengan baik apabila materi tersebut sangat berkaitan dengan
lingkungan sekitarnya sehari-hari. Siswa harus memahami materi ini dengan baik
agar mereka mengetahui apa itu pencemaran lingkungan, penyebab dan
dampaknya, serta cara penanggulannya. Dengan begitu, mereka diharapkan
mampu menjaga lingkungan sekitarnya dengan baik agar terhindar dari
pencemaran lingkungan yang merugikan.

Pembelajaran materi pencemaran lingkungan dengan joyful learning
dengan salah satu metodenya yaitu pembelajaran di luar kelas juga sejalan dengan
Saptono, sebagaimana dikutip oleh Susiamti (2011), pencemaran lingkungan yang
merupakan materi dari biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami
tentang alam secara sistematis. Pembelajarannya tidak sebatas penguasaan
kumpulan pengetahuan, tetapi juga merupakan proses penemuan, sehingga siswa
perlu diajak menjelajah dan memahami alam sekitar secara mendalam. Metode
yang diterapkan dalam membelajarkan biologi sudah seharusnya memberikan
ruang gerak dan kesempatan untuk melakukan eksplorasi melalui kegiatan —
kegiatan yang relevan, sehingga siswa akan terlatih untuk selalu berupaya
mengembangkan penalaran dan kreativitasnya dalam rangka pengembangan diri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirasa perlu diadakan penelitian
tentang efektivitas modul IPA berbasis joyful learning pada pembelajaran tema
pencemaran lingkungan terhadap pemahaman konsep dan kemandirian siswa

SMP Negeri 7 Semarang. Pemilihan SMP Negeri 7 Semarang dikarenakan SMP



ini merupakan salah satu SMP di Semarang yang masih mengalami masalah yang
diuraikan di atas. Dari hasil wawancara dengan beberapa guru IPA diperoleh
informasi bahwa bahan ajar yang tersedia di sekolah saat ini materinya masih
terbatas dan kurang lengkap. Guru membutuhkan bahan ajar lain agar materi yang
didapatkan siswa lebih luas. Pihak sekolah sebenarnya sudah menyarankan guru-
guru untuk membuat bahan ajar semacam modul sendiri untuk mendukung
pembelajaran, namun keterbatasan waktu yang tidak memungkinkan guru untuk
membuat modul sendiri. Dari hasil analisis angket yang diberikan kepada 30
siswa kelas VII di SMP Negeri 7 Semarang, beberapa siswa juga mengatakan
bahwa mereka membutuhkan sumber belajar tambahan untuk menambah ilmu
karena materi yang ada pada bahan ajar yang tersedia masih kurang lengkap.
Mereka juga cenderung menyukai pembelajaran yang tidak hanya mendengarkan
guru berceramah di kelas, namun juga sesekali diselingi pembelajaran di luar
kelas dan game — game edukasi.

Pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis joyful learning di
SMP Negeri 7 Semarang ini diharapkan mampu memperbaiki nilai pemahaman
konsep siswa yang masih belum maksimal. Dilihat dari daftar nilai ulangan tengah
semester dan ulangan akhir semester yang didapatkan dari guru, sebagian siswa
masih mendapatkan nilai di bawah ketuntasan sebesar 70. Bahkan ada kelas
dimana 15 dari 30 siswanya mendapatkan nilai di bawah ketuntasan. Selain
pemahaman konsep, diharapkan modul berbasis joyful learning ini dapat
memaksimalkan kemandirian siswa, karena guru ipa menilai belum semua siswa
memiliki kemandirian dalam belajar. Meskipun dalam pembelajaran kurikulum
2013 yang lalu diharapkan siswa memiliki karakter kemandirian, namun diakui
guru belum semua siswa memiliki karakter kemandirian dalam belajar. Hal
tersebut membutuhkan proses dan bahan ajar yang dapat membuat siswa mampu

belajar secara mandiri.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah:
1. Apakah modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan
efektif terhadap pemahaman konsep siswa?
2. Apakah modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan

efektif terhadap kemandirian siswa?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui keefektifan modul IPA berbasis joyful learning tema
pencemaran lingkungan terhadap pemahaman konsep siswa.
2. Untuk mengetahui keefektifan modul IPA berbasis joyful learning tema

pencemaran lingkungan terhadap kemandirian siswa.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. 4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai sumber referensi
mengenai efektivitas modul IPA berbasis joyful learning pada pembelajaran tema
pencemaran lingkungan kelas VII SMP.

1. 4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi siswa, membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep pada
tema pencemaran lingkungan dan kemandirian siswa.

2. Bagi guru, memberikan masukan kepada para guru tentang pentingnya
pemanfaatan lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran biologi khususnya
pada tema pencemaran lingkungan dan memberikan motivasi kepada para
guru untuk menggunakan modul IPA berbasis joyful learning guna
meningkatkan kualitas pembelajaran tema pencemaran lingkungan.

3. Bagi sekolah, dapat menjadi pertimbangan sekolah untuk perbaikan proses
pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran.



1.5 Penegasan Istilah
1.5.1 Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran pada penelitian ini adalah keberhasilan
penggunaan modul sebagai salah satu bahan ajar dimana pemahaman konsep dan
kemandirian siswa SMP pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
1.5.2 Modul

Menurut KBBI (2008), modul berarti kegiatan belajar mengajar yang
dapat dipelajari oleh siswa dengan bantuan minimal dari guru. Modul IPA ini
merupakan bahan ajar yang menunjukan kepada siswa keterkaitan antara fakta,
konsep, dan prinsip yang ada pada materi IPA. Pembelajaran dengan modul ini,
siswa diajak untuk belajar mandiri.
1.5.3 Joyful Learning

Joyful learning berasal dari kata joyful yang artinya menyenangkan dan
learning yang artinya pembelajaran. Jadi keseluruhan arti dari joyful learning
adalah pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang dapat
menumbuhkan minat dan keaktifan siswa, serta membuat siswa tidak jenuh dan
betah belajar. Joyful learning dalam penelitian ini adalah joyful learning dengan
metode pembelajaran di luar kelas, game-game edukasi, dan kerja kelompok.
1.5.4 Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah salah satu materi di kurikulum KTSP kelas
VIl semester genap. Materi ini memiliki standar kompetensi memahami saling
ketergantungan dalam ekosistem dimana materi tersebut merupakan materi
biologi. Materi tersebut akan dipadukan dengan materi kimia dan fisika. Materi
kimia yang diambil adalah materi dari kelas VIII semester ganjil dengan standar
kompetensi memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan. Materi fisikanya
diambil dari materi kelas IX semester genap dengan standar kompetensi
memahami sistem tata surya dan proses yang terjadi di dalamnya.
1.5.5 Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan ranah kognitif hasil belajar dimana ranah
kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Pemahaman konsep

adalah penguasaan sesuatu dengan pikiran, penguasaan disini yang dimaksud



adalah mampu menangkap arti serta mampu menjelaskan konsep-konsep. Tujuan
utama pemahaman konsep sendiri adalah dapat mendefinisikan konsep, dapat
menjelaskan perbedaan konsep yang bersangkutan dengan konsep lain, dan dapat
menjelaskan arti konsep dalam kehidupan sehari-hari (Wijayanti, 2010).
1.5.6 Kemandirian

Kemandirian berasal dari kata dasar mandiri. Mandiri merupakan salah
satu nilai yang terkandung dalam pendidikan berkarakter bangsa. Mandiri adalah
sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas (Listyarti, 2012).



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Bahasa Indonesia
(2008), efektif berarti ada efeknya (akibat, pengaruh, kesannya) dapat membawa
hasil, berhasil guna. Efektivitas juga bisa diartikan sebagai keektifan yang berarti
keadaan berpengaruh atau keberhasilan tentang usaha dan tindakan.

Menurut Harry Firman sebagaimana dikutip oleh Mopili (2014)
keefektifan pembelajaran di tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang
telah ditetapkan.

b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif
sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang baik adalah

bagaimana guru berhasil menghantarkan anak didiknya untuk mendapatkan

pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar yang antraktif.

Menurut Sinambela sebagaimana dikutip oleh Ramadhani (2012),
pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat mencapai sasaran yang diinginkan.
Efektivitas yang dimaksud pada penelitian ini adalah keberhasilan penggunaan
modul sebagai salah satu sumber belajar dimana modul tersebut dapat
memberikan pengaruh lebih baik terhadap pemahaman konsep dan kemandirian
siswa SMP pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Menurut
Sumarmo sebagaimana dikutip oleh Kurniawati (2010), dengan kemandirian,
siswa cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi dan
mengatur belajarnya secara efektif, efesien, sehingga dengan adanya kemandirian
belajar siswa, hasil belajarpun akan meningkat, dimana hasil belajar yang

dimaksud adalah pemahaman konsep atau hasil belajar ranah kognitif. Efektivitas
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modul berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan terhadap pemahaman
konsep siswa ditinjau dari perbedaan rata-rata nilai posttest siswa kelas
eksperimen dan nilai posttest siswa kelas kontrol. Selain itu, dapat ditinjau dari
peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang dapat dilihat dari hasil pretest dan
posttest. Untuk efektivitas modul berbasis joyful learning tema pencemaran
lingkungan terhadap kemandirian siswa ditinjau dari rata-rata persentase
kemandirian siswa tiap aspek yang masuk ke dalam kategori baik atau sangat
baik.

2.1.2 Modul

2.1.2.1 Pengertian Modul

Menurut Daryanto (2013), modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar
yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana yang didesain untuk membantu siswa
menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan
pembelajaran, materi/substansi belajar, dan evaluasi. Modul berfungsi sebagai
sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar secara
mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing. Modul juga dapat diartikan
sebagai materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian
rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri materi tersebut
sekaligus dapat belajar mandiri.

Menurut Prastowo (2012), modul sebagai salah satu bahan ajar cetak
merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun dalam bentuk tertentu
untuk keperluan belajar. Modul pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai
tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri)
dengan bantuan dan bimbingan yang minimal dari pendidik.

Berdasarkan uraian di atas, modul secara umum dapat diartikan sebagai
bahan ajar yang disusun dalam bentuk yang utuh dan sistematis yang dapat

digunakan siswa untuk belajar secara mandiri.
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2.1.2.2 Karakteristik Modul

Dalam menyusun modul harus memperhatikan karakteristik yang
diperlukan sebagai modul, hal ini juga dijelaskan di dalam buku yang ditulis oleh
Daryanto (2013), antara lain:
1. Self Instruction

Merupakan karakter yang memungkinkan seseorang belajar secara mandiri
dan tidak tergantung pada pihak lain.
2. Self Contained

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan kesempatan siswa mempelajari materi pembelajaran secara tuntas,
karena materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.

3. Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan ajar/media
lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain.
4. Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan
ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat menyesuaikan
pekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di
berbagai perangkat keras (hardware).

5. Bersahabat/Akrab (User Friendly)

Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon
dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan, merupakan
salah satu bentuk user friendly.

Menurut Sungkono (2009), karakteristik modul dapat diketahui dari
formatnya yang disusun atas dasar:
a. prinsip-prinsip desain pembelajaran yang berorientasi kepada tujuan (objective

model)
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b. prinsip belajar mandiri (self instructional)

c. prinsip belajar maju berkelanjutan (continous progress)

d. penataan materi secara modular yang utuh dan lengkap (self contained)

e. prinsip rujuk silang (cross referencing) antar modul dalam mata pelajaran.

f. penilaian belajar mandiri terhadap kemajuan belajar (self evaluation).

Jadi, pada dasarnya modul memiliki karakteristik yang dapat memungkinkan
seseorang belajar secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain karena
penataan materi modul yang harus utuh dan lengkap dapat membantu siswa
memahami materi secara mandiri .

2.1.2.3 Komponen Modul

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar cetak yang memiliki komponen
yang paling lengkap. Menurut Prastowo (2012), dalam penulisan struktur bahan
ajar modul, paling tidak harus memuat 7 komponen utama yaitu judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar, informasi pendukung, latihan, tugas/langkah kerja, dan
penilaian. Keunggulan modul dibandingkan buku teks biasa yang disampaikan
dalam penelitian Parmin dan E. Peniati (2012) yaitu modul dapat menumbuhkan
motivasi siswa karena memudahkan memperoleh informasi pembelajaran.

Ada beberapa perbedaan antara modul dan buku teks. Modul memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan dengan buku teks. Perbedaan antara modul dan
buku teks menurut BPPK (2009) disajikan pada tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Perbedaan Modul dan Buku Teks

Modul Buku Teks
Komunikasi dua arah Komunikasi satu arah
Peserta diklat aktif Peserta diklat pasif
Metode dialog Metode ceramah
Strukturnya jelas Strukturnya tidak jelas
Belajarnya dibimbing Belajarnya diatur sendiri
Bersahabat dan memberikan dorongan Tidak ditujukan untuk orang tertentu
Menerapkan pengetahuan dan Sedikit menerapkan pengetahuan
keterampilan yang baru didapatkan dan keterampilan
Materi terbagi dalam Materi terbagi dalam
chapter/penggalan kecil chapter/penggalan besar
Ada umpan balik Tidak ada umpan balik

Sumber: BPPK (2009)
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Dalam penyusunan modul juga harus memenuhi persyaratan bahan ajar
yang baik yaitu (a) substansi materi memiliki relevansi dengan kompetensi dasar
yang harus dikuasai oleh peserta didik; (b) materi dalam buku lengkap, paling
tidak memberikan penjelasan secara lengkap seperti definisi atau rangkuman; (c)
padat pengetahuan dan memiliki sekuensi yang jelas secara keilmuan; (d)
kebenaran materi dapat dipertanggungjawabkan; (e) kalimat yang disajikan
singkat dan jelas; (f) penampilan fisiknya menarik atau menimbulkan motivasi
untuk membaca (Prastowo, 2012).
2.1.2.4 Manfaat Modul

Manfaat modul dalam pembelajaran yang diungkapkan Santyasa (2009)
antara lain:

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbal.

2. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu,
dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.

3. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa.

4. Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya.

5. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

6. Memungkinkan siswa dapat mengukur sendiri hasil belajarnya.

Modul dalam penelitian ini disertai gambar-gambar yang menarik dan
latihan-latihan soal yang bervariasi seperti squareword, menjodohkan, uraian dan
teka-teki silang. Hal ini tentu memberikan manfaat bagi siswa yaitu membuat
siswa lebih fokus belajar dan tidak cepat bosan. Hasil penelitian Kawuryan dan
Raharjo (2012) terdapat perbedaan kemampuan membaca anak sebelum diberikan
stimulus visual dengan setelah diberi stimulus visual pada anak disleksia. Hal ini
dapat diartikan bahwa media visual (tampilan warna atau gambar) dapat
memperlancar pemahaman, memperkuat ingatan dan dapat pula menumbuhkan
minat serta memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.
Siberman (2009) juga menyatakan bahwa mendesain tes uji pada teka-teki silang

mengundang keterlibatan dan partisipasi langsung.



14

2.1.3 Joyful Learning
2.1.3.1 Pengertian Joyful Learning

Joyful learning berasal dari kata joyful dan learning. Joyful berarti
menyenangkan, learning berarti pembelajaran. Jadi bisa diartikan bahwa joyful
learning adalah pembelajaran yang menyenangkan. Hamdayama (2014)
mengatakan bahwa saat ini di berbagai negara sedang trend dan semangat
mengembangkan joyful learning, yaitu dengan menciptakan kondisi pembelajaran
sedemikian rupa sehingga anak didik menjadi betah di kelas karena pembelajaran
yang dijalani menyenangkan dan bermakna. Mereka merasakan bahwa
pembelajaran yang dijalani memberikan perbedaan dalam basis pengetahuan yang
ada di pikirannya, berbeda dalam memandang dunia sekitar, dan merasakan
memperoleh sesuatu yang lebih dari apa yang telah dimilikinya selama ini.

Menurut Mulyasa (2006), pembelajaran menyenangkan (joyful learning)
merupakan suatu proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat sebuah kohesi
yang kuat antara pendidik dan peserta didik, tanpa ada perasaan terpaksa atau
tertekan (not under pressure). Dengan kata lain, pembelajaran menyenangkan
adalah adanya pola hubungan yang baik antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Guru memposisikan diri sebagai mitra belajar siswa, bahkan dalam
hal tertentu tidak menutup kemungkinan guru belajar dari siswanya.

Joyful learning merupakan salah satu unsur di dalam model pembelajaran
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan),
yaitu pembelajaran menyenangkan. Pembelajaran menyenangkan yang dimaksud
adalah pembelajaran yang membuat siswa tidak takut salah, ditertawakan,
diremehkan, dan tertekan. Siswa berani berbuat, mencoba, bertanya,
mengemukakan pendapat, dan mempertanyakan gagasan orang lain. Menciptakan
suasana yang menyenangkan tidaklah sulit, karena guru hanya menciptakan
pembelajaran yang rileks (tidak tegang), lingkungan yang aman untuk melakukan
kesalahan, mengaitkan materi ajar dengan kehidupan mereka, belajar dengan
balutan humor, dorongan semangat, dan pemberian jeda berpikir. Secara garis
besar PAIKEM digambarkan sebagai berikut:
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a. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan
kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat.

b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara dalam membangkitkan
semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk
menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa.

c. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang
lebih menarik serta menyediakan “pojok baca”.

d. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif,
termasuk cara belajar kelompok.

e. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan
suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa
dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. (Faizi, 2012)

2.1.3.2 Langkah-Langkah Joyful Learning

Joyful learning merupakan salah satu model pembelajaran yang tepat
untuk digunakan dalam pembelajaran karena metode-metode yang ada pada joyful
learning bervariasi yaitu contohnya ada pembelajaran di luar kelas, menggunakan
game-game edukasi, kerja kelompok, dan lain-lain. Langkah-langkah joyful
learning dalam penelitian ini diadaptasi dari Permatasari dan Aqib.

Menurut Asmani sebagaimana dikutip oleh Permatasari (2014), penerapan
joyful learning dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu mengalami, interaksi,
komunikasi, dan refleksi. Hal tersebut sejalan dengan Agib (2013) bahwa joyful
learning yang merupakan salah satu unsur dari pembelajaran PAKEM terdiri dari
4 kegiatan pembelajaran yang diuraikan pada tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 Kegiatan Pembelajaran Joyful Learning dalam PAKEM

Komponen Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
PENGALAMAN  Melakukan pengamatan - Menciptakan kegiatan
- Melakukan percobaan yang beragam
- Membaca - Mengamati siswa
- Melakukan wawancara bekerja dan sesekali
- Membuat sesuatu mengajukan pertanyaan

yang menantang
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INTERAKSI -

Berdiskusi

Mendengarkan dan
sesekali mengajukan
pertanyaan yang
menantang
Mendengakan, tidak
menertawakan dan
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk
menjawabnya

Meminta pendapat orang
lain
Mengajukan pertanyaan

Mendengakan

Meminta pendapat siswa
lain

Mendengarkan, sesekali
mengajukan pertanyaan
yang menantang,
member kesempatan
kepada siswa lain untuk
memberi pendapat

Memberi komentar

Berkeliling ke
kelompok, sesekali
duduk bersama
kelompok
Mendengarkan
perbincangan kelompok,
dan sesekali memberi
komentar pertanyaan
yang menantang

KOMUNIKASI

Mendemonstrasikan/
memperunjukan/
menjelaskan
Berbicara/bercerita/
menceritakan
Melaporkan (lisan/
tertulis)
Mengemukakan
pikiran/pendapat
(lisan/tertulis)

Memerhatikan/ memberi
komentar/ pertanyaan
yang menantang
Mendengarkan/
memberi komentar/
mempertanyakan

Tidak menertawakan
Membantu agar letak
pajangan dalam
jangkauan baca siswa

REFLEKSI

Memikirkan kembali
hasil/pikiran sendiri

Mempertanyakan
Meminta siswa lain
untuk memberikan
komentar /pendapat

Sumber: Agib (2014)
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2.1.4 Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah salah satu materi di kurikulum KTSP kelas
VII semester genap. Tema pencemaran lingkungan pada penelitian ini adalah tema
yang dipadukan dari materi biologi kimia dan fisika yaitu materi kepadatan
populasi hubungannya dengan lingkungan, pencemaran dan kerusakan lingkungan
hubungannya dengan aktivitas manusia, bahan kimia rumah tangga dan
pemanasan global. Tema ini menggunakan model keterpaduan webbed. Zulaiha et
al. (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran terpadu model webbed adalah
pembelajaran yang mengaitkan isi bahan belajar dari sejumlah mata pelajaran
dengan batas-batas nama mata pelajaran sudah tidak nampak dalam fokus tertentu.

Berikut ini Gambar 2.1 adalah skema dari tema pencemaran lingkungan.

BIOLOGI
1. Kepadatan populasi hubungannya
dengan lingkungan,
2. Pencemaran dan kerusakan
lingkungan hubungannya dengan
aktivitas manusia

PENCEMARAN
LINGKUNGAN

FISIKA
Pemanasan global

KIMIA
Bahan kimia
rumah tangga

Gambar 2.1 Model Jejaring Tema (Webbed) Pencemaran Lingkungan



18

Pencemaran adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi
dan atau komponen lain ke dalam air atau udara. Pencemaran juga bisa berarti
berubahnya tatanan (komposisi) air atau udara oleh kegiatan manusia dan proses
alam, sehingga kualitas air atau udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi
lagi sesuai dengan peruntukkannya. Pencemaran lingkungan dapat terjadi secara
alami karena aktivitas alam dan secara tidak alami yaitu karena aktivitas manusia.
Pencemaran lingkungan ini dikelompokan menjadi 3 yaitu pencemaran air,
pencemaran tanah, dan pencemaran udara.

Pencemaran air adalah peristiwa masuknya polutan ke dalam lingkungan
air. Tandanya didasarkan pada pengamatan secara fisik, kimiawi, dan biologis
yang mempengaruhi organisme hidup sehingga membuat air tidak serasi untuk
dapat digunakan sebagaimana mestinya. Pencemaran tanah pada dasarnya berasal
dari pembuangan sampah yang mengandung bahan-bahan yang sukar terurai
dalam tanah sehingga mengakibatkan produktivitas tanah berkurang. Pencemaran
udara adalah berbahanya tatanan udara oleh kegiatan manusia atau proses alam,
sehingga kualitas udara menurun yang menyebabkan udara menjadi kurang atau
tidak dapat berfungsi lagi sesuai peruntukannya.

Kepadatan populasi adalah salah satu faktor yang menimbulkan dampak
terhadap perubahan lingkungan. Masalah-masalah yang timbul akibat dari
kepadatan populasi adalah berkurangnya lahan pertanian, rumah-rumah banyak
yang tidak sehat karena masyarakat yang tidak mempunyai lahan memilih tinggal
di tempat-tempat yang sebenarnya tidak layak huni seperti di pinggir sungai dan
di bawah jembatan, sampah dan limbah lingkungan meningkat volumenya yang
dapat membuat saluran-saluran pembuangan tersumbat, penurunan sanitasi dan
krisis ketersediaan air minum bersih yang dapat menimbulkan penyakit. Bahan
kimia rumah tangga juga menjadi salah satu faktor yang dapat menimbulkan
dampak terhadap perubahan lingkungan apabila penggunaan dan pengelolaannya
tidak sesuai dengan aturan. Bahan kimia rumah tangga yang dimaksud antara lain
adalah pembersih, pemutih pakaian, pestisida, pewangi/parfum. Bahan-bahan

tersebut dapat menyebabkan pencemaran pada air, tanah dan udara, maka dari itu
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penggunaan bahan-bahan tersebut harus dilakukan secara bijak, pengelolaan
sebelum membuangnya pun juga harus diperhatikan.

Ada berbagai dampak yang ditimbulkan dari adanya pencemaran
lingkungan. Salah satunya adalah pemanasan global. Pemanasan global adalah
salah satu dampak dari pencemaran lingkungan khususnya pencemaran udara.
Pemanasan global disebabkan oleh gas-gas pencemar seperti karbon dioksida
(CO,) yang berasal dari asap kendaraan, asap pabrik, hasil pembakaran sampah
dan hutan, dan Chloro Fluor Carbon (CFC) yang berasal dari penggunaan
parfum, AC, kulkas, dan deodoran. Pemanasan global membawa dampak bagi
bumi ini, diantaranya:

1. Lahan-lahan pertanian menjadi kering

2. Iklim dan cuaca menjadi tidak menentu

3. Suhu di bumi semakin meningkat (panas)

4. Matinya fitoplankton karena keseimbangan ekosistem terganggu.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa pencemaran lingkungan merupakan
masalah yang sangat penting, karena hal tersebut sangat berhubungan erat dengan
aktivitas manusia saat ini. Dampak yang ditimbulkan dari pencemaran lingkungan
juga sangat merugikan. Maka dari itu, diharapkan manusia dapat menjaga
lingkungannya lebih baik lagi agar keberlangsungan hidup yang berkualitas dapat
selalu terjaga.

2.1.5 Pemahaman Konsep

Pemahaman merupakan salah satu ranah kognitif dari taksonomi bloom.
Menurut Rosser sebagaimana dikutip oleh Hamdani et al. (2012), konsep adalah
suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, atau
hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. Konsep
merupakan penyajian-penyajian internal dari stimulus. Konsep merupakan dasar
bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi.
Dengan demikian konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok
orang yang dinyatakan dalam definisi, hukum dan teori.

Bloom juga mengatakan pemahaman konsep adalah kemampuan

menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi



20

yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan
interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya. Pemahaman konsep sangat
diperlukan bagi siswa yang sudah mengalami proses belajar. Pemahaman konsep
yang dimiliki oleh siswa dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada kaitan dengan konsep yang dimiliki. Dalam pemahaman
konsep siswa tidak hanya sebatas mengenal tetapi siswa harus dapat
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain (Hamdani et al., 2012).

Menurut Rifa’l & Anni (2011) hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil belajar
dapat dikatakan berhasil apabila tujuan dari pembelajaran sudah tercapai. Dalam
pencapain tujuan pembelajaran, Anderson & Krathwohl (2010) menyampaikan
tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu ranah kognitif (cognitive
domain), ranah afektif (affective domain) dan ranah psikomotorik (psychomotoric
domain). Dalam penelitian ini yang diukur adalah pemahaman konsep (ranah
kognitif) dan kemandirian (ranah afektif), sedangakan ranah psikomotorik tidak
diukur. Hal ini dikarenakan hasil belajar psikomotorik merupakan suatu
keterampilan siswa yang melibatkan antara indera dan otot (Zulirfan et al., 2009).
Biasanya dilakukan beberapa kali praktik untuk melatih ketrampilan yang ingin
dicapai. Trowbridge dan Bybe dalam Sofyan (2006) juga mengemukakan
kekhasan dalam mata pelajaran sains bahwa ranah psikomotor berhubungan
dengan hasil-hasil yang melibatkan cara-cara memanipulasi alat-alat (instrumen),
sedangkan dalam penelitian ini, siswa tidak melakukan banyak praktikum dan
tidak memerlukan ketrampilan khusus dalam melakukan praktikum. Oleh karena
itu ranah psikomotorik dirasa tidak masalah jika tidak diukur dalam penelitian ini.

Salah satu aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah pemahaman
konsep. Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar siswa pada ranah kognitif. Ranah kognitif merupakan ranah yang
berkenaan dengan hasil belajar berupa pengetahuan kemampuan dan kemahiran

intelektual. Ranah kogpnitif ini terdiri dari enam aspek yaitu:
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1. Mengingat

2. Memahami

3. Mengaplikasikan

4. Menganalisis

5. Mengevaluasi

6. Mencipta, (Anderson & Krathwohl, 2010)

Jadi, pada dasarnya pemahaman konsep yang diukur dalam penelitian ini
merupakan ranah kognitif dari hasil belajar dimana siswa memiliki kemampuan
untuk mengenal, menangkap, dan menghubungkan konsep-konsep yang diperoleh
untuk dapat digunakan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.

2.1.6 Kemandirian

Kemandirian berasal dari kata dasar mandiri. Mandiri merupakan salah
satu nilai yang terkandung dalam pendidikan berkarakter bangsa. Pendidikan
karakter merupakan suatu usaha untuk menanamkan kebiasaan yang baik
sehingga terbentuk kesatuan perilaku dan sikap hidup yang merupakan kesatuan
dari pengetahuan yang baik, perasaan yang baik dan perilaku yang baik
(Kemendiknas, 2011).

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas (Listyarti, 2012). Menurut Candy
sebagaimana dikutip oleh Nagpal et al. (2013), belajar mandiri merupakan suatu
proses, metode dan filsafat pendidikan, dimana siswa memperoleh
pengetahuannya dengan usahanya sendiri dan mengembangkan kemampuannya
untuk memecahkan suatu masalah secara kritis. Kemandirian sendiri pada
dasarnya merupakan perilaku individu yang mampu berinisiatif, mampu
mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan
sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain (Nuraeni, 2012). Menurut Havinghurst
sebagaiman dikutip oleh Arumsari et al. (2014) aspek-aspek kemandirian terdiri

dari:
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1. Aspek emosi, ditunjukan dengan kemampuan mengontrol emosi dan tidak
tergantungnya dengan kebutuhan emosi orang lain.

2. Aspek intelektual, ditunjukan dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi.

3. Aspek sosial, ditunjukan dengan kemampuan untuk mengadakan interaksi
dengan orang lain dan tidak tergantung atau menunggu aksi dari orang lain.

Paris dan Winograd sebagaimana dikutip oleh Sugandi (2013), merinci
dua belas kemandirian belajar ke dalam empat kategori:

1. Menilai diri mengarah pada pemahaman belajar yang lebih dalam.

2. Mengatur diri dalam berpikir, berupaya, dan meningkatkan pendekatan yang
fleksibel pada pemecahan masalah yang adaptif (menyesuaikan diri), tekun,
pengendalian diri, strategis, dan berorientasi tujuan.

3. Self-regulation dapat diajarkan dengan berbagai cara yaitu secara eksplisit,
refleksi langsung, dan diskusi metakognisi.

4. Belajar adalah bagian dari kehidupan seseorang, dan sebagai akibat dari
karakter seseorang.

Kemandirian belajar siswa dapat dilihat dari beberapa indikator. Menurut
Sumarmo sebagaimana dikutip oleh Sugandi (2013) mengutarakan tentang
indikator dalam kemandirian belajar, yaitu inisiatif belajar; mendiagnosa
kebutuhan belajar; menetapkan target dan tujuan belajar; memonitor, mengatur,
dan mengontrol; memandang kesulitan sebagai tantangan; memanfaatkan dan
mencari sumber yang relevan; memilih dan menerapkan strategi belajar;
mengevaluasi proses dan hasil belajar; dan self efficacy (konsep diri). Sedangkan
indikator-indikator kemandirian menurut Syam sebagaimana dikutip oleh
Pramana dan Dewi (2014), yaitu siswa memiliki kemandirian belajar apabila
memiliki sifat percaya diri, motivasi, inisiatif, disiplin, dan tanggung jawab.
Penelitian ini menggunakan 4 indikator kemandirian yang dimodifikasi dari
indikator kemandirian yang digunakan Sugandi dan Pramana, yaitu percaya diri,
tanggung jawab, inisiatif, dan disiplin.

Tiap indikator kemandirian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari sub-sub indikator atau aspek-aspek yang diamati dalam pembelajaran. Jumlah
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keseluruhan aspek terdiri dari 13 butir. Percaya diri terdiri dari 3 aspek yang
diamati yaitu keberanian menyampaikan pendapat, keberanian mempresentasikan
hasil diskusi/kerja kelompok di depan kelas, dan sikap saat mengerjakan refleksi.
Tanggung jawab terdiri dari 2 aspek vyaitu keaktifan berpartisipasi dalam
diskusi/kerja kelompok dan mengerjakan tugas kelompok refleksi dan tugas
mandiri. Inisiatif terdiri dari 5 aspek yaitu bertanya tentang materi yang belum
dipahami, menjawab pertanyaan guru dan teman, mencatat poin-poin penting
tentang materi yang dijelaskan oleh guru, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ada pada konten materi, dan menggunakan referensi lain untuk melengkapi
informasi yang ada. Disiplin terdiri dari 3 aspek yaitu membawa modul IPA
berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan dan buku tugas,
kelengkapan dan ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas dan sikap saat
mengikuti proses pembelajaran.

Penilaian kemandirian siswa ini dilakukan oleh observer yang akan
mengamati siswa ketika pembelajaran pada 3 pertemuan tatap muka. Penilaian
menggunakan lembar observasi kemandirian yang terdiri dari aspek-aspek yang
sudah dijelaskan sebelumnya, dimana aspek-aspek yang diamati tersebut
dimodifikasi dari penelitian Maharani (2015). Penskoran lembar observasi
kemandirian menggunakan skala skor 1-3 yang masing-masing skor memiliki
kriteria masing-masing dimana data pedoman penskoran selengkapnya dapat
dilihat pada rubrik pedoman penskoran kemandirian siswa pada Lampiran 24.
Skor tersebut nantinya akan dihitung dan dicari persentasenya agar dapat
diketahui kategori kemandiriannya, apakah termasuk ke dalam kategori kurang

baik, baik atau sangat baik.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari kajian penelitian-penelitian yang
terdahulu. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian dari Prasetyowati et al. (2014) dan Arumsari et al. (2014). Penelitian
Prasetyowati et al. (2014) berjudul “Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis

Joyful Learning dengan Tema Rokok dan Kesehatan”. Penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa modul IPA Terpadu berbasis joyful learning dengan tema
rokok dan kesehatan yang dikembangkan layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal dengan menggunakan modul berbasis joyful learning mencapai 86,15%.
Modul IPA Terpadu berbasis joyful learning dengan tema rokok dan kesehatan ini
juga efektif diterapkan dalam pembelajaran dilihat dari peningkatan hasil pretest
dan posttest yang termasuk ke dalam kategori sedang. Selain itu, penggunaan
modul berbasis joyful learning ini juga membuat siswa lebih tertarik dan tidak
bosan dalam pembelajaran karena modul berbasis joyful learning dengan
permainan-permainan di dalamnya membuat pembelajaran lebih menyenangkan.
Siswa lebih fokus belajar dan dapat berpastisipasi langsung dalam pembelajaran.
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dari
Arumsari et al. (2014). Penelitian tersebut berjudul Pengembangan Modul
Berbasis Project Based Learning Untuk Mengoptimalkan Kemandirian dan Hasil
Belajar Fisika Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kutowinangun Tahun Pelajaran
2013/2014. Penelitian ini menunjukan bahwa modul dapat digunakan untuk
mengoptimalkan kemandirian siswa. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa
modul berbasis project based learning yang digunakan dalam penelitian ini
mengoptimalkan kemandirian siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran selama empat kali pertemuan diperoleh rerata skor
97,75 dari dua observer dan termasuk kategori sangat baik. Untuk rerata skor
pengoptimalan kemandirian pada siswa diperoleh skor 78 dan termasuk ke dalam
kategori sangat baik. Jadi, dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa modul
dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan

karakter kemandirian dalam diri siswa.
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Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka dapat disusun

kerangka berpikir sebagai berikut:

Pembelajaran IPA di SMP

4/\

Modul IPA Terpadu

v

1.Membantu siswa belajar
mandiri

2. Sebagai salah satu bahan
ajar untuk siswa

v

Berbasis Joyful Learning

\ 4

1. Bangkitnya minat/motivasi
belajar siswa

2. Perasaan gembira dan
konsentrasi tinggi

3. Rileks, bebas dari tekanan

4. Adanya keterlibatan penuh

IPA Terpadu

1. Pembelajaran IPA (Fisika, Kimia,

2.

Biologi) dikaji secara terpadu agar
IPA dapat dipahami secara utuh
dan menyeluruh

Pembelajaran lebih efektif dan

efisien
v

Tema Pencemaran Lingkungan

Y

1. Menggunakan model terpadu
webbed

2. Dipadukan dari tiga bidang
kajian Biologi, Fisika dan Kimia

Penerapan Modul IPA Berbasis Joyful
Learning Tema Pencemaran Lingkungan

/

Eksperimen

—

Menggunakan

Kontrol "] buku paket IPA
dari sekolah

Hasil

Efektivitas Penggunaan Modul IPA Berbasis Joyful
Learning pada Pembelajaran Tema Pencemaran
Lingkungan terhadap Pemahaman Konsep dan Kemandirian
Siswa SMP

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir
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2.4  Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Penggunaan modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan
efektif terhadap pemahaman konsep siswa SMP.
2. Penggunaan modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan

efektif terhadap kemandirian siswa SMP.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah SMP Negeri 7
Semarang yang beralamat di Jalan Imam Bonjol No. 191 A Semarang. Waktu

penelitian dilakasanakan pada bulan April-Juni semester genap tahun ajaran
2014/2015.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 7
Semarang yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Sampel
pada penelitian ini wakil dari populasi yang diambil 2 kelas yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Sampel ini diambil dengan teknik purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan guru. Guru IPA SMP Negeri 7
Semarang mengajukan kelas VII B dan VII C atas dasar pertimbangan rata-rata

hasil belajar yang relatif sama.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek,

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabel yang
digunakan yaitu:
1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penggunaan modul IPA berbasis joyful learning pada tema pencemaran

lingkungan.

27



28

2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman
konsep dan kemandirian siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan modul
IPA berbasis joyful learning.
3. Variabel kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi
faktor luar yang tidak teliti. VVariabel kontrol dalam penelitian ini meliputi guru,

materi dan jumlah jam pembelajaran.

3.4 Desain Penelitian

Desain dari penelitian ini adalah quasi-eksperimental design dengan
bentuk nonequivalent control group design. Gambaran mengenai rancangan
nonequivalent control group design (Sugiyono, 2010) adalah :

Kelas Eksperimen O X 0,

Kelas Kontrol Os Y Os

Gambar 3.1 Desain Nonequivalent Control Group Design
(Sugiyono, 2010)

Keterangan:

O; dan O3 : Kelompok siswa sebelum diberi perlakuan oleh peneliti.

X . Perlakuan melalui pembelajaran menggunakan modul berbasis
joyful learning.

Y . Perlakuan melalui pembelajaran yang tidak menerapkan modul
berbasis joyful learning tetapi menggunakan menggunakan bahan
ajar buku mata pelajaran IPA dari sekolah.

0, . Kelompok siswa setelah diberi perlakuan dengan pembelajaran

menggunakan modul berbasis joyful learning.
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: Kelompok siswa tanpa diberi perlakuan pembelajaran modul
berbasis joyful learning tetapi menggunakan bahan ajar buku

mata pelajaran IPA dari sekolah.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan,

tahap pelaksanaan dan tahap analisis.

3.5.
Rin
1.

3.5.

1 Tahap Persiapan

cian kegiatan pada tahap persiapan ini adalah sebagai berikut:

Melakukan survei ke lokasi penelitian untuk mengidentifikasi masalah melalui
observasi langsung terhadap proses belajar mengajar, memberikan angket
pada siswa dan guru, serta melakukan wawancara langsung dengan guru
bidang studi.

Menyusun desain pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis joyful
learning untuk kelas eksperimen dan menggunakan bahan ajar buku mata
pelajaran IPA dari sekolah untuk kelas kontrol.

Menentukan kelas yang akan dipakai sebagai sampel dalam penelitian.
Mempersiapkan modul yang akan digunakan dalam pembelajaran.

Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), lembar observasi kemandirian siswa, angket
keefektifan modul IPA berbasis joyful learning, lembar validasi modul IPA
berbasis joyful learning, kisi-kisi soal serta alat evaluasi berupa soal-soal.
Melakukan uji coba soal untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan taraf kesukaran di kelas VIII SMP. Setelah dianalisis, diambil
beberapa soal yang memenuhi kriteria untuk digunakan pada kelas kontrol dan
eksperimen.

Melakukan uji normalitas dan homogenitas pada data nilai ulangan akhir
semester siswa yang didapatkan dari guru.

2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 7 Semarang ini adalah

sebagai berikut:
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1. Melaksanakan pretest di awal pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
control dengan soal tes yang telah diuji coba. Pretest ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan.

2. Pembelajaran IPA terpadu kelas eksperimen menggunakan modul berbasis
joyful learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan bahan ajar buku mata
pelajaran IPA dari sekolah. Masing-masing kelas mendapat perlakuan
sebanyak 4 kali pertemuan.

3. Melaksanakan posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
soal tes sama dengan soal pretest. Posttest ini bertujuan untuk mengukur hasil
belajar siswa setelah proses pembelajaran.

4. Pada setiap pertemuan dilakukan observasi kemandirian siswa oleh observer.

3.5.3 Tahap Analisis

Tahap analisis ini adalah menganalisis data hasil penelitian yang diperoleh

untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini antara lain:
3.6.1 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh daftar nama-nama
siswa dan data hasil belajar siswa kelas VI (kelas eksperimen dan kelas kontrol)
SMP Negeri 7 Semarang saat ujian semester ganjil tahun ajaran 2014/2015.
3.6.2 Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep dari
siswa. Metode tes yang digunakan adalah instrumen soal mengenai tema
pencemaran lingkungan. Metode tes pada penelitian ini ada dua macam yaitu
pretest dan posttest. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
pilihan ganda yang telah memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran.
3.6.3 Metode Observasi

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data yang dapat

memperlihatkan kondisi siswa selama pembelajaran menggunakan modul berbasis
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joyful learning. Lembar pengamatan dalam penelitian ini berisi tentang penilaian

aspek kemandirian siswa.

3.7 Analisis Instrumen Penelitian
3.7.1 Analisis Instrumen Tes
3.7.1.1 Validitas Butir Soal
Suatu tes dapat dikatakan valid apabila suatu tes mengukur apa yang akan
diukur. Validitas suatu butir soal dapat diukur dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

_Mp-Mt |p

pbis — St q

r

Keterangan:
Iowis = Koefisien korelasi biserial
M, = rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
M: = rata-rata skor total
St = standar deviasi skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar pas butir soal
g = proporsi siswa yang menjawab salah pada butir soal
(Arikunto, 2012)
Hasil perhitungan r dikonsultasikan pada ripe hasil korelasi biserial,
dengan taraf signifikansi a = 5%. Jika rhiung > raper Maka item tersebut valid.
Berdasarkan hasil uji coba dan analisis soal tema pencemaran lingkungan yang
telah dilakukan, maka hasil pengujian validitas soal dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Hasil Validitas Soal Tema Pencemaran Lingkungan

Kriteria Nomor Butir Soal Jumlszflgall?,ut|r
Valid 1,2, 4,5 6,7, 8,09, 10, 11, 13, 29 butir
17, 18, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 28,
29, 30, 31, 33, 35, 36, 37, 38 dan
40
Tidak Valid 3, 12, 14, 15, 16, 19, 23, 25, 32, 11 butir
34 dan 39

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14.
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Tabel 3.1 menunjukkan bahwa jumlah butir soal yang valid ada 29 butir
soal, sedangkan yang tidak valid berjumlah 11 butir soal. Persentase jumlah butir
soal yang valid adalah sebesar 72,5% dari jumlah keseluruhan 40 butir soal.
3.7.1.2 Reliabilitas Soal

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes
dikatakan memiliki taraf kepercayaan tinggi apabila tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap (Arikunto, 2012). Menurut Anderson sebagaimana
dikutip oleh Arikunto (2012), menyatakan bahwa persarat bagi tes yaitu validitas
dan reliabilitas ini penting karena validitas lebih penting sedangkan reliabilitas itu
perlu, karena menyokong terbentuknya validitas.

Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas soal secara

keseluruhan menggunakan rumus K-R.20 adalah:
k Y S*-Xpg
ERPE) s

r,; = reliabilitas soal secara keseluruhan

Keterangan :

k = banyaknya butir soal
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = proporsi subjek yang menjawab item yang salah
S? = varian skor total

Menurut Arikunto (2012) harga ry; yang diperoleh kemudian dibandingkan
dengan harga r tabel dengan a=5%, riwng™ rtanel Maka soal tersebut reliabel. Hasil
perhitungan reliabilitas soal uji coba tema pencemaran lingkungan yang diperoleh
adalah sebesar 1,053 dengan rgny = 0,388. Keduanya dibandingkan dan
didapatkan hasil bahwa rhitung™> rtanel maka soal dianggap reliabel.
3.7.1.3 Taraf Kesukaran

Menurut Arikunto (2012) indeks kesukaran (difficulty index) merupakan
bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal, dimana besarnya indeks
kesukaran antara 0,0 — 1,0 indek kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal.

0,0 0,1

sukar mudah
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Penelitian ini menggunakan perhitungan taraf kesukaran tiap soal adalah
sebagai berikut:

Keterangan:
P =tingkat kesukaran
B = jumlah siswa yang menjawab benar butir soal
JS =jumlah siswa yang mengikuti tes
Maka dengan adanya tingkat kesukaran dapat diklasifikasi tingkat
kesukaran soal (Arikunto, 2012) pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Klasifikasi Indeks Taraf Kesukaran

Indeks P Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

(Arikunto, 2012)
Pengkategorian hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba tema
pencemaran lingkungan dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kategori Tingkat Kesukaran Soal Tema Pencemaran Lingkungan

Kategori Nomor Butir Soal Juml;ck)lall?;utlr
Sukar 38, 39, dan 40 3 butir
Sedang 1, 2,4,6,8,9, 10, 11, 13, 15,
17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 29 butir
26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 34,
35, 36 dan 37

Mudah 3,5,7,12, 14, 16, 23 dan 32 8 butir

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14.

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa jumlah soal yang masuk ke dalam kategori
sukar adalah sebanyak 3 butir, kategori sedang ada 29 butir dan yang masuk ke
dalam kategori mudah ada 8 butir. Persentase tingkat kesukaran soal yang
diperolen adalah 7,5% sukar, 72,5% sedang dan 20% mudah dari jumlah

keseluruhan 40 soal.
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3.7.1.4 Daya Pembeda

Daya beda soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa Yyang bodoh
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2012). Daya pembeda ditunjukkan oleh
indeks diskriminasi yang diberi simbol D. Rumus yang untuk menyatakan indeks
diskriminasi adalah:

Keterangan:
D =daya pembeda butir
Ba =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
Bs =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
Ja =banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Pa =proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P adalah indeks
kesukaran)

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Dengan adanya nilai diskriminasi dapat diklasifikasikan daya pembeda
pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda Kriteria Penilaian
0,00-0,20 Jelek

0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik

0,71-1,00 Sangat baik

(Arikunto, 2012)

Butir soal yang digunakan harus memiliki nilai daya pembeda lebih dari

0,2 atau minimal memiliki kriteria daya pembeda cukup. Butir soal yang memiliki
kriteria jelek tidak boleh dipakai. Hasil perhitungan daya pembeda soal uji coba

tema pencemaran lingkungan dapat dilihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Kategori Daya Pembeda Soal Tema Pencemaran Lingkungan

Kategori Nomor Butir Soal Jumlsaglalﬁutlr
Jelek 3, 15, 16, 32, 34, 35 dan 39 7 butir
Cukup 2,12,14, 19, 23, 31 dan 33 7 butir
Baik 1, 4,5, 6,7, 8,9, 10, 17, 18,

20, 21, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 22 butir

36, 37, 38 dan 40
Baik Sekali 11, 13, 22 dan 26 4 butir
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14.

Tabel 3.5 menunjukkan bahwa jumlah soal yang masuk ke dalam kategori
daya pembeda jelek yang artinya tidak boleh dipakai adalah sebanyak 7 butir,
sedangkan soal yang boleh dipakai yaitu 7 butir soal dengan daya pembeda cukup,
22 butir soal dengan daya pembeda dan 4 butir soal dengan daya pembeda baik
sekali. Persentase daya pembeda soal yang diperoleh adalah 17,5% jelek, 17,5%
cukup, 55% baik 10% baik sekali dari jumlah keseluruhan 40 soal.

3.7.2 Analisis Validasi Modul IPA Berbasis Joyful Learning

Validasi atau kelayakan modul IPA berbasis joyful learning ini
menggunakan validitas konstruk dimana komponen kelayakan yang dinilai oleh
pakar/ahli adalah kelayakan isi, penyajian dan kegrafikan. Penilaian validasi atau
kelayakan modul di analisis dengan menghitung rerata skor tiap komponen

menggunakan rumus (Sudjana, 2009):

_ X
X = 2 X
n
Keterangan:
X  =rerata skor

> Xi =jumlah skor yang diperoleh

n  =jumlah skor maksimal

Hasil perhitungan kelayakan dikategorikan sesuai kriteria penilaian menurut

BSNP (2007):

a. Layak, modul dinyatakan layak jika komponen kelayakan isi mempunyai rata-
rata skor lebih besar dari 2,75. Komponen penyajian dan kegrafikan

mempunyai rata-rata skor lebih besar dari 2,50.
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b. Layak dengan revisi, modul dinyatakan layak dengan revisi jika komponen
kelayakan isi mempunyai rata-rata skor kurang dari atau sama dengan 2,75,
komponen kelayakan penyajian dan kegrafikan mempunyai rata-rata skor
kurang dari atau sama dengan 2,50 pada setiap komponen.

c. Tidak layak, modul dinyatakan tidak layak jika memiliki rata-rata skor sama
dengan 1 pada salah satu komponen.

3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Analisis Data Awal

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan mempunyai karakteristik yang sama atau tidak. Data yang digunakan
untuk menganalisis pada tahap awal ini adalah data ulangan akhir semester ganjil
tahun ajaran 2014/2015. Analisis ini meliputi uji normalitas populasi dan uji
homogenitas populasi.
3.8.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data
awal yang akan dianalisis. Data awal yang digunakan adalah data ulangan akhir
semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 kelas VII B dan VII C yang diukur

normalitasnya menggunakan uji Chi Kuadrat dengan menggunakan rumus :

x2 :i(fo — fh)2
i=1 fh
Keterangan:

¥’ = nilai Chi-Kuadrat

fo = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
k = banyak kelas interval
fn = frekuensi yang diharapkan
Taraf signifikansinya adalah 5% dengan derajat kebebasan dy=k-1.
Kriteria kenormalannya adalah jika yhitung < ’tanet Maka data tersebut berdistribusi

normal (Sugiyono, 2010). Hasil analisis uji normalitas yang dilakukan terhadap
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kelas VII B dan VIl C yang diampu oleh guru yang sama dapat dilihat pada Tabel
3.6.
Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Awal

No Kelas Y hitung Y tabel Keterangan
1. VII B 10,974 11,070 Berdistribusi normal
2. VIIC 8,395 11,070 Berdistribusi normal

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, thitung untuk kelas VII B dan VII C
kurang dari y%uper dengan dk= k-1 dan o= 5%, maka dapat disimpulkan bahwa
data populasi berdistribusi normal, sehingga uji selanjutnya menggunakan statistik
parametrik.
3.8.1.2 Uji Kesamaan Dua Varians

Uji kesamaan dua varians dilakukan untuk mengetahui seragam
(homogen) atau tidaknya varians sampel-sampel yang diambil dari populasi yang
sama. Misalkan dua kelas uji coba dengan varians o; dan o, akan diuji untuk
hipotesis :

Ho: 01 =0
Ha: o1 # 0,
Rumus yang digunakan adalah:

_ Variansterbesar

F =
Variansterkecil

Jika Fhitung< Frabel dimana Feper dengan dk = n-1 dan taraf signifikansi 5%,
maka Ho diterima. Hasil yang diperoleh dari uji kesamaan dua varians nilai UAS
kelas VII B dan VII C menunjukkan bahwa varians data awal kedua kelas
seragam. Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, yaitu Fpiwng Sebesar
1,7461 dan Fiael Sebesar 1,84 maka Fhiwng <Franer disimpulkan bahwa kedua kelas
mempunyai varians yang seragam. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
4,

3.8.2 Analisis Data Akhir
Analisis data akhir ini menggunakan hasil nilai posttest. Tahapan analisis

data akhir pada dasarnya sama dengan analisis data awal, namun data yang
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digunakan adalah hasil tes setelah diberi perlakuan. Tahapan tersebut terdiri atas
uji normalitas, uji kesamaan dua varians dan uji hipotesis.
3.8.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes
pemahaman konsep dan data observasi kemandirian siswa pada kelas eksperimen
dan kontrol bersifat normal atau tidak. Hipotesis yang diajukan yaitu :
H, : data berdistribusi normal
H,: data tidak berdistribusi normal
Rumus yang digunakan adalah uji chi-kuadrat.
x2 :Zk:(fo — fh)2
i=1 fh
Keterangan:
¥’ = nilai Chi-Kuadrat
fo = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
k = banyak kelas interval
fn = frekuensi yang diharapkan
Taraf signifikansinya adalah 5% dengan derajat kebebasan dyx=k-1. Kriteria
kenormalannya adalah jika thitung < thabe| maka data tersebut berdistribusi normal
(Sugiyono, 2010).
3.8.2.2 Uji Kesamaan Dua Varians
Uji kesamaan dua varians bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai
tes pemahaman konsep kelas eksperimen dan kontrol mempunyai tingkat varians
yang sama (homogen) atau tidak (heterogen).
Misalkan dua kelas uji coba yaitu kelas eksperimen dengan varians o; dan
kelas kontrol dengan varians o,, akan diuji untuk hipotesis :
Ho: 61 =02
Ha: 61 # o2
Rumus yang digunakan adalah:
_ Variansterbesar
Variansterkecil (Sugiyono, 2010)
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Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, dimana Franes dengan dk = n-1 dan taraf
signifikansi 5%.
3.8.2.3 Analisis Data Pemahaman Konsep Siswa
Untuk menghitung nilai tes tulis siswa yang berupa soal pilihan ganda
yang berisi pertanyaan seputar tema pencemaran lingkungan, maka rumus yang

digunakan adalah:

. Skoryangdiperoleh y

Nilai - 100
Skormaksimal

(Arikunto, 2012)
Untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran dapat menggunakan rumus gain ternomalisasi (Hake, 2004)

sebagai berikut:

Skorposttest — Skorpretest
Skormaksimal — Skorpretest

N —gain(g) =

Keterangan :

N —gain(g) = besarnya faktor gain
Skor posttest = nilai hasil tes akhir
Skor pretest = nilai hasil tes awal
Skor maksimal = nilai maksimal tes

Kategori N-gain yaitu :

g>0,7 = Tinggi
0,3 <9<0,7=Sedang
0<0,3 = Rendah

Untuk melihat perbedaan hasil pemahaman konsep antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka statistik yang digunakan adalah uji-t pihak
kanan. Data yang digunakan adalah nilai posttest siswa. Hipotesis statistik yang
diajukan:

Ho : Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-
rata nilai posttest kelas kontrol.
Ha : Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata nilai

posttest kelas kontrol.
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Hipotesis tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ho: pl<p2
Ha: pl>p2
Data yang diperoleh dari nilai posttest dianalisis dengan menggunakan
rumus:
T —% _ 1\e?2 _ 1\e?2
t: 1 2 dengan s2 — (nl 1)81 + (n22 1)52
n,+n, -
S (7+i) 1 2
nl n2
Keterangan :

X 1 = rata-rata kelompok eksperimen.
X » = rata-rata kelompok kontrol.
n; = jumlah data kelompok eksperimen.
n, = jumlah data kelompok kontrol.
S =simpangan baku kedua data
Untuk membuat keputusan, apakah perbedaan itu signifikan atau tidak, maka
harga t hiwng perlu dibandingkan dengan harga t wpe dengan dk = ni+n,-2 dan taraf
kesalahan 5%. Kriteria penolakan H, adalah t hiwng > t tanel (Sudjana, 2009).
3.8.3.4 Analisis Data Kemandirian Siswa

Untuk mengambil data kemandirian siswa digunakan lembar observasi
kemandirian yang terdiri dari 13 poin dimana digunakan rentang nilai minimum 1
s/d maksimum 3 disetiap poinnya sehingga skor minimum 13 dan maksimum 39.
Untuk menghitung persentase skor yang diperoleh siswa, maka rumus yang
digunakan adalah:

skor yang diperoleh
skor maksimal

x100%

Persentase (%) =

Persentase penilaian dapat dibedakan menjadi 3 kategori. Cara
menentukan kriteria penerapan adalah dengan menentukan presentase tertinggi
dan terendah terlebih dahulu menggunakan rumus:

Persentase tertinggi = skor maksimum x100% = g x100% = 100%

skor maksimum




41

Persentase terendah = — <o MIMIMUM 1 1906 = L %1009 = 10.33%
skor maksimum 3

% tertinggi — % terendah _ 100% —10,33%

. — = =29,89%
Kelas yang dikehendak 3

Interval Kelas =

(Khoerunnisa, 2014)
diperoleh kriteria sebagai berikut :
70,11%<x <100% = kategori sangat baik
40,22%<x <70,11% = kategori baik
10,33%< x <40,22% = kategori kurang baik
3.8.2.3 Efektivitas Pembelajaran
Pembelajaran ini dikatakan efektif apabila memuat indikator-indikator
keefektifan sebagai berikut:
1. Peningkatan nilai yang dilihat dari nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen yang masuk ke dalam kategori sedang atau tinggi.
2. Ada perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
3. Rata-rata persentase kemandirian siswa kelas eksperimen yang masuk ke

dalam kategori baik atau sangat baik.
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BAB 5
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan efektif
terhadap pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 7 Semarang yang
dilihat dari peningkatan hasil belajar kelas eksperimen yang lebih baik dari
kelas kontrol dan adanya perbedaan rata-rata nilai pemahaman konsep yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan efektif
terhadap kemandirian siswa kelas VII SMP Negeri 7 Semarang yang dilihat
dari rata-rata persentase kemandirian siswa kelas eksperimen tiap aspek yang

masuk ke dalam kategori sangat baik.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyarankan:

1.

Modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran IPA di SMP untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan kemandirian siswa.

Modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan dapat
dijadikan referensi untuk melakukan penelitian lain tentang efektivitas modul
IPA berbasis joyful learning terhadap pemahaman konsep dan kemandirian
siswa pada pembelajaran tema yang lainnya.

Kepada peneliti lain diharapkan dapat lebih mengatur manajemen waktu dan

manajemen kelas agar pembelajaran berjalan lebih lancar lagi.
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Lampiran 1
Daftar Nama Siswa Kelas VII B dan VII C
SMP Negeri 7 Semarang

KELAS VII B KELAS VIIC
No Nama Siswa No Nama Siswa
1 | Adela Nur Naesela 1 | Adinda Jelyta Sari
2 | Aditya Alam Firmansyah 2 | Adissa Maretha Prayitno
3 | Agung Azizurrachman 3 | Aisya Tri Maharani
4 | Aini Wijayanti 4 | Andien Alvioneta
5 | Amelia Widyaningrum 5 | Anggara Dina Meilany
6 | Ananda Rizki Fadillah 6 | Araya Noya Maulana
7 | Anjeli Widya Lutfia 7 | Arsyi Andra Maulana
8 | Aquila Puspa Satriani 8 | Citra Amanda Putri
9 | Bagas Rohmad Febriyanto 9 | Dhea Rizqi Sefrina
10 | Baskoro Cahyaningrat 10 | Dimas Afrianto
11 | Bayu Argoseno 11 | Dwi Noviyanti
12 | Bima A Laksana 12 | Dwika Surya Mahardika
13 | Devi Novianti 13 | Hafid Maulana
14 | Fitriana Khoirunnisa 14 | Ismy Noviastuti
15 | Hertantya Muhammad A. 15 | Latifa Hanan
16 | Karismanda Maulina H. 16 | M. Rayhan Jiana Alamsyah
17 | Melati Putri Santika 17 | M.F. Afnan Muzakky
18 | Mochammad Rhidwan S. 18 | Maulana Malik Ibrahim Al-Ghifarry
19 | Muhammad Ainul Yagin 19 | Maulida Aufa Ulinnha
20 | Nessa Anggreini 20 | Muhammad Agqila Prasetya Z.
21 | Nezatria Risma Quartyza 21 | Nadifa Putri Andriya
22 | Nuki Arlyandika 22 | Nur Chayati Aprilia
23 | Putri Choirun Nisa'nugrahani 23 | Pandu Kurniawan
24 | Rasyid Oktaviansyah Aristio 24 | Reinaldi Santoso
25 | Shalza Almida Maharani 25 | Rizky Azhari Fatah
26 | Syahrul Galih Ramadhan 26 | Ryan Chiesa
27 | Tharig Febriansyah Kusuma A. | 27 | Syahulla Barta Lythia
28 | Vio Arum Yuliana 28 | Syarifah Ikhsani Mutiara N.
29 | Wahyu Clara Nur Anggreini 29 | Wahyu Setiawan
30 | Yoga Zaen Vebrian 30 | Yudhistira Kevin Maulana
31 | Zada Amadea Ramadhani 31 | Zakia Aura Marshanda

w
N

Zusfarahmi Jamil




Lampiran 2
Daftar Nilai Ulangan Akhir Semester Gasal
Kelas VII B dan VII C
KELAS VII B KELAS VII C
No Nilai No Nilai
1 77,5 1 72,5
2 60 2 82,5
3 77,5 3 87,5
4 75 4 67,5
5 67,5 5 80
6 67,5 6 85
7 67,5 7 80
8 67,5 8 55
9 77,5 9 65
10 77,5 10 72,5
11 82,5 11 80
12 67,5 12 70
13 82,5 13 65
14 75 14 77,5
15 77,5 15 72,5
16 65 16 65
17 77,5 17 67,5
18 65 18 80
19 60 19 77,5
20 67,5 20 70
21 75 21 67,5
22 75 22 70
23 67,5 23 75
24 65 24 90
25 70 25 57,5
26 75 26 72,5
27 65 27 65
28 82,5 28 67,5
29 70 29 65
30 67,5 30 60
31 70 31 75
Rata-rata 71,5323 32 67,5
Rata-rata 72,03
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Lampiran 3

Uji Normalitas Data Nilai Uas Gasal Kelas VII B dan VII C

VI1I-B

73

Batas

Interval | | 2 -0 | fo | fh | (fo-fh) (fo-fh)* | ((fo-fh)%/fh)

No | Nilai 34-43 335| 1| 086| 0,1360| 0,018496| 0,021407
1 77,5 44-53 435 | 3| 427]-1,2688| 1,6098534 | 0,377121
2 60 54-63 535| 810,87 | -2,8672 | 82208358 | 0,756482
i 777é5 64-73 635| 910,87/ -1,8672 | 34864358 | 0,320822
- 575 74-83 735| 8| 4,27 37312 13921853 |  3,261304
5 67,5 84-93 835| 3| 0,86| 21360 | 4,562496| 5,280667
- 675 jumlah 32 | 32,00 0| 31,819971 10,0178
8 67,5 dk = 6-1=5

190 ;;2 Taraf signifikansi = 5%

11 82,5 thabel =11,070

12 | 675

13 82,5 Dari perhitungan didapat yhitung < % tael Maka

14 5 data tersebut berdistribusi normal.

15 | 775

16 65

17 | 775

18 65

19 60

20 | 675

21 75

22 75

23 | 675

24 65

25 70

26 75

27 65

28 | 825

29 70

30 | 675

31 70
Rata-rata | 71,53




VII-C

Uji Normalitas Data Nilai Uas Gasal Kelas VII B dan VII C
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- e Interval E:Itgg fo | Fh | (fo-fh) | (fo-fh)2 | ((fo-fh)¥fh)
1 72,5 55-60 545| 3| 0,84| 2,16 | 4,678569 | 5589688172
2 82,5 61-66 60,5| 5| 4,14 | 0,86 | 0,747533 | 0,180764415
3 87,5 67-72 66,5| 910,53 | -1,53| 2,333562 | 0,221661325
g 6;')5 73-78 725| 810,53 | -2,53| 6,388762 | 0,60685833
5 ac 79-84 785| 5| 414| 0,86 | 0,747533 | 0,180764415
7 80 85-90 845| 2| 0,84| 1,16| 1,352569 | 1,615972521
8 55 jumlah 32 /31,00 1,00 | 16,248528 | 8,395709177
9 65 L

10 725 dk = 6-1=5

11 80 Taraf signifikansi = 5%

12 gg Jtabel = 11,070

14 77,5

12 762é5 Dari perhitungan didapat xzhitung < xztabe| maka

17 67,5 data tersebut berdistribusi normal.

18 80

19 77,5

20 70

21 67,5

22 70

23 75

24 90

25 57,5

26 72,5

27 65

28 67,5

29 65

30 60

31 75

32 67,5
Rata-rata | 72,03




Lampiran 4

Uji Kesamaan Dua Varians Data Uas Gasal

Kelas VII B dan VII C

75

Data ulangan akhir semester dua kelas uji coba dengan varians o; dan o, akan

diuji untuk hipotesis :
Ho .01=02

Ha 101 %02

Dengan rumus:

Dari data diperoleh:

F Variansterbesar
Variansterkecil

Sumber Variasi VII B VIIC
Jumlah 22175 2305
N 31 32
X 71,5323 72,0313
Varians (s2) 40,2823 70,3377
Fritung = Zgzzg = 1,746121 Fuane = 1,84

Fhitung < Frabet maka Ho diterima, dimana Fape dengan dk = n-2 dan taraf

signifikansi 5%.



Lampiran 5
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Daftar Nama Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

KELAS KONTROL (VII B)

KELAS EKSPERIMEN (V11 C)

No Nama Siswa Kode | No Nama Siswa Kode
1 | Adela Nur Naesela K-1 1 | Adinda Jelyta Sari E-1
2 | Aditya Alam Firmansyah K-2 2 | Adissa Maretha Prayitno E-2
3 | Agung Azizurrachman K-3 3 | Aisya Tri Maharani E-3
4 | Aini Wijayanti K-4 4 | Andien Alvioneta E-4
5 | Amelia Widyaningrum K-5 5 | Anggara Dina Meilany E-5
6 | Ananda Rizki Fadillah K-6 6 | Araya Noya Maulana E-6
7 | Anjeli Widya Lutfia K-7 7 | Arsyi Andra Maulana E-7
8 | Aquila Puspa Satriani K-8 8 | Citra Amanda Putri E-8
9 | Bagas Rohmad Febriyanto K-9 9 | Dhea Rizqi Sefrina E-9
10 | Baskoro Cahyaningrat K-10 | 10 | Dimas Afrianto E-10
11 | Bayu Argoseno K-11 | 11 | Dwi Noviyanti E-11
12 | Bima A Laksana K-12 | 12 | Dwika Surya Mahardika E-12
13 | Devi Novianti K-13 | 13 | Hafid Maulana E-13
14 | Fitriana Khoirunnisa K-14 | 14 | Ismy Noviastuti E-14
15 | Hertantya Muhammad A. K-15 | 15 | Latifa Hanan E-15
16 | Karismanda Maulina H. K-16 | 16 | M. Rayhan Jiana Alamsyah E-16
17 | Melati Putri Santika K-17 | 17 | M.F. Afnan Muzakky E-17
18 | Mochammad Rhidwan S. K-18 | 18 | Maulana Malik Ibrahim A. E-18
19 | Muhammad Ainul Yagin K-19 | 19 | Maulida Aufa Ulinnha E-19
20 | Nessa Anggreini K-20 | 20 | Muhammad Agila Prasetya Z. | E-20
21 | Nezatria Risma Quartyza K-21 | 21 | Nadifa Putri Andriya E-21
22 | Nuki Arlyandika K-22 | 22 | Nur Chayati Aprilia E-22
23 | Putri Choirun N. K-23 | 23 | Pandu Kurniawan E-23
24 | Rasyid Oktaviansyah A. K-24 | 24 | Reinaldi Santoso E-24
25 | Shalza Almida Maharani K-25 | 25 | Rizky Azhari Fatah E-25
26 | Syahrul Galih Ramadhan K-26 | 26 | Ryan Chiesa E-26
27 | Thariq Febriansyah K. A. K-27 | 27 | Syahulla Barta Lythia E-27
28 | Vio Arum Yuliana K-28 | 28 | Syarifah Ikhsani Mutiara N. E-28
29 | Wahyu Clara Nur Anggreini | K-29 | 29 | Wahyu Setiawan E-29
30 | Yoga Zaen Vebrian K-30 | 30 | Yudhistira Kevin Maulana E-30
31 | Zada Amadea Ramadhani K-31 | 31 | Zakia Aura Marshanda E-31

32 | Zusfarahmi Jamil E-32




Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Tema

Standar Kompetensi

: SMP Negeri 7 Semarang

: V2

: IPA Terpadu

: Pencemaran Lingkungan
: Biologi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem

Silabus Pembelajaran IPA
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Kimia :4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan
Fisika :5. Memahami sistem tata surya dan proses yang terjadi di dalamnya
Kompetensi | Materi Kegiatan indikator e Penilaian Alokasi| Sumber
Dasar Pokok | Pembelajaran Teknik Inste:'l}rl:]en Contoh Instrumen | waktu| Belajar
7.3 Kepadatan | 1. Studi pustaka[l. Memperkira- | Tes Pilihan | Aktivitas penduduk yang | 8x40 BSE IPA
Memprediksi | populasi untuk kan hubungan | tulis | Ganda | menyebabkan terjadinya | menit |SMP dan
pengaruh hubungan- merumuskan | populasi Krisis air, kecuall.._.. modul IPA
kepadatan nya dengan konsep penduduk a. pem_bl_Jangan cairan berbasis
. . kepadatan dengan pestisida ke perairan .
populasi lingkungan | o0 jasi kebutuhan air b. pembuangan sisa joyful
manusia 1. Mengkaji bersih dan sampah ke sungai learning
terhadap hubungan udara bersih c. pemborosan dalam
lingkungan kepadatan secara kritis menggunakan air
populasi dan cermat d. pembakaran hutan
manusia
terhadap . Memperkira- | Tes Pilihan | Untuk mencukupi
lingkungan kan hubungan | tulis | Ganda | kebutuhan pangan dalam

9 uesidwe]
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melalui
tayangan
dan/atau
gambar dan
diskusi
kelompok

populasi
penduduk
dengan
kebutuhan
pangan secara
kritis dan
cermat

. Memperkira-

kan hubungan
populasi
penduduk
dengan
ketersediaan
lahan secara
kritis dan
cermat

. Menjelaskan

pengaruh
meningkatnya

Tes
tulis

Tes
tulis

Pilihan
Ganda

Pilihan
Ganda

mengimbangi laju
pertambahan penduduk
dapat dilakukan hal
berikut, kecuali....

a. intensifikasi pertanian
b. pemanfaatan IPTEK
untuk peningkatan

hasil pertanian

c. peningkatan sarana
dan prasarana
kesehatan

d. pemanfaatan lahan
untuk ditanami
tanaman produktif

Untuk menyiasati makin
sempitnya lahan pertanian
perlu dilakukan upaya
sebagai berikut, kecuali....
a. intensifikasi pertanian
b. pertanian sistem
hidroponik
c. liberalisasi pertanian
d. ekstensifikasi pertanian

Peningkatan populasi
penduduk yang tidak

terkendali juga dapat

8.



79

populasi
penduduk
terhadap
kerusakan
lingkungan
pangan secara
kritis dan
cermat

merusak lingkungan.

Salah satu contohnya

adalah....

a. meningkatnya
Kreativitas di kalangan
pelajar

b. kebersihan yang tetap
terjaga

c. perkembangan ilmu di
kalangan generasi muda

d. perkembangan industri
menimbulkan polusi

7.4
Mengaplikasi
kan peran
manusia
dalam
pengelolaan
lingkungan
untuk
mengatasi
pencemaran
dan kerusakan
lingkungan

Pencemaran
dan
Kerusakan
Lingkungan
hubungan-
nya dengan
aktivitas
manusia

. Studi pustaka

untuk
merumuskan
konsep
kerusakan
lingkungan
dan
pencemaran

. Melihat

gambar
dan/atau
tayangan
tentang
aktivitas
manusia yang
dapat

=

Mendeskripsi-
kan konsep
tentang
pencemaran
lingkungan
secara
mandiri dan
percaya diri

2. Menjelaskan

pengaruh
pencemaran
air dan tanah
kaitannya

Tes
tulis

Tes
tulis

Pilihan
Ganda

Pilihan
Ganda

Berikut ini yang bukan
merupakan jenis
pencemaran lingkungan
yang diakibatkan bahan
kimia rumah tangga
adalah....

a. pencemaran air

b. pencemaran udara

C. pencemaran darat

d. pencemaran tanah

Kemasan sisa produk-
produk bahan kimia
rumah tangga dapat didaur
ulang dan dijadikan
barang-barang yang

6.
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menimbul-kan
kerusakan dan
pencemaran
lingkungan

dengan
aktivitas
manusia dan
upaya
mengatasinya
dengan kritis
dan sikap
peduli
lingkungan.

. Menjelaskan

pengaruh
pencemaran
udara
kaitannya
dengan
aktivitas
manusia dan
upaya
mengatasinya
dengan kritis
dan sikap
peduli
lingkungan.

Tes
tulis

Pilihan
Ganda

berguna. Berikut ini
adalah barang-barang
yang dapat diproduksi dari
daur ulang kemasan sisa
produk bahan kimia,
kecuali....

a. tas, dompet, sepatu

b. jas hujan, tas, kasur

c. dompet, kompor, tas

d. sepatu, jas hujan, tas

Upaya yang dapat

dilakukan untuk

mengurangi dampak yang

ditimbulkan dari

penggunaan bahan kimia

pembasmi nyamuk

adalah....

a. Menggunakan obat
nyamuk bakar

b. Memakai bahan
pencegah nyamuk oles
sebelum tidur

c. Menggunakan bahan
pembasmi nyamuk
yang alami

d. Membeli bahan kimia
pembasmi nyamuk

08
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dengan harga yang
mahal

4.1 Mencari
informasi
tentang
kegunaan dan
efek samping
bahan  kimia
dalam
kehidupan
sehari-hari

Kimia
Rumah
Tangga

. Mendata

bahan kimia
alami pada
kemasan
produk
kebutuhan
rumah tangga
dan
mengklasifika
sikannya
sesuai dengan
kegunaan-nya

. Studi pustaka

untuk
mendapatkan
informasi
tentang bahan-
bahan kimia
yang berguna
dalam produk
kebutuhan
rumah tangga

. Mencari

informasi

N

. Menyebutkan

bahan-bahan
kimia yang
dimanfaatkan
dalam
kehidupan
sehari-hari
yang dapat
merusak
lingkungan
dengan penuh
percaya diri

. Menjelaskan

efek samping
bahan kimia
yang terdapat
dalam produk
kebutuhan
rumah tangga
terhadap
lingkungan
yang ada di
sekitar dengan

Tes
tulis

Tes
tulis

Pilihan
Ganda

Pilihan
Ganda

Pada bacaan di atas
dijelaskan bahwa
pengayaan (enrichment)
air dengan nutrien/unsur
hara berupa bahan
anorganik yang
dibutuhkan oleh
tumbuhan. Unsur hara
yang dimaksud adalah....
a. nitrogen dan fosfor

b. oksigen dan nitrogen
c. fosfor dan oksigen

d. kalsium dan fosfor

Dampak negatif dari

penggunaan bahan kimia

pembersih antara lain

adalah....

a. menyebabkan
cacingan

b. menyebabkan susah
tidur

c. menyebabkan iritasi
pada kulit

d. menyebabkan penyakit

18
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melalui
referensi/
narasumber
tentang efek
samping
bahan kimia
yang terdapat
pada produk
kebutuhan
rumah tangga

cermat

tulang

55
Menjelaskan
hubungan
antara proses

yang terjadi di
lapisan
lithosfer dan
atmosfer
dengan

kesehatan dan
permasalahan
lingkungan

Hubungan
antara
proses yang
terjadi di
lapisan
lithosfer dan
atmosfer
dengan
kesehatan
dan perma-
salahan
lingkungan

=

. Mengkaji

pustaka untuk
menggali
informasi
tentang
hubungan
antara proses
yang terjadi di
lapisan
lithosfer dan
atmosfer
dengan
kesehatan dan
permasalahan

[

. Menjelaskan

proses
terjadinya
pemanasan
global dengan
cermat dan
mandiri

Tes
tulis

Pilihan
Ganda

Efek rumah kaca berguna
untuk dapat menjadikan
bumi menjadi hangat,
namun efek rumah kaca
yang berlebihan dapat
menyebabkan pemanasan
global, hal tersebut bisa
terjadi karena. ...

a. bumi menerima radiasi
matahari dan
terperangkap gas
rumah kaca

b. bumi menyerap radiasi
besar-besaran

lingkungan c. bumi memantulkan
2. Merumuskan gas rumah kaca

pengertian d. bumi kehilangan gas

hubungan rumah kaca

8
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antara proses
yang terjadi di
lapisan
lithosfer dan
atmosfer
dengan
kesehatan dan
permasalahan
lingkungan

N

. Menjelaskan

pengaruh
pemanasan
global pada
lingkungan di
bumi dengan
logis

Tes
tulis

Pilihan
Ganda

Penggunaan parfum
dalam jangka panjang
memicu pemanasan
global yang berdampak
buruk bagi lingkungan,
yaitu....

e. bioremediasi

f. kenaikan suhu bumi
g. ilegal loging

h. kenaikan es kutub

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran [IPA

Drs. Koko Supratyoko, M.Pd.
NIP 19660122 199903 1 002

Semarang,
Mahasiswa Peneliti

15

Lissay Riana Mardini
NIM 4001411021

2015

€8
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Lampiran 7

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Kontrol

Sekolah : SMP Negeri 7 Semarang
Kelas/ Semester : VII/ 2

Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Alam
Tema : Pencemaran Lingkungan
Alokasi waktu . 8 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
Biologi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia : 4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan

Fisika :5. Memahami sistem tata surya dan proses yang terjadi di dalamnya

B. Kompetensi Dasar

Biologi:

7.3 Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan

7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk
mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan

Kimia:

4.1 Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan kimia
dalam kehidupan sehari-hari

Fisika:

5.5 Menjelaskan hubungan antara proses yang terjadi di lapisan lithosfer dan
atmosfer dengan kesehatan dan permasalahan lingkungan

C. Indikator

1. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan kebutuhan air bersih

dan udara bersih pangan secara mandiri.
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2. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan kebutuhan pangan
secara mandiri.

3. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan ketersediaan lahan
pangan secara mandiri.

4. Menjelaskan pengaruh meningkatnya populasi penduduk terhadap
kerusakan lingkungan secara mandiri.

5. Mendeskripsikan konsep tentang pencemaran lingkungan secara mandiri
dan percaya diri.

6. Menjelaskan pengaruh pencemaran air dan tanah kaitannya dengan
aktivitas manusia dan upaya mengatasinya dengan kritis dan sikap peduli
lingkungan.

7. Menjelaskan pengaruh pencemaran udara kaitannya dengan aktivitas
manusia dan upaya mengatasinya dengan Kkritis dan sikap peduli
lingkungan.

8. Menyebutkan bahan-bahan kimia yang dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat merusak lingkungan dengan penuh percaya diri.

9. Menjelaskan efek samping bahan kimia yang terdapat dalam produk
kebutuhan rumah tangga terhadap lingkungan yang ada di sekitar dengan
cermat.

10. Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global dengan cermat dan
mandiri.

11. Menjelaskan pengaruh pemanasan global pada lingkungan di bumi dengan

logis.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa secara mandiri mampu memperkirakan hubungan populasi
penduduk dengan kebutuhan air bersih dan udara bersih dengan benar
melalui diskusi kelompok.
2. Siswa secara mandiri mampu memperkirakan hubungan populasi
penduduk dengan kebutuhan pangan dengan benar melalui diskusi

kelompok.
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3. Siswa secara mandiri mampu memperkirakan hubungan populasi
penduduk dengan ketersediaan lahan dengan benar melalui diskusi
kelompok.

4. Siswa secara mandiri mampu menjelaskan pengaruh meni.ngkatnya
populasi penduduk terhadap kerusakan lingkungan pangan dengan benar
melalui diskusi kelompok.

5. Siswa secara mandiri dan percaya diri mampu mendeskripsikan konsep
tentang pencemaran lingkungan dengan benar melalui studi pustaka.

6. Siswa dengan kritis dan sikap peduli lingkungan mampu menjelaskan
pengaruh pencemaran air dan tanah kaitannya dengan aktivitas manusia
dan upaya mengatasinya dengan benar melalui praktikum.

7. Siswa dengan kritis dan sikap peduli lingkungan mampu menjelaskan
pengaruh pencemaran udara kaitannya dengan aktivitas manusia dan
upaya mengatasinya dengan benar melalui observasi lingkungan sekitar.

8. Siswa dengan penuh percaya diri mampu menyebutkan bahan-bahan
kimia yang dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat merusak
lingkungan dengan benar melalui observasi dan studi pustaka.

9. Siswa dengan cermat dan mandiri mampu menjelaskan efek samping
bahan kimia yang terdapat dalam produk kebutuhan rumah tangga
terhadap lingkungan yang ada di sekitar dengan benar melalui observasi
dan studi pustaka.

10. Siswa dengan cermat dan mandiri mampu menjelaskan proses terjadinya
pemanasan global dengan benar melalui studi pustaka dan bermain peran.

11. Siswa dengan logis mampu menjelaskan pengaruh pemanasan global pada
lingkungan di bumi dengan benar melalui studi pustaka dan bermain

peran.

E. Materi Pembelajaran
Pertemuan |
Kepadatan populasi adalah salah satu faktor yang menimbulkan dampak

terhadap perubahan lingkungan. Masalah-masalah yang timbul akibat dari
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kepadatan populasi adalah berkurangnya lahan pertanian, rumah-rumah banyak
yang tidak sehat karena masyarakat yang tidak mempunyai lahan memilih tinggal
di tempat-tempat yang sebenarnya tidak layak huni seperti di pinggir sungai dan
di bawah jembatan, sampah dan limbah lingkungan meningkat volumenya yang
dapat membuat saluran-saluran pembuangan tersumbat, penurunan sanitasi dan
krisis ketersediaan air minum bersih yang dapat menimbulkan penyakit. Selain
itu, timbul pula pencemaran di lingkungan sekitar yang menyebabkan lingkungan

menjadi rusak.

Pertemuan 11

Pencemaran adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi
dan atau komponen lain ke dalam air atau udara. Pencemaran juga bisa berarti
berubahnya tatanan (komposisi) air atau udara oleh kegiatan manusia dan proses
alam, sehingga kualitas air atau udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi
lagi sesuai dengan peruntukkannya. Pencemaran lingkungan dapat terjadi secara
alami karena aktivitas alam dan secara tidak alami yaitu karena aktivitas manusia.
Pencemaran lingkungan ini dikelompokan menjadi 3 yaitu pencemaran air,
pencemaran tanah, dan pencemaran udara. Pencemaran air adalah peristiwa
masuknya polutan ke dalam lingkungan air. Tandanya didasarkan pada
pengamatan secara fisik, kimiawi, dan biologis yang mempengaruhi organisme
hidup sehingga membuat air tidak serasi untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya. Pencemaran tanah pada dasarnya berasal dari pembuangan sampah
yang mengandung bahan-bahan yang sukar terurai dalam tanah sehingga
mengakibatkan produktivitas tanah berkurang. Bahan-bahan kimia rumah tangga
juga menjadi salah satu faktor yang dapat menimbulkan dampak terhadap
perubahan lingkungan apabila penggunaan dan pengelolaannya tidak sesuai
dengan aturan. Bahan kimia rumah tangga yang dimaksud antara lain adalah
pembersih, pemutih pakaian, pestisida, pewangi/parfum. Bahan-bahan tersebut
dapat menyebabkan pencemaran pada air, tanah dan udara, maka dari itu
penggunaan bahan-bahan tersebut harus dilakukan secara bijak, pengelolaan

sebelum membuangnya pun juga harus diperhatikan.
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Pertemuan 111

Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup,
zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan udara oleh kegiatan
manusia, sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu, yang
menyebabkan lingkungan udara tidak dapat berfungsi sesuai dengan
peruntukannya. Zat pencemar udara diklasifikasikan menjadi 2 tipe, yaitu: (1)
partikel yang merupakan butiran halus dan masih terlihat dengan mata, seperti uap
air, debu, asap, dan kabut; dan (2) zat pencemar berupa gas yang hanya dapat
dirasakan melalui penciuman atau akibat langsung. Gas-gas ini antara lain SO,
NOy, CO, CO,, dan hidrokarbon. Dampak dari pencemaran udara antara lain

hujan asam, penipisan lapian ozon, dan efek rumah kaca.

Pertemuan IV

Salah .satunya dampak pencemaran udara adalah pemanasan global.
Pemanasan global adalah salah satu dampak dari pencemaran lingkungan
khususnya pencemaran udara. Pemanasan global disebabkan oleh gas-gas
pencemar seperti karbon dioksida (CO,) yang berasal dari asap kendaraan, asap
pabrik, hasil pembakaran sampah dan hutan, dan Chloro Fluor Carbon (CFC)
yang berasal dari penggunaan parfum, AC, kulkas, dan deodoran. Pemanasan
global membawa dampak bagi bumi ini, diantaranya:
1. Lahan-lahan pertanian menjadi kering
2. Iklim dan cuaca menjadi tidak menentu
3. Suhu di bumi semakin meningkat (panas)
4

Matinya fitoplankton karena keseimbangan ekosistem terganggu.

F. Metode Pembelajaran
1. Model : Pembelajaran langsung

2. Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan |
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Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam dan menanyakan kabar
siswa.

Guru mengajak siswa berdoa dengan disiplin
sebelum memulai pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru  menyampaikan apersepsi  dengan
memberi pertanyaan kepada siswa mengapa
sekarang ini di beberapa tempat kadang
terjadi krisis air bersih, udara menjadi kurang
bersih khususnya di kota-kota besar? Apa
penyebabnya?

Guru mengarahkan dan menguatkan jawaban
siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

10
menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi

a.

d.

Guru menggali pengetahuan awal siswa
tentang pengaruh  kepadatan  populasi
terhadap lingkungan.

Siswa dengan mandiri melakukan studi
pustaka tentang pengaruh kepadatan populasi
terhadap lingkungan buku teks ipa dari
sekolah.

Siswa dengan percaya diri menyebutkan
pengaruh  kepadatan populasi terhadap
lingkungan.

Siswa secara komunikatif menerima umpan
balik dari guru.

Elaborasi

a.

Siswa dengan disiplin dan tanggung jawab
membentuk  kelompok  dimana  setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

Siswa dengan kerjasama melakukan
kegiatan diskusi tentang pengaruh kepadatan
populasi terhadap lingkungan.

Setelah berdiskusi, siswa dengan percaya
diri mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas.

55
menit
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Langkah-Langkah . . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi kegiatan Waktu
Konfirmasi
a. Siswa dan guru dengan cermat menganalisis
dan mengevaluasi hasil diskusi masing-
masing kelompok.
b. Siswa dengan dibimbing guru dengan teliti
membuat kesimpulan.
c. Siswa dengan mandiri mengerjakan latihan
soal yang ada pada buku teks.
d. Siswa bersama guru dengan tanggung jawab
membahas jawaban soal bersama-sama.
Penutup a. Siswa dan guru dengan komunikatif |15
mereview hasil pembelajaran. menit
b. Siswa menerima tugas dari guru untuk
mempelajari  materi  selanjutnya tentang
pencemaran air dan tanah.
c. Guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan salam
Pertemuan |1
Langkah-Langkah . . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi kegiatan Waktu
Pendahuluan a.  Guru memberi salam kepada siswa. 10
b. Guru mengajak siswa berdoa dengan disiplin |menit
sebelum memulai pembelajaran.
c. Guru mengecek kehadiran siswa.
d. Guru menyampaikan apersepsi dengan
mengajak siswa melihat gambar pencemaran
yang ditunjukkan kepada siswa dan memberi
pertanyaan kepada siswa apa yang ada dalam
gambar tersebut? mengapa hal tersebut bisa
terjadi?
e. Guru mengarahkan dan menguatkan jawaban
siswa.
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.
Kegiatan Inti Eksplorasi 55
a. Guru menggali pengetahuan awal siswa |menit

tentang pencemaran lingkungan pada air dan
tanah.

b. Siswa dengan mandiri melakukan studi
pustaka tentang pencemaran lingkungan pada
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Langkah-Langkah . . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi kegiatan Waktu
air dan tanah di buku teks ipa dari sekolah.
c. Siswa dengan percaya diri menjelaskan
tentang pencemaran lingkungan pada air dan
tanah.
d. Siswa secara komunikatif menerima umpan
balik dari guru.
Elaborasi
a. Siswa dengan disiplin dan tanggung jawab
membentuk  kelompok  dimana  setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa dengan kerjasama melakukan
kegiatan diskusi tentang contoh-contoh dan
upaya mengatasi pencemaran air dan tanah.
c. Setelah berdiskusi, siswa dengan percaya
diri mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas.
Konfirmasi
a. Siswa dan guru dengan cermat menganalisis
dan mengevaluasi hasil diskusi masing-
masing kelompok.
b. Siswa dengan dibimbing guru dengan teliti
membuat kesimpulan.
c. Siswa dengan mandiri mengerjakan latihan
soal yang ada pada buku teks.
Siswa bersama guru dengan tanggung jawab
membahas jawaban soal bersama-sama.
Penutup a. Siswa dan guru dengan komunikatif |15
mereview hasil pembelajaran. menit
b. Siswa menerima tugas dari guru untuk
mempelajari  materi  selanjutnya tentang
pencemaran udara.
c. Guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan salam.
Pertemuan 111
Langkah-Langkah . . Alokasi
Pgmbelajargn Deskripsi kegiatan Waktu
Pendahuluan a. Guru memberi salam kepada siswa. 10
b. Guru mengajak siswa berdoa dengan disiplin |menit
sebelum memulai pembelajaran.
c. Guru mengecek kehadiran siswa.
d. Guru menyampaikan apersepsi dengan
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Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

mengajak siswa melihat gambar pencemaran
yang yang ditunjukan kepada siswa dan
memberi pertanyaan kepada siswa apa yang
ada dalam gambar tersebut? mengapa hal
tersebut bisa terjadi?

Guru mengarahkan dan menguatkan jawaban
siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

Kegiatan Inti

Eksplorasi

a.

b.

Guru menggali pengetahuan awal siswa
tentang pencemaran lingkungan pada udara.
Siswa dengan mandiri melakukan studi
pustaka tentang pencemaran lingkungan pada
udara melalui buku teks ipa dari sekolah.
Siswa dengan percaya diri menjelaskan
tentang pencemaran lingkungan pada udara.
Siswa secara komunikatif menerima umpan
balik dari guru.

Elaborasi

a.

Siswa dengan disiplin dan tanggung jawab
membentuk  kelompok  dimana  setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

Siswa dengan kerjasama melakukan
kegiatan diskusi tentang contoh-contoh dan
upaya mengatasi pencemaran udara.

Setelah berdiskusi, siswa dengan percaya
diri mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas.

Konfirmasi

a.

Siswa dan guru dengan cermat menganalisis
dan mengevaluasi hasil diskusi masing-
masing kelompok.

Siswa dengan dibimbing guru dengan teliti
membuat kesimpulan.

Siswa dengan mandiri mengerjakan latihan
soal yang ada pada buku teks.

Siswa bersama guru dengan tanggung jawab
membahas jawaban soal bersama-sama.

55
menit

Penutup

a.

b.

Siswa dan guru dengan komunikatif
mereview hasil pembelajaran.
Siswa menerima tugas dari guru untuk

15
menit
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Langkah-Langkah . . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi kegiatan Waktu
mempelajari  materi  selanjutnya tentanf
pemansan global.

c. Guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan salam

Pertemuan IV

Langkah-Langkah . . Alokasi
Pgmbelajargn Deskripsi kegiatan Waktu
Pendahuluan a. Guru memberi salam kepada siswa. 10

b. Guru mengajak siswa berdoa dengan disiplin |[menit
sebelum memulai pembelajaran.

c. Guru mengecek kehadiran siswa.

d. Guru menyampaikan apersepsi dengan
mengajak siswa melihat video yang
ditunjukan kepada siswa dan memberi
pertanyaan kepada siswa apa yang ada dalam
gambar tersebut? mengapa hal tersebut bisa
terjadi?

e. Guru mengarahkan dan menguatkan jawaban
siswa.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

Kegiatan Inti Eksplorasi 55

a. Guru menggali pengetahuan awal siswa |menit
tentang pemanasan global.

b. Siswa dengan mandiri melakukan studi
pustaka tentang pemanasan global melalui
buku teks ipa dari sekolah.

c. Siswa dengan percaya diri menjelaskan
tentang pemanasan global.

d. Siswa secara komunikatif menerima umpan
balik dari guru

Elaborasi

d. Siswa dengan disiplin dan tanggung jawab
membentuk  kelompok dimana  setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

e. Siswa dengan kerjasama melakukan
kegiatan diskusi tentang proses dan upaya
mengendalikan pemanasan global.

f. Setelah berdiskusi, siswa dengan percaya

diri mempresentasikan hasil diskusi di depan




94

Langkah-Langkah . . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi kegiatan Waktu
kelas.
Konfirmasi
d. Siswa dan guru dengan cermat menganalisis
dan mengevaluasi hasil diskusi masing-
masing kelompok.
e. Siswa dengan dibimbing guru dengan teliti
membuat kesimpulan.
f. Siswa dengan mandiri mengerjakan latihan
soal yang ada pada buku teks.
Siswa bersama guru dengan tanggung jawab
membahas jawaban soal bersama-sama.
Penutup a. Siswa dan guru dengan komunikatif |15
mereview hasil pembelajaran. menit

b.

C.

Kelompok dengan Kinerja bagus
mendapatkan reward dari guru.

Siswa menerima tugas dari guru untuk
mempelajari materi selanjutntya.

Guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan salam

H. Sumber Belajar

Karim, Saeful dkk. 2008. Belajar IPA. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.
Wasis. 2008. limu Pengetahuan Alam SMP dan MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Penilaian Hasil Belajar

a. Teknik Penilaian:

1. Tes tertulis

2. Observasi




b. Bentuk Instrumen:
1. Pilihan ganda

2. Lembar observasi kemandirian siswa

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA

Drs. Koko Supratiyoko, M.Pd.

NIP 19660122 199903 1 002
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Semarang, 2015

Mahasiswa Peneliti

Lissay Riana Mardini
NIM 4001411021
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Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP Negeri 7 Semarang
Kelas/ Semester : VII/ 2

Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Alam
Tema : Pencemaran Lingkungan
Alokasi waktu . 8 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
Biologi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia :4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan

Fisika :5. Memahami sistem tata surya dan proses yang terjadi di dalamnya

B. Kompetensi Dasar

Biologi:

7.3 Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan

7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk
mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan

Kimia:

4.1 Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan kimia
dalam kehidupan sehari-hari

Fisika:

5.5 Menjelaskan hubungan antara proses yang terjadi di lapisan lithosfer dan
atmosfer dengan kesehatan dan permasalahan lingkungan

C. Indikator
1. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan kebutuhan air bersih

dan udara bersih pangan secara mandiri.



97

2. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan kebutuhan pangan
secara mandiri.

3. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan ketersediaan lahan
pangan secara mandiri.

4. Menjelaskan pengaruh meningkatnya populasi penduduk terhadap
kerusakan lingkungan secara mandiri.

5. Mendeskripsikan konsep tentang pencemaran lingkungan secara mandiri
dan percaya diri.

6. Menjelaskan pengaruh pencemaran air dan tanah kaitannya dengan
aktivitas manusia dan upaya mengatasinya dengan kritis dan sikap peduli
lingkungan.

7. Menjelaskan pengaruh pencemaran udara kaitannya dengan aktivitas
manusia dan upaya mengatasinya dengan Kkritis dan sikap peduli
lingkungan.

8. Menyebutkan bahan-bahan kimia yang dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat merusak lingkungan dengan penuh percaya diri.

9. Menjelaskan efek samping bahan kimia yang terdapat dalam produk
kebutuhan rumah tangga terhadap lingkungan yang ada di sekitar dengan
cermat.

10. Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global dengan cermat dan
mandiri.

11. Menjelaskan pengaruh pemanasan global pada lingkungan di bumi dengan

logis.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa secara mandiri mampu memperkirakan hubungan populasi
penduduk dengan kebutuhan air bersih dan udara bersih dengan benar
melalui diskusi kelompok.
2. Siswa secara mandiri mampu memperkirakan hubungan populasi
penduduk dengan kebutuhan pangan dengan benar melalui diskusi

kelompok.
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3. Siswa secara mandiri mampu memperkirakan hubungan populasi
penduduk dengan ketersediaan lahan dengan benar melalui diskusi
kelompok.

4. Siswa secara mandiri mampu menjelaskan pengaruh meni.ngkatnya
populasi penduduk terhadap kerusakan lingkungan pangan dengan benar
melalui diskusi kelompok.

5. Siswa secara mandiri dan percaya diri mampu mendeskripsikan konsep
tentang pencemaran lingkungan dengan benar melalui studi pustaka.

6. Siswa dengan kritis dan sikap peduli lingkungan mampu menjelaskan
pengaruh pencemaran air dan tanah kaitannya dengan aktivitas manusia
dan upaya mengatasinya dengan benar melalui praktikum.

7. Siswa dengan kritis dan sikap peduli lingkungan mampu menjelaskan
pengaruh pencemaran udara kaitannya dengan aktivitas manusia dan upaya
mengatasinya dengan benar melalui observasi lingkungan sekitar.

8. Siswa dengan penuh percaya diri mampu menyebutkan bahan-bahan
kimia yang dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat merusak
lingkungan dengan benar melalui observasi dan studi pustaka.

9. Siswa dengan cermat dan mandiri mampu menjelaskan efek samping
bahan kimia yang terdapat dalam produk kebutuhan rumah tangga
terhadap lingkungan yang ada di sekitar dengan benar melalui observasi
dan studi pustaka.

10. Siswa dengan cermat dan mandiri mampu menjelaskan proses terjadinya
pemanasan global dengan benar melalui studi pustaka dan bermain peran.

11. Siswa dengan logis mampu menjelaskan pengaruh pemanasan global pada

lingkungan di bumi dengan benar melalui studi pustaka dan bermain peran.

E. Materi Pembelajaran

Kepadatan populasi adalah salah satu faktor yang menimbulkan dampak
terhadap perubahan lingkungan. Masalah-masalah yang timbul akibat dari
kepadatan populasi adalah berkurangnya lahan pertanian, rumah-rumah banyak

yang tidak sehat karena masyarakat yang tidak mempunyai lahan memilih tinggal
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di tempat-tempat yang sebenarnya tidak layak huni seperti di pinggir sungai dan
di bawah jembatan, sampah dan limbah lingkungan meningkat volumenya yang
dapat membuat saluran-saluran pembuangan tersumbat, penurunan sanitasi dan
krisis ketersediaan air minum bersih yang dapat menimbulkan penyakit. Selain
itu, timbul pula pencemaran di lingkungan sekitar yang menyebabkan lingkungan

menjadi rusak.

Pertemuan |1

Pencemaran adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi
dan atau komponen lain ke dalam air atau udara. Pencemaran juga bisa berarti
berubahnya tatanan (komposisi) air atau udara oleh kegiatan manusia dan proses
alam, sehingga kualitas air atau udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi
lagi sesuai dengan peruntukkannya. Pencemaran lingkungan dapat terjadi secara
alami karena aktivitas alam dan secara tidak alami yaitu karena aktivitas manusia.
Pencemaran lingkungan ini dikelompokan menjadi 3 yaitu pencemaran air,
pencemaran tanah, dan pencemaran udara. Pencemaran air adalah peristiwa
masuknya polutan ke dalam lingkungan air. Tandanya didasarkan pada
pengamatan secara fisik, kimiawi, dan biologis yang mempengaruhi organisme
hidup sehingga membuat air tidak serasi untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya. Pencemaran tanah pada dasarnya berasal dari pembuangan sampah
yang mengandung bahan-bahan yang sukar terurai dalam tanah sehingga
mengakibatkan produktivitas tanah berkurang. Bahan-bahan kimia rumah tangga
juga menjadi salah satu faktor yang dapat menimbulkan dampak terhadap
perubahan lingkungan apabila penggunaan dan pengelolaannya tidak sesuai
dengan aturan. Bahan kimia rumah tangga yang dimaksud antara lain adalah
pembersih, pemutih pakaian, pestisida, pewangi/parfum. Bahan-bahan tersebut
dapat menyebabkan pencemaran pada air, tanah dan udara, maka dari itu
penggunaan bahan-bahan tersebut harus dilakukan secara bijak, pengelolaan

sebelum membuangnya pun juga harus diperhatikan.
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Pertemuan 111

Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup,
zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan udara oleh kegiatan
manusia, sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu, yang
menyebabkan lingkungan wudara tidak dapat berfungsi sesuai dengan
peruntukannya. Zat pencemar udara diklasifikasikan menjadi 2 tipe, yaitu: (1)
partikel yang merupakan butiran halus dan masih terlihat dengan mata, seperti uap
air, debu, asap, dan kabut; dan (2) zat pencemar berupa gas yang hanya dapat
dirasakan melalui penciuman atau akibat langsung. Gas-gas ini antara lain SO,
NOy, CO, CO,, dan hidrokarbon. Dampak dari pencemaran udara antara lain

hujan asam, penipisan lapian ozon, dan efek rumah kaca.

Pertemuan IV

Salah .satunya dampak pencemaran udara adalah pemanasan global.
Pemanasan global adalah salah satu dampak dari pencemaran lingkungan
khususnya pencemaran udara. Pemanasan global disebabkan oleh gas-gas
pencemar seperti karbon dioksida (CO,) yang berasal dari asap kendaraan, asap
pabrik, hasil pembakaran sampah dan hutan, dan Chloro Fluor Carbon (CFC)
yang berasal dari penggunaan parfum, AC, kulkas, dan deodoran. Pemanasan
global membawa dampak bagi bumi ini, diantaranya:
5. Lahan-lahan pertanian menjadi kering
6. Iklim dan cuaca menjadi tidak menentu
7. Suhu di bumi semakin meningkat (panas)
1

Matinya fitoplankton karena keseimbangan ekosistem terganggu.

F. Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Joyful Learning



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan |
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Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam dan menanyakan kabar
siswa.

Guru mengajak siswa berdoa dengan disiplin
sebelum memulai pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru  menyampaikan apersepsi  dengan
memberi pertanyaan kepada siswa mengapa
sekarang ini di beberapa tempat kadang
terjadi Kkrisis air bersih, udara menjadi kurang
bersih khususnya di kota-kota besar? Apa
penyebabnya?

Guru mengarahkan dan menguatkan jawaban
siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

10
menit

Kegiatan Inti
(Sintaks Joyful Learning

1. Pengalaman

2. Interaksi

3. Komunikasi

Eksplorasi

a.

d.

Guru menggali pengetahuan awal siswa
tentang pengaruh  kepadatan  populasi
terhadap lingkungan.

Siswa dengan mandiri melakukan studi
pustaka tentang pengaruh kepadatan populasi
terhadap lingkungan melalui modul ipa
berbasis joyful learning tema pencemaran
lingkungan.

Siswa dengan percaya diri menyebutkan
pengaruh  kepadatan populasi terhadap
lingkungan.

Siswa secara komunikatif menerima umpan
balik dari guru.

Elaborasi

a.

Siswa dengan disiplin dan tanggung jawab
membentuk  kelompok  dimana  setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

Siswa dengan kerjasama  melakukan
kegiatan diskusi menggunakan lembar diskusi
siswa yang ada di dalam modul.

Setelah berdiskusi, siswa dengan percaya
diri mempresentasikan hasilnya di depan

55
menit
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Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

4. Refleksi

kelas.

Konfirmasi

a.

Siswa dan guru dengan cermat menganalisis
dan mengevaluasi hasil pengamatan masing-
masing kelompok.

Siswa dengan dibimbing guru dengan teliti
membuat kesimpulan.

Siswa dengan mandiri mengerjakan soal
refleksi yang ada pada modul.

Siswa bersama guru dengan tanggung jawab
membahas jawaban soal bersama-sama.

Penutup

Siswa dan guru dengan komunikatif
mereview hasil pembelajaran.

Kelompok dengan Kinerja bagus
mendapatkan reward dari guru.

Siswa menerima tugas dari guru untuk
mempelajari  materi  Unit 3  tentang
pencemaran air dan tanah yang ada pada
modul, serta mencari  contoh-contoh
pencemaran air dan tanah yang ada di
lingkungan sekitar.

Guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan salam

15
menit

Pertemuan 11

Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam kepada siswa.

Guru mengajak siswa berdoa dengan disiplin
sebelum memulai pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran dan tugas siswa.
Guru  menyampaikan apersepsi dengan
mengajak siswa melihat gambar pencemaran
yang ada pada modul dan memberi
pertanyaan kepada siswa apa yang ada dalam
gambar tersebut? mengapa hal tersebut bisa
terjadi?

Guru mengarahkan dan menguatkan jawaban
siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

10
menit
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Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Inti
(Sintaks Joyful Learning

1. Pengalaman

2. Interaksi

3. Komunikasi

4. Refleksi

Eksplorasi

a.

d.

Guru menggali pengetahuan awal siswa
tentang pencemaran lingkungan pada air dan
tanah.

Siswa dengan mandiri melakukan studi
pustaka tentang pencemaran lingkungan pada
air dan tanah melalui modul ipa berbasis
joyful learning tema pencemaran lingkungan.
Siswa dengan percaya diri menjelaskan
tentang pencemaran lingkungan pada air dan
tanah.

Siswa secara komunikatif menerima umpan
balik dari guru.

Elaborasi

a.

Siswa dengan disiplin dan tanggung jawab
membentuk  kelompok  dimana  setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

Siswa dengan kerjasama melakukan
kegiatan pengamatan menggunakan lembar
kerja siswa yang ada di dalam modul.

Setelah memperoleh hasil pengamatan, siswa
dengan percaya diri mempresentasikannya
di depan kelas.

Konfirmasi

a.

Siswa dan guru dengan cermat menganalisis
dan mengevaluasi hasil pengamatan masing-
masing kelompok.

Siswa dengan dibimbing guru dengan teliti
membuat kesimpulan.

Siswa dengan mandiri mengerjakan soal
refleksi yang ada pada modul.

Siswa bersama guru dengan tanggung jawab
membahas jawaban soal bersama-sama.

55
menit

Penutup

Siswa dan guru dengan komunikatif
mereview hasil pembelajaran.

Kelompok dengan Kinerja bagus
mendapatkan reward dari guru.

Siswa menerima tugas dari guru untuk
mempelajari  materi  Unit 3  tentang
pencemaran udara yang ada pada modul, serta
mencari contoh-contoh pencemaran udara
yang ada di lingkungan sekitar.

Guru bersama siswa menutup pembelajaran

15
menit
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Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

dengan salam

Pertemuan 111

Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam kepada siswa.

Guru mengajak siswa berdoa dengan disiplin
sebelum memulai pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran dan tugas siswa.
Guru  menyampaikan apersepsi  dengan
mengajak siswa melihat gambar pencemaran
yang ada pada modul dan memberi
pertanyaan kepada siswa apa yang ada dalam
gambar tersebut? mengapa hal tersebut bisa
terjadi?

Guru mengarahkan dan menguatkan jawaban
siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

10
menit

Kegiatan Inti
(Sintaks Joyful Learning

1. Pengalaman

2. Interaksi

3. Komunikasi

Eksplorasi

a.

b.

C.

d.

Guru menggali pengetahuan awal siswa
tentang pencemaran lingkungan pada udara.
Siswa dengan mandiri melakukan studi
pustaka tentang pencemaran lingkungan pada
udara melalui modul ipa berbasis joyful
learning tema pencemaran lingkungan.

Siswa dengan percaya diri menjelaskan
tentang pencemaran lingkungan pada udara.
Siswa secara komunikatif menerima umpan
balik dari guru.

Elaborasi

a.

Siswa dengan disiplin dan tanggung jawab
membentuk  kelompok  dimana  setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

Siswa dengan disiplin diajak keluar kelas
menuju ke halaman sekolah yang dekat
dengan pinggir jalan raya.

Siswa dengan kerjasama melakukan kegiatan
pengamatan menggunakan lembar kerja siswa
yang ada di dalam modul.

Setelah memperoleh hasil pengamatan, siswa
dengan percaya diri mempresentasikannya di

55
menit
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Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

4. Refleksi

depan kelas.

Konfirmasi

a. Siswa dan guru dengan cermat menganalisis
dan mengevaluasi hasil pengamatan masing-
masing kelompok.

b. Siswa dengan dibimbing guru dengan teliti
membuat kesimpulan.

c. Siswa dengan mandiri mengerjakan soal
refleksi yang ada pada modul.

d. Siswa bersama guru dengan tanggung jawab
membahas jawaban soal bersama-sama.

Penutup

a. Siswa dan guru dengan komunikatif
mereview hasil pembelajaran.

b. Kelompok dengan Kinerja bagus
mendapatkan reward dari guru.

c. Siswa menerima tugas dari guru untuk
mempelajari materi Unit 4 tentang pemanasan
global dan mencari contoh kegiatan sehari-
hari yang dapat menyebabkan pemanasan
global.

d. Guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan salam

15
menit

Pertemuan IV

Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

a. Guru memberi salam kepada siswa.

b. Guru mengajak siswa berdoa dengan disiplin
sebelum memulai pembelajaran.

c. Guru mengecek kehadiran dan tugas siswa.

d. Guru menyampaikan apersepsi dengan
mengajak siswa melihat gambar pencemaran
yang ada pada modul dan memberi
pertanyaan kepada siswa apa yang ada dalam
gambar tersebut? mengapa hal tersebut bisa
terjadi?

e. Guru mengarahkan dan menguatkan jawaban
siswa.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

10
menit
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Langkah-Langkah . . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi kegiatan Waktu
Kegiatan Inti Eksplorasi 55

(Sintaks Joyful Learning) a. Guru menggali pengetahuan awal siswa |menit
tentang pemanasan global.

1. Pengalaman b. Siswa dengan mandiri melakukan studi
pustaka tentang pemanasan global melalui
modul ipa berbasis joyful learning tema
pencemaran lingkungan.

c. Siswa dengan percaya diri menjelaskan
tentang pemanasan global.

d. Siswa secara komunikatif menerima umpan
balik dari guru.

Elaborasi

2. Interaksi a. Siswa dengan disiplin diajak keluar kelas
menuju ke halaman sekolah.

b. Siswa dengan kerjasama melakukan
kegiatan permainan seperti bermain peran
tentang pemanasan global.

3. Komunikasi c. Setelah melakukan permainan, siswa dengan
percaya diri menyampaikan pengetahuan
apa yang dapat diperoleh dari permainan
tersebut.

Konfirmasi

a. Siswa dan guru dengan cermat menganalisis
dan  mengevaluasi  pengetahuan  yang
diperoleh dari permainan.

b. Siswa dengan dibimbing guru dengan teliti
membuat kesimpulan.

4. Refleksi c. Siswa dengan mandiri mengerjakan soal
refleksi yang ada pada modul.

d. Siswa bersama guru dengan tanggung jawab
membahas jawaban soal bersama-sama.

Penutup a. Siswa dan guru dengan komunikatif |15
mereview hasil pembelajaran. menit

Kelompok dengan Kinerja bagus
mendapatkan reward dari guru.

Siswa menerima tugas dari guru untuk
mempelajari materi selanjutntya.

Guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan salam

H. Sumber Belajar
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Karim, Saeful dkk. 2008. Belajar IPA. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.
Wasis. 2008. llmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Modul IPA berbasis joyful learning tema pencemaran lingkungan.

I. Penilaian Hasil Belajar

a. Teknik Penilaian:
2. Tes tertulis
3. Observasi

b. Bentuk Instrumen:
1. Pilihan ganda

2. Lembar observasi kemandirian siswa

Semarang, 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran [PA Mahasiswa Peneliti
Drs. Koko Supratiyoko, M.Pd. Lissay Riana Mardini

NIP 19660122 199903 1 002 NIM 4001411021



Kisi-Kisi Soal Pretest

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran . IPA Terpadu
Kelas/Semester - VI/2

Tema : Pencemaran Lingkungan
Bentuk Soal : Pilihan Ganda

STANDAR KOMPETENSI
Biologi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia  : 4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan
Fisika  : 5. Memahami sistem tata surya dan proses yang terjadi di dalamnya
KOMPETENSI DASAR
Biologi : 7.3 Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan
7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan

lingkungan
Kimia  : 4.1 Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari
Fisika  :5.5 Menjelaskan hubungan antara proses yang terjadi di lapisan lithosfer dan atmosfer dengan kesehatan dan

permasalahan lingkungan

6 uedidwe]

_ Tipe Soal Kunci Jumlah
Indikator Soal

ci|c2[c3]calcs[ce| Jawaban Soal

15 C 2

1. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan kebutuhan air

80T



bersih dan udara bersih secara Kritis dan cermat.

22

2. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan kebutuhan
pangan secara kritis dan cermat.

3. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan ketersediaan
lahan secara kritis dan cermat.

4. Menjelaskan pengaruh meningkatnya populasi penduduk terhadap
kerusakan lingkungan secara kritis dan cermat.

14

O O o »| »

5. Mendeskripsikan konsep tentang pencemaran lingkungan secara
mandiri dan percaya diri.

6. Menjelaskan pengaruh pencemaran air dan tanah kaitannya dengan
aktivitas manusia dan upaya mengatasinya dengan Kritis dan sikap
peduli lingkungan.

10

12

11

60T
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18

19
Menjelaskan pengaruh pencemaran udara kaitannya dengan aktivitas 21
manusia dan upaya mengatasinya dengan kritis dan sikap peduli
lingkungan.
23
13
8. Menyebutkan bahan-bahan kimia yang dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat merusak lingkungan dengan penuh 8
percaya diri. 17
16

. Menjelaskan efek samping bahan kimia yang terdapat dalam produk
kebutuhan rumah tangga terhadap lingkungan yang ada di sekitar
dengan cermat.

10. Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global dengan cermat
dan mandiri.

24

01T



11. Menjelaskan pengaruh pemanasan global pada lingkungan di bumi

dengan logis.

25

JUMLAH SOAL

25

17T
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Lampiran 10
Soal Pretest
Sekolah : SMP Negeri 7 Semarang
Mata Pelajaran  : IPA
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu  : 40 menit
Petunjuk:

a) Kerjakan soal pada lembar jawab yang tersedia.

b) Tulis nama, nomer absen dan kelas pada kolom yang tersedia.

c) Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B. C, atau D pada jawaban yang
dianggap paling benar!

d) Bila jawaban salah atau ingin memperbaiki, lakukan sebagai berikut:

Pilihan semula X B C D
Jawaban A salah diganti D
Dibetulkan menjadi = B C »

e) Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Bacaan untuk soal nomor 1-3
Untuk bertahan hidup, manusia membutuhkan makanan. Dengan

bertambahnya jumlah populasi penduduk, maka jumlah makanan yang diperlukan
juga semakin banyak. Ketidakseimbangan antara bertambahnya jumlah penduduk
dengan bertambahnya produksi pangan sangat mempengaruhi kualitas hidup
manusia. Akibatnya penduduk dapat kekurangan gizi atau bahkan kurang pangan.
1. llmuwan yang mengemukakn bahwa pertambahan penduduk seperti deret

ukur dan ketersediaan makanan seperti deret hitung sehingga terjadi

keterbatasan ketersediaan pangan adalah....

a. Carolus Linnaeus

b. Thomas Robert Malthus

c. Pytagoras

d. Jean Baptice Lamarck
2. Hubungan antara kepadatan populasi penduduk terhadap ketersediaan pangan

dalam suatu wilayah adalah....
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3. Peningkatan populasi penduduk yang tidak terkendali juga dapat merusak

lingkungan. Salah satu contohnya adalah....
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a. meningkatnya kreativitas di kalangan pelajar

b. kebersihan yang tetap terjaga

c. perkembangan ilmu di kalangan generasi muda

d. perkembangan industri menimbulkan polusi
4. Berikut ini merupakan upaya pembangunan pemukiman yang tepat untuk

mengatasi penyempitan lahan hutan dan lahan pertanian akibat pertambahan

penduduk adalah....

a. pembangunan pemukiman secara vertikal

b. pembangunan pemukiman secara horizontal

c. pembangunan pemukiman pada lahan bekas rawa

d. pembangunan pemukiman pada lahan bakau
5. Lahan pertanian kini sedang menjadi sorotan penting. Semakin lama lahan

pertanian semakin sempit karena banyak lahan yang digunakan sebagai lahan

pembangunan perumahan. Untuk menyiasati makin sempitnya lahan

pertanian perlu dilakukan upaya sebagai berikut, kecuali....

a. intensifikasi pertanian

b. pertanian sistem hidroponik

c. liberalisasi pertanian

d. ekstensifikasi pertanian
Bacaan untuk soal nomor 6-7

Meningkatnya kepadatan populasi penduduk akan berdampak pada

tingginya pemakaian bahan kimia rumah tangga. Seperti pada contoh kasus
berikut ini. Data statistik menyebutkan bahwa jumlah penduduk Kelurahan
Tembalang £5.679 jiwa dengan luas wilayah +268 hektar. Akan tetapi, data
tersebut masih kurang valid, mengingat orang yang tinggal di kelurahan tersebut
kebanyakan berasal dari luar kota karena adanya universitas. Hal tersebut menjadi
celah para pengusaha untuk membuka usaha yang mendukung kegiatan
mahasiswa, usaha yang paling banyak didirikan yaitu pencucian motor, jasa cuci
pakaian, foto kopi dan persewaan kamar kost. (sumber:

ikfisdreamwordld.blogspot.com).
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Tempat usaha yang paling pesat berkembang di daerah Tembalang adalah
tempat pencucian motor dan mobil serta laundry, dengan menggunakan bahan
kimia berupa sabun detergen, pelicin, dan pengharum. Zat-zat yang terkandung
dalam produk-produk bahan kimia rumah tangga ada yang bersifat
menguntungkan dan merugikan. Dengan pengelolaan yang benar, zat-zat tersebut
dapat menguntungkan dan berguna bagi kehidupan makhluk hidup. Namun
apabila pengelolaannya tidak benar, zat-zat tersebut dapat menimbulkan dampak
yang buruk salah satunya pencemaran lingkungan.

6. Berikut ini yang bukan merupakan jenis pencemaran lingkungan yang
diakibatkan bahan kimia rumah tangga adalah....
a. pencemaran air
b. pencemaran udara
Cc. pencemaran darat
d. pencemaran tanah
7. Zat atau bahan kimia seperti pembersih, pemutih, pestisida, dan pewangi
dapat menjadi zat yang merugikan. Mereka dikatakan merugikan jika
mengakibatkan hal-hal berikut, kecuali....
a. kerusakan ekosistem alam
b. bersihnya peralatan masak dan dapur
¢. musnahnya flora dan fauna yang dilindungi
d. munculnya penyakit
Bacaan untuk soal nomor 8-9

Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia
berhasil menciptakan bahan plastik yang sering digunakan sebagai bahan untuk
membuat berbagai macam barang seperti ember, botol minum, sendok, mainan
anak-anak, dan lain sebagainya. Namun bahan plastik tersebut tidak dapat dicerna
oleh hewan-hewan kecil yang bertugas menghancurkan sampah. Plastik seperti itu
akan tertimbun, sehingga menjadikan bumi sebagai tempat sampabh.

8. Plastik termasuk ke dalam bahan polutan yang....
a. pencemar

b. tahan lama
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c. biodegradable
d. nonbiodegradable
9. Berdasarkan bacaaan di atas, pencemaran lingkungan yang dimaksud adalah
pencemaran....
a. air
b. tanah
Cc. udara
d

. Suara

Bacaan untuk soal nomor 10-11
TRIBUNJATENG.COM, UNGARAN- Kualitas air sungai Klampok di
wilayah Desa Diwak, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang terus mengalami
penurunan. Air sungai ini telah tercemar dan terlihat keruh. Indikasi pencemaran
tampak jelas pada batuan dan endapan di dasar sungai yang telah berwarna hitam.
Ditengarai, limbah sejumlah pabrik besar yang ada di sekitar lingkungan Desa
Diwak menjadi pemicu pencemaran sungai Klampok ini. "Limbah pabrik diduga
telah mencemari sungai ini,” ungkap Koordinator Organisasi Pelestari Sungai
(Opsi), Moh Amin, di Ungaran, Rabu (22/10).
Sumber: tribunjateng.com
10. Bacaan di atas adalah bacaan tentang fenomena kualitas air sungai yang
menurun karena terjadinya pencemaran air. Apa yang kalian ketahui tentang
pencemaran air?
a. peristiwa masuknya makhluk hidup, zat dan energi yang berasal dari
kegiatan manusia ke lingkungan hidup
b. peristiwa masuknya zat, energi, dan makhluk hidup ke lingkungan
hidup yang menyebabkan berubahnya tatanan perairan akibat
kegiatan manusia atau proses alam
c. peristiwa masuknya zat dan komponen lain ke lingkungan hidup yang

berasal dari industri sehingga tidak dapat digunakan
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d. peristiwa masuknya makhluk hidup, zat dan energi serta komponen lain
yang tidak sesuai ke lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga
tidak dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya

Limbah industry yang masuk ke aliran sungai Klampok di wilayah Desa

Diwak, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang telah mencemari perairan

sehingga mengancam kelestaian biota di ekosistem tersebut.

Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi pencemaran tersebut adalah....

a. menutup aliran air limbah industri yang menuju sungai

b. menutup ijin berdirinya pabrik yang berada dekat sungai

c. mengolah air limbah sebelum dibuang ke sungai

d. menanami tanaman air untuk membantu pengolahan limbah

Tahukah kalian? tanah bisa ikut tercemar apabila udara juga tercemar.

Bagaimana bisa? Hal ini disebabkan karena semua jenis polusi pada akhirnya

akan jatuh ke tanah dalam bentuk hujan dan debu. Air hujan yang jatuh ke

tanah dan bersifat asam akibat dari pencemaran udara dapat mencemari
tanah. Fenomena tersebut dikenal dengan....

a. hujan tanah

b. hujan debu

c. hujan asam

d. hujan kimia

Revolusi industri terjadi pada abad ke-19. Pada masa itu, manusia mulai

memanfaatkan batu bara yang diambil dari tanah yang kaya akan zat arang.

Selain batu bara, manusia juga mulai memanfaatkan minyak bumi sebagai

bahan bakar. Pembakaran kedua bahan tersebut dapat menimbulkan akibat

pada terganggunya siklus alami di alam. Pembuangan gas hasil pembakaran
batu bara dan minyak bumi ke atmosfer dapat menimbulkan gangguan yang
dikenal dengan istilah....

a. efek rumah kaca

b. penipisan lapisan ozon

c. sesak napas

d. hujan asam
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Bacaan untuk soal nomor 14-15
Tragedi banjir yang menimpa daerah khusus ibukota Jakarta adalah akibat

dari ulah manusia itu sendiri. Tidak hanya di Jakarta, Kota Semarang juga
mengalami tragedi banjir tersebut. Penduduk yang padat, lingkungan yang kumuh,
terutama ketidaksadaran manusia akan kebersihan seperti membuang sampah
sembarangan adalah penyebab dari timbulnya bencana tersebut. Banjir yang
terjadi dapat mengakibatkan timbulnya berbagai macam penyakit, merusak
tanaman, dan dapat menyebabkan hewan-hewan peliharaan mati.
14. Bencana di atas adalah salah satu contoh perubahan lingkungan yang

mengakibatkan....

a. kestabilan ekosistem

b. populasi hewan bertambah

c. ketidakseimbangan ekosistem

d. lingkungan asri
15. Apabila penyakit kolera muncul pada populasi penduduk yang padat di

daerah Jakarta, dapat diprediksi bahwa hal tersebut disebabkan karena....

a. tersedianya makanan yang terbatas

b. tempat tinggal terbatas

c. air bersih yang terbatas

d. udara bersih terbatas
Bacaan untuk soal nomor 16-18

Bahan kimia rumah tangga dibedakan menjadi 4 macam yaitu bhan kimia

pembersih, pemutih, pewangi, dan pembasmi serangga. Bahan kimia pembersih
contohnya sampo, pasta gigi, dan pembersih lantai. Bahan kimia pemutih
contohnya produk pemutih pakaian. Bahan kimia pewangi contohnya seperti
parfum, sedangkan bahan kimia pembasmi serangga contohnya adalah pembasmi
nyamuk. Bahan kimia tersebut tentunya mempunyai dampak negatif bagi
kesehatan manusia serta lingkungan jika tidak digunakan dengan bijak.
16. Dampak negatif dari penggunaan bahan kimia pembersih antara lain

adalah....

a. menyebabkan cacingan
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b. menyebabkan susah tidur

c. menyebabkan iritasi pada kulit

d. menyebabkan penyakit tulang

Berikut adalah macam-macam bahan kimia rumah tangga.
1. Sabun

2. Pasta gigi

3. Pemutih

4, Sampo

5. Deterjen

6. Parfum

Di bawah ini manakah yang tergolong dalam bahan kimia pembersih. ...

a. 1,2,3

b.1,2,4

c. 1,35

d. 2,4,6

Kemasan sisa produk-produk bahan kimia rumah tangga yang berupa plastik
dapat didaur ulang dan dijadikan barang-barang yang berguna seperti tas,
dompet, dan tempat alat tulis. Menurut kalian, plastik tersebut juga dapat
didaur ulang menjadi barang-barang berguna lainnya seperti di bawah ini,
kecuali....

a. sepatu

b. jas hujan,

¢. kompor

d. gantungan kunci

Bacaan untuk soal nomor 19

Dalam penerapan di bidang pertanian, ternyata tidak semua pestisida

mengenai sasaran. Kurang lebih hanya 20 % pestisida mengenai sasaran

sedangkan 80 % lainnya jatuh ke tanah. Akumulasi residu pestisida tersebut

menyebabkan pencemaran lingkungan yaitu pencemaran lahan pertanian dan

pencemara udara. Apabila masuk ke rantai makanan, sifat beracun bahan pestisida
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dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, mutasi, bayi lahir cacat,
CAIDS ( Chemically Acquired Deficiency Syndrom) dan sebagainya.

Pestisida yang digunakan terus menerus dapat mencemari lingkungan dan
membahayakan kesehatan manusia, pencemaran pestisida meliputi pencemaran
tanah, pencemaran udara dan pencemaran air. Adapun pestisida berdasarkan
sasarannya dapat dibagi menjadi beberapa golongan yaitu insektisida, herbisida,
fungisida, bakterisida, nematisida, dan rhodentisida. (biologi_rahul.blogspot.com)
19. Berdasarkan bacaan di atas dapat dijelaskan bahwa residu pestisida dapat

mengakibatkan pencemaran lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan untuk

mengurangi dampak yang ditimbulkan dari penggunaan pestisida jenis
insektisida seperti bahan kimia pembasmi nyamuk adalah....

a. Menggunakan obat nyamuk bakar

b. Memakai bahan pencegah nyamuk oles sebelum tidur

c. Menggunakan bahan pembasmi nyamuk yang alami

d. Membeli bahan kimia pembasmi nyamuk dengan harga yang mahal
Bacaan untuk soal nomor 20-21

Eutrofikasi adalah pengayaan (enrichment) air dengan nutrien/unsur hara
berupa bahan anorganik yang dibutuhkan oleh tumbuhan dan mengakibatkan
terjadinya peningkatan produktivitas primer perairan. Limbah pertanian (pupuk)
dan peternakan (kotoran hewan) adalah salah satu penyebabnya. Eutrofikasi dapat
meningkatkan kesuburan tumbuhan air, di mana suatu tumbuhan tumbuh dengan
sangat cepat dibandingkan pertumbuhan yang normal.

20. Danau yang mengalami eutrofikasi biasanya produktivitas perikanannya
menurun karena....

a. tidak terjadi pendangkalan di danau

b. intensitas cahaya matahari dalam danau tinggi

c¢. kurangnya oksigen di dalam danau

d. jumlah plankton bertambah
21. Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dilakukan manusia:

1. Mengolah limbah cair industri sebelum dibuang

2. Menggunakan bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan
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3. Mencegah penebangan dan kebakaran hutan
4. Menggunakan sabun dan detergen yang dapat terurai di lingkungan
5. Membuat taman kota dan jalur hijau
6. Menggunakan pupuk buatan dan pestisida sesuai dengan dosis yang
dianjurkan
Dari kegiatan di atas, yang termasuk ke dalam upaya mengatasi pencemaran
udara adalah....
a. 1,2,3
b. 1,4,6
c. 2,35
d. 2,4,6
Bacaan untuk soal nomor 22-23

UNGARAN, KOMPAS.com - Akibat polusi pabrik pengolahan kayu dan
meubel, PT Pinako Rotary Permai yang beralamat di Jalan Candirejo, Pringapus,
Kabupaten Semarang, ratusan siswa SDN Wonorejo 04 dan warga sekitar
mengalami gangguan pernafasan. Kejadian itu sudah berlangsung sejak tahun
2012 dan diprotes olen warga. Namun hingga kini tidak ada upaya dari pihak
perusahaan maupun tindakan pemerintah untuk mencegah pencemaran.

“Pernah kita tidak jadi upacara bendera, karena asap pekat sekali dan
debunya membuat sesak nafas. Kaca dan lantai saja sampai menghitam penuh
debu,” kata Kepala SDN Wonorejo 04, Etik Sutiyarti , Senin (23/2/2015). Letak
SDN Wonorejo 04 dari pabrik Pinako hanya berjarak sekitar 200 meter.Asap
pabrik berwarna hitam pekat disertai debu menyebabkan sesak nafas dan
mengganggu kegiatan belajar 230 siswa di SD tersebut.

Sumber : kompas.com

22. Hal yang dapat disimpulkan dari bacaan di atas adalah....
a. asap-asap pabrik bisa menganggu kesehatan manusia
b. pabrik membahayakan otak
c. kesehatan manusia mengganggu asap pabrik

d. pabrik perlu dihancurkan
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Salah satu solusi tepat yang dapat pemilik pabrik lakukan untuk mengatasi
asap pabrik tersebut adalah....

a. pemindahan pabrik

b. penggunaan filter asap

c. pembuangan asap dialihkan

d. pemasangan alarm

Efek rumah kaca berguna untuk dapat menjadikan bumi menjadi hangat,
namun efek rumah kaca yang berlebihan dapat menyebabkan pemanasan
global, hal tersebut bisa terjadi karena....

a. bumi menerima radiasi matahari dan terperangkap gas rumah kaca
b. bumi menyerap radiasi besar-besaran

¢. bumi memantulkan gas rumah kaca

d. bumi kehilangan gas rumah kaca

Pemanasan global juga berdampak pada kesehatan manusia. Berikut dampak
pemanasan global terhadap kesehatan manusia adalah....

a. manusia semakin kebal terhadap penyakit

b. habitat organisme patogen berkurang

c. habitat organisme patogen meluas

d. manusia tidak mudah terserang penyakit



Kisi-Kisi Soal Posttest

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran . IPA Terpadu
Kelas/Semester : V12
Tema : Pencemaran Lingkungan
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
STANDAR KOMPETENSI
Biologi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia  : 4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan
Fisika  :5. Memahami sistem tata surya dan proses yang terjadi di dalamnya

KOMPETENSI DASAR

Biologi : 7.3 Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan
7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan

lingkungan

Kimia  :4.1 Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari
Fisika  :5.5 Menjelaskan hubungan antara proses yang terjadi di lapisan lithosfer dan atmosfer dengan kesehatan dan

permasalahan lingkungan

_ Tipe Soal Kunci Jumlah
Indikator Soal
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1. Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan kebutuhan 10 C 2
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air bersih dan udara bersih secara kritis dan cermat.

20

Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan kebutuhan
pangan secara kritis dan cermat.

Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan ketersediaan
lahan secara kritis dan cermat.

Menjelaskan pengaruh meningkatnya populasi penduduk terhadap
kerusakan lingkungan secara Kritis dan cermat.

13

O O O »| >

Mendeskripsikan konsep tentang pencemaran lingkungan secara
mandiri dan percaya diri.

Menjelaskan pengaruh pencemaran air dan tanah kaitannya dengan
aktivitas manusia dan upaya mengatasinya dengan kritis dan sikap
peduli lingkungan.

11

22

12

144"
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17

7. Menjelaskan pengaruh pencemaran udara kaitannya dengan aktivitas
manusia dan upaya mengatasinya dengan kritis dan sikap peduli
lingkungan.

14

19

21

23
8. Menyebutkan bahan-bahan kimia yang dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat merusak lingkungan dengan penuh 3
percaya diri.
16
9. Menjelaskan efek samping bahan kimia yang terdapat dalam produk 15

kebutuhan rumah tangga terhadap lingkungan yang ada di sekitar
dengan cermat.

10. Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global dengan cermat
dan mandiri.

24

Gct



11. Menjelaskan pengaruh pemanasan global pada lingkungan di bumi

dengan logis.

25

JUMLAH SOAL

25

9¢T
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Lampiran 12
Soal Posttest
Sekolah : SMP Negeri 7 Semarang
Mata Pelajaran  : IPA
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu : 40 menit
Petunjuk:

a) Kerjakan soal pada lembar jawab yang tersedia.

b) Tulis nama, nomer absen dan kelas pada kolom yang tersedia.

c¢) Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B. C, atau D pada jawaban yang
dianggap paling benar!

d) Bila jawaban salah atau ingin memperbaiki, lakukan sebagai berikut:

Pilihan semula X B C D
Jawaban A salah diganti D
Dibetulkan menjadi *= B C )¢

e) Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Bacaan untuk soal nomor 1-2

Meningkatnya kepadatan populasi penduduk akan berdampak pada
tingginya pemakaian bahan kimia rumah tangga. Seperti pada contoh kasus
berikut ini. Data statistik menyebutkan bahwa jumlah penduduk Kelurahan
Tembalang +5.679 jiwa dengan luas wilayah +268 hektar. Akan tetapi, data
tersebut masih kurang valid, mengingat orang yang tinggal di kelurahan tersebut
kebanyakan berasal dari luar kota karena adanya universitas. Hal tersebut menjadi
celah para pengusaha untuk membuka usaha yang mendukung kegiatan
mahasiswa, usaha yang paling banyak didirikan yaitu pencucian motor, jasa cuci
pakaian, foto kopi dan persewaan kamar kost. (sumber:
ikfisdreamwordld.blogspot.com).

Tempat usaha yang paling pesat berkembang di daerah Tembalang adalah
tempat pencucian motor dan mobil serta laundry, dengan menggunakan bahan

kimia berupa sabun detergen, pelicin, dan pengharum. Zat-zat yang terkandung
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dalam produk-produk bahan kimia rumah tangga ada yang bersifat
menguntungkan dan merugikan. Dengan pengelolaan yang benar, zat-zat tersebut
dapat menguntungkan dan berguna bagi kehidupan makhluk hidup. Namun
apabila pengelolaannya tidak benar, zat-zat tersebut dapat menimbulkan dampak
yang buruk salah satunya pencemaran lingkungan.
1. Berikut ini yang bukan merupakan jenis pencemaran lingkungan yang
diakibatkan bahan kimia rumah tangga adalah....
a. pencemaran air
b. pencemaran udara
Cc. pencemaran darat
d. pencemaran tanah
2. Zat atau bahan kimia seperti pembersih, pemutih, pestisida, dan pewangi
dapat menjadi zat yang merugikan. Mereka dikatakan merugikan jika
mengakibatkan hal-hal berikut, kecuali....
a. kerusakan ekosistem alam
b. bersihnya peralatan masak dan dapur
c. musnahnya flora dan fauna yang dilindungi
d. munculnya penyakit
Bacaan untuk soal nomor 3-4
Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia
berhasil menciptakan bahan plastik yang sering digunakan sebagai bahan untuk
membuat berbagai macam barang seperti ember, botol minum, sendok, mainan
anak-anak, dan lain sebagainya. Namun bahan plastik tersebut tidak dapat dicerna
oleh hewan-hewan kecil yang bertugas menghancurkan sampah. Plastik seperti itu
akan tertimbun, sehingga menjadikan bumi sebagai tempat sampah.
3. Plastik termasuk ke dalam bahan polutan yang....
a. pencemar
b. tahan lama
c. biodegradable

d. nonbiodegradable
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4. Berdasarkan bacaaan di atas, pencemaran lingkungan yang dimaksud adalah
pencemaran....
a. air
b. tanah
Cc. udara
d. suara
Bacaan untuk soal nomor 5-6
Untuk bertahan hidup, manusia membutuhkan makanan. Dengan
bertambahnya jumlah populasi penduduk, maka jumlah makanan yang diperlukan
juga semakin banyak. Ketidakseimbangan antara bertambahnya jumlah penduduk
dengan bertambahnya produksi pangan sangat mempengaruhi kualitas hidup
manusia. Akibatnya penduduk dapat kekurangan gizi atau bahkan kurang pangan.
5. llmuwan yang mengemukakan bahwa pertambahan penduduk seperti deret
ukur dan ketersediaan makanan seperti deret hitung sehingga terjadi
keterbatasan ketersediaan pangan adalah....
a. Carolus Linnaeus
b. Thomas Robert Malthus
c. Pytagoras
d. Jean Baptice Lamarck
6. Hubungan antara kepadatan populasi penduduk terhadap ketersediaan pangan
dalam suatu wilayah adalah....

a. A

Ketersediaan pangan

[

Kepadatan penduduk
b- A

Ketersediaan pangan

»

Kepadatan penduduk
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Kepadatan penduduk

Lahan pertanian kini sedang menjadi sorotan penting. Semakin lama lahan
pertanian semakin sempit karena banyak lahan yang digunakan sebagai lahan
pembangunan perumahan. Untuk menyiasati makin sempitnya lahan
pertanian perlu dilakukan upaya sebagai berikut, kecuali....

a. intensifikasi pertanian

b. pertanian sistem hidroponik

c. liberalisasi pertanian

d. ekstensifikasi pertanian

Berikut ini merupakan upaya pembangunan pemukiman yang tepat untuk
mengatasi penyempitan lahan hutan dan lahan pertanian akibat pertambahan
penduduk adalah....

a. pembangunan pemukiman secara vertikal

b. pembangunan pemukiman secara horizontal
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c. pembangunan pemukiman pada lahan bekas rawa
d. pembangunan pemukiman pada lahan bakau

Bacaan untuk soal nomor 9-10
Tragedi banjir yang menimpa daerah khusus ibukota Jakarta adalah akibat

dari ulah manusia itu sendiri. Tidak hanya di Jakarta, Kota Semarang juga
mengalami tragedi banjir tersebut. Penduduk yang padat, lingkungan yang kumuh,
terutama ketidaksadaran manusia akan kebersihan seperti membuang sampah
sembarangan adalah penyebab dari timbulnya bencana tersebut. Banjir yang
terjadi dapat mengakibatkan timbulnya berbagai macam penyakit, merusak
tanaman, dan dapat menyebabkan hewan-hewan peliharaan mati.
9. Bencana di atas adalah salah satu contoh perubahan lingkungan yang

mengakibatkan....

a. kestabilan ekosistem

b. populasi hewan bertambah

c. ketidakseimbangan ekosistem

d. lingkungan asri
10. Apabila penyakit kolera muncul pada populasi penduduk yang padat di

daerah Jakarta, dapat diprediksi bahwa hal tersebut disebabkan karena....

a. tersedianya makanan yang terbatas

b. tempat tinggal terbatas

c. air bersih yang terbatas

d. udara bersih terbatas
Bacaan untuk soal nomor 11-12

TRIBUNJATENG.COM, UNGARAN- Kualitas air sungai Klampok di

wilayah Desa Diwak, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang terus mengalami
penurunan. Air sungai ini telah tercemar dan terlihat keruh. Indikasi pencemaran
tampak jelas pada batuan dan endapan di dasar sungai yang telah berwarna hitam.
Ditengarai, limbah sejumlah pabrik besar yang ada di sekitar lingkungan Desa
Diwak menjadi pemicu pencemaran sungai Klampok ini. "Limbah pabrik diduga
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telah mencemari sungai ini," ungkap Koordinator Organisasi Pelestari Sungali
(Opsi), Moh Amin, di Ungaran, Rabu (22/10).
Sumber: tribunjateng.com
11. Bacaan di atas adalah bacaan tentang fenomena kualitas air sungai yang
menurun karena terjadinya pencemaran air. Apa yang kalian ketahui tentang
pencemaran air?
a. peristiwva masuknya makhluk hidup, zat dan energi yang berasal dari
kegiatan manusia ke lingkungan hidup
b. peristiwa masuknya zat, energi, dan makhluk hidup ke lingkungan
hidup yang menyebabkan berubahnya tatanan perairan akibat
kegiatan manusia atau proses alam
c. peristiwa masuknya zat dan komponen lain ke lingkungan hidup yang
berasal dari industri sehingga tidak dapat digunakan
d. peristiwa masuknya makhluk hidup, zat dan energi serta komponen lain
yang tidak sesuai ke lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga
tidak dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya
12. Limbah industri yang masuk ke aliran sungai Klampok di wilayah Desa
Diwak, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang telah mencemari perairan
sehingga mengancam kelestaian biota di ekosistem tersebut. Usaha yang
dapat dilakukan untuk mengatasi pencemaran tersebut adalah....
a. menutup aliran air limbah industri yang menuju sungai
b. menutup ijin berdirinya pabrik yang berada dekat sungai
c. mengolah air limbah sebelum dibuang ke sungai
d. menanami tanaman air untuk membantu pengolahan limbah
13. Peningkatan populasi penduduk yang tidak terkendali juga dapat merusak
lingkungan. Salah satu contohnya adalah....
a. meningkatnya kreativitas di kalangan pelajar
b. kebersihan yang tetap terjaga
c. perkembangan ilmu di kalangan generasi muda

d. perkembangan industri menimbulkan polusi
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Bacaan untuk soal nomor 19

Dalam penerapan di bidang pertanian, ternyata tidak semua pestisida
mengenai sasaran. Kurang lebih hanya 20 % pestisida mengenai sasaran
sedangkan 80 % lainnya jatuh ke tanah. Akumulasi residu pestisida tersebut
menyebabkan pencemaran lingkungan yaitu pencemaran lahan pertanian dan
pencemara udara. Apabila masuk ke rantai makanan, sifat beracun bahan pestisida
dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, mutasi, bayi lahir cacat,
CAIDS ( Chemically Acquired Deficiency Syndrom) dan sebagainya.

Pestisida yang digunakan terus menerus dapat mencemari lingkungan dan
membahayakan kesehatan manusia, pencemaran pestisida meliputi pencemaran
tanah, pencemaran udara dan pencemaran air. Adapun pestisida berdasarkan
sasarannya dapat dibagi menjadi beberapa golongan yaitu insektisida, herbisida,
fungisida, bakterisida, nematisida, dan rhodentisida. (biologi_rahul.blogspot.com)
14. Berdasarkan bacaan di atas dapat dijelaskan bahwa residu pestisida dapat

mengakibatkan pencemaran lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan untuk

mengurangi dampak yang ditimbulkan dari penggunaan pestisida jenis
insektisida seperti bahan kimia pembasmi nyamuk adalah....

a. Menggunakan obat nyamuk bakar

b. Memakai bahan pencegah nyamuk oles sebelum tidur

¢. Menggunakan bahan pembasmi nyamuk yang alami

d. Membeli bahan kimia pembasmi nyamuk dengan harga yang mahal
Bacaan untuk soal nomor 15-16

Bahan kimia rumah tangga dibedakan menjadi 4 macam yaitu bhan kimia
pembersih, pemutih, pewangi, dan pembasmi serangga. Bahan kimia pembersih
contohnya sampo, pasta gigi, dan pembersih lantai. Bahan kimia pemutih
contohnya produk pemutih pakaian. Bahan kimia pewangi contohnya seperti
parfum, sedangkan bahan kimia pembasmi serangga contohnya adalah pembasmi
nyamuk. Bahan kimia tersebut tentunya mempunyai dampak negatif bagi
kesehatan manusia serta lingkungan jika tidak digunakan dengan bijak.

15. Dampak negatif dari penggunaan bahan kimia pembersih antara lain
adalah....
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a. menyebabkan cacingan

b. menyebabkan susah tidur

c. menyebabkan iritasi pada kulit

d. menyebabkan penyakit tulang

Berikut adalah macam-macam bahan kimia rumah tangga.
1. Sabun

2. Pasta gigi

3. Pemutih

4. Sampo

5. Deterjen

6. Parfum

Di bawah ini manakah yang tergolong dalam bahan kimia pembersih....

a. 1,2,3

b. 1,24

c. 1,35

d. 2,4,6

Kemasan sisa produk-produk bahan kimia rumah tangga yang berupa plastik
dapat didaur ulang dan dijadikan barang-barang yang berguna seperti tas,
dompet, dan tempat alat tulis. Menurut kalian, plastik tersebut juga dapat
didaur ulang menjadi barang-barang berguna lainnya seperti di bawah ini,
kecuali....

a. sepatu

b. jas hujan,

c. kompor

d. gantungan kunci

Bacaan untuk soal nomor 18

Eutrofikasi adalah pengayaan (enrichment) air dengan nutrien/unsur hara

berupa bahan anorganik yang dibutuhkan oleh tumbuhan dan mengakibatkan

terjadinya peningkatan produktivitas primer perairan. Limbah pertanian (pupuk)

dan peternakan (kotoran hewan) adalah salah satu penyebabnya. Eutrofikasi dapat
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meningkatkan kesuburan tumbuhan air, di mana suatu tumbuhan tumbuh dengan
sangat cepat dibandingkan pertumbuhan yang normal.
18. Danau yang mengalami eutrofikasi biasanya produktivitas perikanannya

menurun karena. ...

a. tidak terjadi pendangkalan di danau

b. intensitas cahaya matahari dalam danau tinggi

c. kurangnya oksigen di dalam danau

d. jumlah plankton bertambah
19. Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dilakukan manusia:

1. Mengolah limbah cair industri sebelum dibuang

2. Menggunakan bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan

3. Mencegah penebangan dan kebakaran hutan

4. Menggunakan sabun dan detergen yang dapat terurai di lingkungan

5. Membuat taman kota dan jalur hijau

6. Menggunakan pupuk buatan dan pestisida sesuai dengan dosis yang

dianjurkan

Dari kegiatan di atas, yang termasuk ke dalam upaya mengatasi pencemaran

udara adalah....

a. 1,2,3

b. 1,4,6

c. 2,35

d. 2,4,6
Bacaan untuk soal nomor 20-21

UNGARAN, KOMPAS.com - Akibat polusi pabrik pengolahan kayu dan
meubel, PT Pinako Rotary Permai yang beralamat di Jalan Candirejo, Pringapus,
Kabupaten Semarang, ratusan siswa SDN Wonorejo 04 dan warga sekitar
mengalami gangguan pernafasan. Kejadian itu sudah berlangsung sejak tahun
2012 dan diprotes oleh warga. Namun hingga kini tidak ada upaya dari pihak
perusahaan maupun tindakan pemerintah untuk mencegah pencemaran.
“Pernah kita tidak jadi upacara bendera, karena asap pekat sekali dan

debunya membuat sesak nafas. Kaca dan lantai saja sampai menghitam penuh
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debu,” kata Kepala SDN Wonorejo 04, Etik Sutiyarti , Senin (23/2/2015). Letak
SDN Wonorejo 04 dari pabrik Pinako hanya berjarak sekitar 200 meter.Asap

pabrik berwarna hitam pekat disertai debu menyebabkan sesak nafas dan

mengganggu kegiatan belajar 230 siswa di SD tersebut.

Sumber : kompas.com

20.

21.

22.

23.

Hal yang dapat disimpulkan dari bacaan di atas adalah....

a. asap-asap pabrik bisa menganggu kesehatan manusia

b. pabrik membahayakan otak

c. kesehatan manusia mengganggu asap pabrik

d. pabrik perlu dihancurkan

Salah satu solusi tepat yang dapat pemilik pabrik lakukan untuk mengatasi
asap pabrik tersebut adalah....

a. pemindahan pabrik

b. penggunaan filter asap

c. pembuangan asap dialihkan

d. pemasangan alarm

Tahukah kalian? tanah bisa ikut tercemar apabila udara juga tercemar.

Bagaimana bisa? Hal ini disebabkan karena semua jenis polusi pada akhirnya

akan jatuh ke tanah dalam bentuk hujan dan debu. Air hujan yang jatuh ke

tanah dan bersifat asam akibat dari pencemaran udara dapat mencemari

tanah. Fenomena tersebut dikenal dengan....

a. hujan tanah

b. hujan debu

¢. hujan asam

d. hujan kimia

Revolusi industri terjadi pada abad ke-19. Pada masa itu, manusia mulai

memanfaatkan batu bara yang diambil dari tanah yang kaya akan zat arang.

Selain batu bara, manusia juga mulai memanfaatkan minyak bumi sebagai

bahan bakar. Pembakaran kedua bahan tersebut dapat menimbulkan akibat

pada terganggunya siklus alami di alam. Pembuangan gas hasil pembakaran
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batu bara dan minyak bumi ke atmosfer dapat menimbulkan gangguan yang
dikenal dengan istilah....

a. efek rumah kaca

b. penipisan lapisan ozon

c. sesak napas

d. hujan asam

Efek rumah kaca berguna untuk dapat menjadikan bumi menjadi hangat,
namun efek rumah kaca yang berlebihan dapat menyebabkan pemanasan
global, hal tersebut bisa terjadi karena....

a. bumi menerima radiasi matahari dan terperangkap gas rumah kaca
b. bumi menyerap radiasi besar-besaran

¢. bumi memantulkan gas rumah kaca

d. bumi kehilangan gas rumah kaca

Pemanasan global juga berdampak pada kesehatan manusia. Berikut dampak
pemanasan global terhadap kesehatan manusia adalah....

a. manusia semakin kebal terhadap penyakit

b. habitat organisme patogen berkurang

c. habitat organisme patogen meluas

d. manusia tidak mudah terserang penyakit
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Lampiran 13

Lembar Jawaban

Soal IPA Terpadu

Tema Pencemaran Lingkungan

NAMA e
KELAS/NO e
SEKOLAH e
L.]A]B[C]D 11] A[B]C]|D 21 A[B[C[D
2|A|B|C|D 12/ A|B | C|D 2|A|B|C|D
3.]A|B|C|D 13/A| B C|D 23/ A|B|C|D
4|A|B|C|D 14/ A | B CID 24| AlB|[C|D
5/]AlB[C|D 15|/A|B|C|D 25]A[B|C|D
6./]A[B|[C|D 16/ A | B C|D
7./]A|B|[C|D 17|/ A|B|C|D
8&./]A|[B|[C|D 18/ A|B|C|D
9.]A[B|C|D 19/ A B C|D
10.|A[B[C|D 20/A | B|C D

Selamat mengerjakan dengan cermat ya ©



139

Lampiran 14

Analisis Uji Coba Soal Validasi, Daya Beda, dan Tingkat Kesukaran
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26| UC-04| O 0 1 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 14 17 25 14 | 19 | 11 | 19 | 16 8 14
skor

Taraf kesukaran
P 0,54 | 0,65 | 0,96 | 0,54 | 0,73 | 0,42 | 0,73 | 0,62 | 0,31 | 0,54
Kategori | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang
Uji validitas
F pbis 0,474 | 0,472 | 0,144 | 0,546 | 0,608 | 0,784 | 0,592 | 0,556 | 0,717 | 0,546
I tabel 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388
kategori | Valid | Valid T/'::g Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
Daya pembeda
D 0,46 | 0,23 | 0,08 | 0,46 | 0,54 | 0,54 | 0,54 | 0,62 | 0,46 | 0,46

Kategori Baik | Cukup | Jelek | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik
Pq 0,20 | 0,22 | 0,03 | 0,24 | 0,24 | 0,23 | 0,23 | 0,25 | 0,24 | 0,11

Keterangan | oipaai | Dipakai | Dibuang | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai
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Analisis Uji Coba Soal Validasi, Daya Beda, dan Tingkat Kesukaran
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Jumlah
13 23 12 23 12 24 10 18 17 16
skor
Taraf kesukaran
P 0,50 | 0,88 | 0,46 | 0,88 | 0,46 | 0,92 | 0,38 | 0,69 | 0,65 | 0,62
Kategori Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
Uji validitas
I'pbis 0,822 | 0,294 | 0,880 | 0,317 | 0,326 | 0,235 | 0,876 | 0,629 | 0,329 | 0,659
I tabel 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388
. _ | Tidak Tidak | Tidak | Tidak . _ | Tidak
kategori | Valid ~ | Vvalid ) ) ~ | Valid | Valid ~ | Valid
Valid Valid | Valid | Valid Valid
Daya pembeda
D 085|023 092 | 023|015 | 0,15 | 0,62 | 0,46 | 0,23 | 0,62
) Baik Baik ] . .
Kategori | Cukup | Cukup | Jelek | Jelek | Baik | Baik | Cukup | Baik
Sekali Sekali
Pq -0,26 | 0,08 | -0,34 | 0,07 | -0,02 | 0,09 | -0,44 | -0,05 | 0,03 | -0,10
Keterangan Dipakai Dibuang | Dipakai | Dibuang | Dibuang | Dibuang Dipakai Dipakai | Dibuang | Dipakai
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Analisis Uji Coba Soal Validasi, Daya Beda, dan Tingkat Kesukaran
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Jumlah
14 18 11 23 12 16 16 11 12 11
skor
Taraf kesukaran
P 0,69 0,42 0,88 0,46 0,62 062 | 042 | 0,46 | 0,42 | 0,50
Kategori Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
Uji validitas
Mobis 0,598 | 0,915 | 0,306 | 0,498 | 0,364 | 0,718 | 0,864 | 0,657 | 0,813 | 0,564
I tabel 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388
] ) ) Tidak ) Tidak )
kategori Valid | Valid ) Valid . Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
Valid Valid
Daya pembeda
D 0,62 0,85 0,23 0,46 0,46 0,77 | 0,69 | 0,62 | 0,54 | 0,69
) . Baik . Baik
Kategori Baik | Cukup | Baik | Baik Baik | Baik | Baik | Baik
Sekali Sekali
Pq -0,04 | -0,41 0,07 -0,11 0,01 -0,12 | -0,37 | -0,19 | -0,34 | -0,12
Kete rangan | Dipakai | Dipakai | Dibuang | Dipakai | Dibuang | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai
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Analisis Uji Coba Soal Validasi, Daya Beda, dan Tingkat Kesukaran
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Jumlah 59
14 16 25 14 14 16 10 10 7 4
skor 1 | 16419
Taraf kesukaran
P 0,62 0,96 0,54 0,54 0,62 0,38 | 0,38 | 0,27 0,15 0,27
Kategori Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Sukar
Uji validitas
Ipbis 0,541 | 0,200 | 0,618 | 0,258 | 0,415 | 0,890 | 0,861 | 0,833 | 0,359 | 0,833 | >pq=-6,03
I tabel 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | 0,388 | Vt=172,00
kategori | Valid Tid?k Valid Tid?k Valid | valid | Valid | Valid Tid'c_lk valig | = 1,053
Valid Valid Valid P11 > T ibet =
Daya pembeda Reliabel
D 0,31 0,08 0,31 0,00 0,15 0,62 | 0,62 | 0,54 0,15 0,54
Kategori Cukup | Jelek | Cukup | Jelek Jelek | Baik | Baik | Baik | Jelek Baik
pq -0,05 | 010 | -0,12 | 0,03 | -0,01 | -045 | -0,43 | -0,63 | -0,27 | -0,63
Keterangan | Dipakai | Dibuang | Dipakai | Dibuang | Dibuang | Dipakei | Dipakei | Dipakai | Dibuang | Dipakai
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Lampiran 15

Perhitungan Reabilitas Soal Uji Coba Soal Objektif

Rumus
mn 52— Ipg
= [n—l]l 52 ]
Keterangan :
I = reliabilitas soal secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

>pq = jumlah hasil kali perkalian antara p dan q

n = banyaknya butir soal
2 = varian total
Kriteria

Setelah 1, diketahui, kemudian dibandingkan dengan harga ruper dengan taraf
signifikansi o = 5%. Apabila 1, > r,., maka dikatakan instrumen tersebut

reliabel.
Berdasarkan tabel analisis uji coba soal pilihan ganda diperoleh :

2Ppq = Pditpage+ pgs+pgst ... +Pdao
=-0,06+-0,02+0,10+-0,09+ ... +-0,063

=-6,03
Perhitungan varian total (S?)
EY: _ [:EY)‘
§2= L
T
. (591)°
_ 16419 10
40

=172,00
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Perhitungan reabilitas

. =[ n ]SE—qu
Holn-1 57

_ [ 40 ] [1?2 — [—6,[!3)}

40 -1 172

= 1,053
Diketahui jika nilai rype = 0,388, dengan taraf signifikansi o = 5% dan dk= 26.

Nilai r,= 1,053 sehingga r;, > r,,, maka dapat disimpulkan bahwa uji coba

soal reliabel.



Lampiran 16

Data Nilai Pretest
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN
No | Kode | Skor | No | Kode | Skor |\,
siswa | benar siswa | benar

1 K-1 19 76 1 E-1 16 64
2 K-2 19 76 2 E-2 16 64
3 K-3 12 48 3 E-3 13 52
4 K-4 16 64 4 E-4 16 64
5 K-5 12 48 5 E-5 19 76
6 K-6 15 60 6 E-6 21 84
7 K-7 15 60 7 E-7 14 56
8 K-8 18 72 8 E-8 17 68
9 K-9 20 80 9 E-9 14 56
10 | K-10 16 64 10 | E-10 16 64
11 | K-11 14 56 11 | E-11 16 64
12 | K-12 14 56 12 | E-12 17 68
13 K-13 16 64 13 E-13 11 44
14 K-14 17 68 14 | E-14 16 64
15 | K-15 12 48 15 | E-15 20 80
16 | K-16 16 64 16 | E-16 13 52
17 | K-17 16 64 17 | E-17 17 68
18 | K-18 15 60 18 | E-18 17 68
19 K-19 14 56 19 E-19 16 64
20 | K-20 19 76 20 | E-20 14 56
21 K-21 18 72 21 E-21 19 76
22 | K-22 17 68 22 | E-22 12 48
23 | K-23 14 56 23 | E-23 18 72
24 | K-24 15 60 24 | E-24 19 76
25 | K-25 15 60 25 | E-25 17 68
26 | K-26 17 68 26 | E-26 13 52
27 K-27 17 68 27 E-27 15 60
28 | K-28 15 60 28 | E-28 17 68
29 | K-29 14 56 29 | E-29 16 64
30 | K-30 15 60 30 | E-30 11 44
31 K-31 16 64 31 E-31 13 52
32 | E-32 16 64
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Lampiran 17
KONTROL
No Nilai

1 76
2 76
3 48
4 64
5 48
6 60
7 60
8 72
9 80
10 64
11 56
12 56
13 64
14 68
15 48
16 64
17 64
18 60
19 56
20 76
21 72
22 68
23 56
24 60
25 60
26 68
27 68
28 60
29 56
30 60
31 64

Uji Normalitas Data Nilai Pretest
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Interval Eg‘lt:; fo| fh | (fo-fh) | (fo-fh)2 | ((fo-fh)2/fh)
48-53 | 475| 3| 084| 26| 4,678569 | 5589688172
54-59 | 535| 5| 414| 0,86 | 0,747533 | 0,180764415
60-65 | 59,5 |13 | 10,53 | 2,47 | 6,112762 | 0,580641529
66-71 | 655| 41053 | -6,53 | 42,609562 | 4,047414583
7277 | 715| 5| 414| 086| 0747533 |0,180764415
78-83 | 775| 1| 084| 016| 0026569 | 0,03174313
Jumlah 31|31,00| 0,00 54922528 | 10,61101624
dk = 6-1=5

Taraf signifikansi = 5%

y’tabel = 11,070

Dari perhitungan didapat xzhitung < thabe| maka

data tersebut berdistribusi normal.




Uji Normalitas Data Nilai Pretest
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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EKSPERIMEN

No T Nl Interval 'E’slt:: fo | fh |(fo-fh) | (fo-fh)2 | ((Fo-fh)¥fh)
1 64 44-50 43,5 3 0,86 2,14 4,562496 | 5,280666667
2 64 51-57 50,5 7 4,27 2,73 7,459453 | 1,747435682
2 Zj 58-64 575| 10| 10,87 | -0,87 0,752036 | 0,069202356
5 76 65-71 64,5 6| 10,87 | -4,87 | 23,689636 | 2,179920848
6 84 72-78 715 4 427 | -0,27 0,072253 | 0,016925937
7 56 79-85 78,5 2 0,86 1,14 1,290496 | 1,49362963
8 68 Jumlah 32| 32,00 0,00 | 37,826371 | 10,78778112
9 56

10 64 dk = 6-1=5

11 64

12 63 Taraf signifikansi = 5%

13 44 y’tabel = 11,070

14 64

15 80

16 52 Dari perhitungan didapat xzhitung < thabe| maka

17 68 data tersebut berdistribusi normal.

18 68

19 64

20 56

21 76

22 48

23 72

24 76

25 68

26 52

27 60

28 68

29 64

30 44

31 52

32 64




152

Lampiran 18
Uji Kesamaan Dua Varians Data Pretest

Data ulangan akhir semester dua kelas uji coba dengan varians o; dan o, akan
diuji untuk hipotesis :

Ho 101=0y

Ha 101 %02

_ Variansterbesar
Variansterkecil

Dengan rumus:

Dari data diperoleh:

Sumber Variasi VII B VIIC
Jumlah 1952 2020
N 31 32
X 62,968 63,125
Varians (s2) 68,232 98,823
98,823

=1,4483  Fipe = 1,84

Friwng = o

Fhitung < Frabet maka Ho diterima, dimana Fape dengan dk = n-2 dan taraf

signifikansi 5%.



Lampiran 19

Data Nilai Posttest
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN
Kode Skor Kode Skor

No | siswa benar Nilai No siswa benar Nilai
1 K-1 19 76 1 E-1 19 76
2 K-2 22 88 2 E-2 24 96
3 K-3 15 60 3 E-3 20 80
4 K-4 17 68 4 E-4 20 80
5 K-5 12 48 5 E-5 24 96
6 K-6 17 68 6 E-6 21 84
7 K-7 19 76 7 E-7 20 80
8 K-8 18 72 8 E-8 21 84
9 K-9 22 88 9 E-9 18 72
10 | K-10 16 64 10 E-10 21 84
11 | K-11 18 72 11 E-11 21 84
12 | K-12 17 68 12 E-12 18 72
13 K-13 21 84 13 E-13 16 64
14 | K-14 16 64 14 E-14 21 84
15 K-15 16 64 15 E-15 21 84
16 | K-16 17 68 16 E-16 18 72
17 | K-17 16 64 17 E-17 18 72
18 | K-18 16 64 18 E-18 23 92
19 | K-19 14 56 19 E-19 20 80
20 | K-20 20 80 20 E-20 18 72
21 | K-21 18 72 21 E-21 23 92
22 | K-22 17 68 22 E-22 19 76
23 | K-23 18 72 23 E-23 23 92
24 | K-24 17 68 24 E-24 24 96
25 | K-25 16 64 25 E-25 19 76
26 | K-26 18 72 26 E-26 16 64
27 | K-27 17 68 27 E-27 21 84
28 | K-28 15 60 28 E-28 18 72
29 | K-29 18 72 29 E-29 20 80
30 | K-30 15 60 30 E-30 18 72
31 | K-31 16 64 31 E-31 23 92
32 E-32 20 80
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Lampiran 20

Uji Normalitas Data Nilai Posttest

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
KONTROL Batas

_ Interval | kelas | fo | Fh | (fo-fh) | (fo-fh)> | ((fo-fh)%/fh)

'\10 N;Lal 48-54 435| 1| 0,84 0,16 | 0,026569 | 0,03174313
5 88 55-61 515| 4| 4,14 -0,14 | 0,018333 | 0,004433225
3 60 62-68 59,5| 14 | 10,53 3,47 | 12,057562 | 1,145328637
4 68 69-75 675| 610,53 -4,53 | 20,499162 | 1,947182811
5 48 76-82 755 3| 4,14 -1,14 | 1,289133 | 0,311731189
6 68 83-89 835| 3| 0,84 2,16 | 4,678569 | 5,589688172
7 76 Jumlah 31 | 31,00 0,00 | 38,569328 | 9,030107165
8 72
9 88
10 o dk = 6-1=5
11 72 Taraf signifikansi = 5%
12 68 ytabel = 11,070
13 84
14 64
12 22 Dari perhitungan didapat thitung < thabe| maka
17 64 data tersebut berdistribusi normal.
18 64
19 56
20 80
21 72
22 68
23 72
24 68
25 64
26 72
27 68
28 60
29 72
30 60
31 64




Uji Normalitas Data Nilai Posttest

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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EKSPERIMEN Batas
Interval | kelas | fo | fh (fo-fh) | (fo-fh)? ((fo-fh)%/fh)
No Nilai 64-69 63,5 2| 084 1,16 | 1,352569 | 1,615972521
1 76 70-75 69,5 7| 4,14 2,86 | 8,205933 | 1,984314253
2 96 76-81 75,5 9 | 10,53 -1,53 | 2,333562 | 0,221661325
3 80 82-87 81,5 7 110,53 -3,63 | 12,443962 | 1,182032159
4 80 88-93 87,5 4| 4,14 -0,14 | 0,018333 | 0,004433225
2 22 94-99 93,5 3| 0,84 2,16 | 4,678569 | 5589688172
7 80 Jumlah 32 | 31,00 1,00 | 29,032928 | 10,59810165
8 84
9 72 dk:6-1:5
10 84 Taraf signifikansi = 5%
E 3‘21 y’tabel = 11,070
13 64
14 84 - - - 5 5
15 84 Dari perhitungan didapat ¥ hiung < ) tabel Maka
16 72 data tersebut berdistribusi normal.
17 72
18 92
19 80
20 72
21 92
22 76
23 92
24 96
25 76
26 64
27 84
28 72
29 80
30 72
31 92
32 80




Lampiran 21

Uji Kesamaan Dua Varians Data Posttest

156

Data ulangan akhir semester dua kelas uji coba dengan varians o; dan o, akan

diuji untuk hipotesis :
Ho .01=02

Ha 101 %02

Dengan rumus:

Dari data diperoleh:

F Variansterbesar

~ Variansterkecil

Sumber Variasi VII B VIIC
Jumlah 2132 2584
N 31 32
X 68,7742 80,75
Varians (s2) 75,114 78,9032

78,9032
75114

Fhitung =

=1,05045 Fape = 1,84

Fhitung < Frabet maka Ho diterima, dimana Faper dengan dk = n-2 dan taraf

signifikansi 5%.



Lampiran 22

KELAS KONTROL

Uji N-Gain/Peningkatan Nilai Pemahaman Konsep

157

Nilai

Nilai

No Kode Pretest Posttest Skor N-gain Kriteria
1 K-01 76 76 0,00 Rendah
2 K-02 76 88 0,50 Sedang
3 K-03 48 60 0,23 Rendah
4 K-04 64 68 0,11 Rendah
5 K-05 48 48 0,00 Rendah
6 K-06 60 68 0,20 Rendah
7 K-07 60 76 0,40 Sedang
8 K-08 72 72 0,00 Rendah
9 K-09 80 88 0,40 Sedang

10 K-10 64 64 0,00 Rendah

11 K-11 56 72 0,36 Sedang

12 K-12 56 68 0,27 Rendah

13 K-13 64 84 0,56 Sedang

14 K-14 56 64 0,18 Rendah

15 K-15 48 64 0,31 Sedang

16 K-16 64 68 0,11 Rendah

17 K-17 64 64 0,00 Rendah

18 K-18 60 64 0,10 Rendah

19 K-19 56 56 0,00 Rendah

20 K-20 76 80 0,17 Rendah

21 K-21 72 72 0,00 Rendah

22 K-22 68 68 0,00 Rendah

23 K-23 56 72 0,36 Sedang

24 K-24 60 68 0,20 Rendah

25 K-25 60 64 0,10 Rendah

26 K-26 68 72 0,13 Rendah

27 K-27 68 68 0,00 Rendah

28 K-28 60 60 0,00 Rendah

29 K-29 56 72 0,36 Sedang

30 K-30 60 60 0,00 Rendah

31 K-31 64 64 0,00 Rendah

Jumlah 1940,00 2132,00 5,05
Rata-rata 62,58 68,77 0,16 Rendah




Uji N-Gain/Peningkatan Nilai Pemahaman Konsep

KELAS EKSPERIMEN
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No Kode PI?eI::;t P’c:lsltltaelst Skor N-gain Kriteria
1 E-01 64 76 0,33 Sedang
2 E-02 64 96 0,89 Tinggi
3 E-03 52 80 0,58 Sedang
4 E-04 64 80 0,44 Sedang
5 E-05 76 96 0,83 Tinggi
6 E-06 84 84 0,00 Rendah
7 E-07 56 80 0,55 Sedang
8 E-08 68 84 0,50 Sedang
9 E-09 56 72 0,36 Sedang

10 E-10 64 84 0,56 Sedang

11 E-11 64 84 0,56 Sedang

12 E-12 68 72 0,13 Rendah

13 E-13 44 64 0,36 Sedang

14 E-14 64 84 0,56 Sedang

15 E-15 80 84 0,20 Rendah

16 E-16 52 72 0,42 Sedang

17 E-17 68 72 0,13 Rendah

18 E-18 68 92 0,75 Tinggi

19 E-19 64 80 0,44 Sedang

20 E-20 56 72 0,36 Sedang

21 E-21 76 92 0,67 Sedang

22 E-22 48 76 0,54 Sedang

23 E-23 72 92 0,71 Tinggi

24 E-24 76 96 0,83 Tinggi

25 E-25 68 76 0,25 Rendah

26 E-26 52 64 0,25 Rendah

27 E-27 60 84 0,60 Sedang

28 E-28 68 72 0,13 Rendah

29 E-29 64 80 0,44 Sedang

30 E-30 44 72 0,50 Sedang

31 E-31 52 92 0,83 Tinggi

32 E-32 64 80 0,44 Sedang

Jumlah 2020,00 2584,00 15,14
Rata-rata 63,13 80,75 0,47 Sedang
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Lampiran 23

Uji Perbedaan Rata-Rata Data Nilai Pemahaman Konsep

Hipotesis
Ho :pi<pp
Ha s
U]i hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
t— Xl XZ
1 1
S | —+—
n, n,
imana,
S= (nl _1)312 +(n2 _1)522
n,+n,—2
Dari data diperoleh:
Sumber Variasi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah 2132 2584
N 31 32
Rata-Rata 68,77 80,75
Varians (S°) 75,114 78,9032
Standar Deviasi (S) 8,67 8,88

Berdasarkan rumus diperoleh:

. \/ (31-1)75,114 + (32 - 1)78,9032 _ 87748
31+32-2
(L BOT5-68TT o ce

68,7748 i + i
V31 32

Pada o =5% dengan dk = 31+32-2= 61 diperoleh t ¢s)61)= 1,67

Daerah |
penerimaan
Ho

1,67 5,416

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan kelas eksperimen

lebih baik daripada kelas kontrol.
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Kemandirian
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No.

Indikator

Jumlah
butir

Pernyataan

Skala

Percaya diri

3

Keberanian menyampaikan pendapat
setelah membaca modul IPA berbasis
joyful learning tema pencemaran
lingkungan

1-3

Keberanian mempresentasikan hasil
diskusi/kerja kelompok pada modul IPA
berbasis joyful learning tema pencemaran
lingkungan di depan kelas

Sikap saat mengerjakan refleksi yang ada
di modul IPA berbasis joyful learning tema
pencemaran lingkungan

1-3

Tanggung
jawab

Keaktifan berpartisipasi dalam
diskusi/kerja kelompok yang ada di modul
IPA berbasis joyful learning tema
pencemaran lingkungan

1-3

Mengerjakan tugas kelompok, refleksi dan
tugas mandiri yang ada pada modul IPA
berbasis joyful learning tema pencemaran
lingkungan

1-3

Inisiatif

Bertanya tentang materi pada modul IPA
berbasis joyful learning tema pencemaran
lingkungan yang belum dipahami

Menjawab pertanyaan guru atau teman
sesuai dengan isi modul IPA berbasis
joyful learning tema pencemaran
lingkungan

Mencatat poin-poin penting tentang materi
pencemaran lingkungan yang dijelaskan
oleh guru di modul IPA berbasis joyful
learning tema pencemaran lingkungan

1-3

Mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang
ada pada konten materi di modul IPA
berbasis joyful learning tema pencemaran
lingkungan

1-3
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Menggunakan referensi lain untuk
melengkapi informasi yang ada di dalam
modul IPA berbasis joyful learning tema
pencemaran lingkungan

1-3

Disiplin

Membawa modul IPA berbasis joyful
learning tema pencemaran lingkungan dan
buku tugas

Kelengkapan dan ketepatan waktu dalam
mengerjakan tugas yang ada di modul IPA
berbasis joyful learning tema pencemaran
lingkungan

Sikap saat mengikuti proses pembelajaran
menggunakan modul IPA berbasis joyful
learning tema pencemaran lingkungan

1-3




Lampiran 25

Lembar Observasi Kemandirian Siswa Saat Proses Pembelajaran

Wakitu
KelawSckolah

LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN SISWA SAAT PROSES PEMBELAJARAN

a. Petunjuk Pengisian:
Isikan skor siswa tiop aspeknya pada kolom nomor siswa dengan skor 1, 2, atau 3 sesuai dengan rubwik penskoran yang terlampir!

: SN, 27 Agnl 2036 (
UL C / supf Negen 7 Sewateng

b, Coentoh:
Skor Siswa
No. Aspek yang diamati
o 10 11| 12| 1] 4] 15! w6l 19| 18] 19] 300 20 23 23] 24] 28] 26 2] 28] 20] 30| 31
I | Keberanian menyumpaikan
pendapat setelah membaca
modul IPA berbasis foyful
L'!mn. 313|3)313{212(3]3|3|3|213(3|3|3|3|2 2|313|313
lingkungan
¢. Tabel Pengamatan
Skor Siswa |
s W rtonin, v o [ 10l 11 1] 13] sal usl vo vl an] 0] 29 2] 220 23] 24 28] 26] 297 28] 20] 3] e 22
I. | Keberanian menyampaikan
pendapat setelah membaca 2] 2l2(2] 2|2
=4 : A ANIANIE 2 333z t
learning tema pencemaran

97



L3 4

4

€ 72 82

Keberanian

Iceknpol:.
peda modul [PA berbusis

Joxfil learning tema
depan kelas

o5 0

M o 2

ik 31 g

L)

o s

»
-
-
-
»

Sikap saat mengerjakan
refleksi yang ada di modul
1PA berbasis joyful
learning tema pencemarnn
lingkungan

Keaktifan berpartisipasi

kelompok yang ada di
modul IPA berbasis joyful
learning tema pencemarun
lingkungan

Mengerjakan tugas

tugas mandiri yang ada
padlmodul!PAhuhsu
Joyful learning tema
lingkungan

€97
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[

v91



1 23

47678

20

-~

13. | Sikap saat mengikuti

GoT



Catatan tambahan (bila diperlukan):
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LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN SISWA SAAT PROSES PEMBELAJARAN
Wakta : sof iy
Kelasw'Sekolah POV S g Wespnt 7 Stvarons)

a. Petunjuk Pengisian:
Isikun skor siswi tiap aspeknya pada kolom nomor siswa dengan skor |, 2, atau 3 sesuni dengan rubnk penskoran yang terlampir!

b. Contoh:
|

l .
No. Aspek yang diamati e Sigwi

halalal st el el wl e ool ol as[aslvalas] 0a] oo] ool 0o 20 0] 2] 207 2] 28] 26 7] 28] 297 0] [ 22

1. | Keberanian menyampaikan |
£ ‘, t setelah b ‘ |
buku paket IPA dari 21331312123 2;3<3J3 33

3!323313&22.]333

"~
]
-
-

sekolah ‘

<. Tabel Pengamatan

Skor Siswa

No. ‘ang diamat g e et g i e
Aok ying 19015000 07 0N 0% 200 20) 22] 20 24) 38 2| 27] 28 2% 8 31 A2

2l a s alr sleie ez
\

-

‘ 1. | Keberantan menyampaikan

—
~
-
—
—

sckolah

| N |
bk ke A | \if V3| ‘l: 3 u"}*

||;57 u}]un

—

L97



Aspek yang diamati

vaiafalsielrowleinoiunf ez ea]as] o] i on e el aa] 22 29] 4] 26] 6] 27] 28] 2] 0] 1] 22!

.| Keberanian

nganmmihnhsil 'y
padabukpates s |'| | |1 3[4 [3[0f s slal e D | [P
sekolah di depan kelay

.| Sikap saat mengerjakan ;
reflcksi yang ada di buk ,
mu’vm’ﬁm:wm“ Lt Vi 3 (IR 3| 2 Ry

. | Keaktifan berpartisipasi

dalam

helompok yang ada dibuky (41| |17 |71 |1 [y 191 st el | 13 ol
paket IPA dari sekolah

89T



AR ymg dematl n:!i'ﬂs'.]r_lu oLl

Mengerjukan tugas ! = | 11
kelompok, reflekst dan
tugas mandins vung ada )m‘jil'"lll"‘:
pada buku paket [PA dari
wekolah

Bertanya teatang materi

pada buku paket IPA dari
sekolah yang belum \
dipahami tanpa disuruh 3
aleh gury

Mcujaw-bpcmy::nngum
atau feman sesuai dengan

ibukupaket P der | V)| H1V [310] 002
sekolah

697



Aspek yvang diamati

Mencatut poin-poin penting
tentang materi pencemaran
lingiungan vang dijelaskun
oleh guru di buku paket
IPA dari sekolah

Mengerjakan pertanyaan.
pertanyaan yang ada pada
konten mutert di buky
paket IPA duri sekoluh

10.

Menggunakan referensi
lain watuk melengkapi
informasi yang ada di
dalam buku paket IPA dari
sckolah

Membawa buku paket IPA
dari sekolah dan buku tugas

™~

0.1



No. Aspek yang diamati l— Skor Slawn

lafalal sl ol 2wl w0 ] 1415 10! 1] 1ol vo] 20 0] 2] 29] 24 2¢] 26 3 3] 29 30 3y
i2. | Kelengkapun dan ketepatan | |

| T
wakiu dalam mengerjokan 3l
tugas yang uda di huky RO (3 |
paket IPA dari sckolan | 2| V4| 1] 1{1]2 Il vt Bz (4

13, | Sikap ssat mengikuti
T Sl sk NIRRT AT O RO A A S L S AT R Y
IPA dari sckoluh '

Catatan tambahan (bila dlpeduk;l):

......................................................................................................................................
...............................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

TLT



Lampiran 26

Rubrik Penskoran Lembar Observasi Kemandirian Siswa
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Skor
No. | Indikator Asdpigl:nsg’;\ing
1 2 3
1. | Percaya Keberanian Tidak tunjuk Tunjuk jari Tunjuk jari dan
diri menyampaikan | jari dan tidak untuk berani
pendapat berani menyampaikan | menyampaikan
setelah menyampaikan | pendapat pendapat
membaca pendapat setelah dengan benar
modul IPA setelah membaca setelah
berbasis joyful | membaca modul IPA membaca
learning tema | modul IPA berbasis joyful | modul IPA
pencemaran berbasis joyful | learning tema | berbasis joyful
lingkungan learning tema | pencemaran learning tema
pencemaran lingkungan pencemaran
lingkungan namun isi lingkungan
pendapat
belum tepat
Keberanian Tidak berani Berani Berani
mempresentasi | mempresentasi | mempresentasi | mempresentasi
kan hasil kan hasil kan hasil kan hasil
diskusi/kerja diskusi/kerja diskusi/kerja diskusi/kerja
kelompok pada | kelompok pada | kelompok pada | kelompok pada
modul IPA modul IPA modul IPA modul IPA

berbasis joyful
learning tema

berbasis joyful
learning tema

berbasis joyful
learning tema

berbasis joyful
learning tema

pencemaran pencemaran pencemaran pencemaran
lingkungandi | lingkungan di | lingkungan di | lingkungan di
depan kelas depan kelas depan kelas depan kelas
dengan dibantu | tanpa bantuan
oleh teman teman
Sikap saat Mencontek Mencontek Tidak
mengerjakan teman dan salah satu di mencontek saat
refleksi yang buku/modul antara teman mengerjakan
ada di modul saat atau refleksi yang
IPA berbasis mengerjakan buku/modul ada di modul
joyful learning | refleksi yang saat IPA berbasis
tema ada di modul mengerjakan joyful learning
pencemaran IPA berbasis refleksi yang tema
lingkungan joyful learning | ada di modul pencemaran




173

tema IPA berbasis lingkungan
pencemaran joyful learning
lingkungan tema
pencemaran
lingkungan
Tanggung | Keaktifan Tidak ikut aktif | Kurang aktif Ikut aktif
jawab berpartisipasi | berpartisipasi berpartisipasi berpartisipasi
dalam dalam dalam dalam
diskusi/kerja diskusi/kerja diskusi/kerja diskusi/kerja
kelompok yang | kelompok yang | kelompok yang | kelompok yang
ada di modul ada di modul ada di modul ada di modul
IPA berbasis IPA berbasis IPA berbasis IPA berbasis
joyful learning | joyful learning | joyful learning | joyful learning
tema tema tema tema
pencemaran pencemaran pencemaran pencemaran
lingkungan lingkungan lingkungan lingkungan
Mengerjakan Tidak Mengerjakan Mengerjakan
tugas mengerjakan 1-2 tugas dari | tugas
kelompok, tugas ketiga tugas kelompok,
refleksi dan kelompok, (tugas refleksi dan
tugas mandiri | refleksi dan kelompok, tugas mandiri
yang ada pada | tugas mandiri | refleksi dan yang ada pada
modul IPA yang ada pada | tugas mandiri) | modul IPA
berbasis joyful | modul IPA yang ada pada | berbasis joyful
learning tema | berbasis joyful | modul IPA learning tema
pencemaran learning tema | berbasis joyful | pencemaran
lingkungan pencemaran learning tema | lingkungan
lingkungan pencemaran
lingkungan
Inisiatif Bertanya Bertanya Bertanya Bertanya
tentang materi | tentang materi | tentang materi | tentang materi
pada modul pada modul pada modul pada modul
IPA berbasis IPA berbasis IPA berbasis IPA berbasis

joyful learning
tema
pencemaran
lingkungan
yang belum
dipahami

joyful learning
tema
pencemaran
lingkungan
yang belum
dipahami
dengan disuruh
oleh guru

joyful learning
tema
pencemaran
lingkungan
yang belum
dipahami tanpa
disuruh oleh
guru sebanyak
1 kali

joyful learning
tema
pencemaran
lingkungan
yang belum
dipahami tanpa
disuruh oleh
guru sebanyak
2 kali atau
lebih
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Menjawab
pertanyaan
guru atau
teman sesuai
dengan isi
modul IPA
berbasis joyful
learning tema

Menjawab
pertanyaan
guru atau
teman sesuai
dengan isi
modul IPA
berbasis joyful
learning tema

Menjawab
pertanyaan
guru atau
teman sesuai
dengan isi
modul IPA
berbasis joyful
learning tema

Menjawab
pertanyaan
guru atau
teman sesuai
dengan isi
modul IPA
berbasis joyful
learning tema

pencemaran pencemaran pencemaran pencemaran
lingkungan lingkungan lingkungan lingkungan

dengan tanpa ditunjuk | tanpa ditunjuk

ditunjuk oleh oleh guru oleh guru

guru sebanyak 1 kali | sebanyak 2 kali

atau lebih

Mencatat poin- | Tidak mencatat | Mencatat poin- | Mencatat poin-
poin penting poin-poin poin penting poin penting
tentang materi | penting tentang | tentang materi | tentang materi
pencemaran materi pencemaran pencemaran
lingkungan pencemaran lingkungan lingkungan
yang lingkungan yang yang
dijelaskan oleh | yang dijelaskan oleh | dijelaskan oleh
guru di modul | dijelaskan oleh | guru di modul | guru di modul
IPA berbasis guru di modul | IPA berbasis IPA berbasis
joyful learning | IPA berbasis joyful learning | joyful learning

tema

joyful learning

tema

tema

pencemaran tema pencemaran pencemaran
lingkungan pencemaran lingkungan lingkungan
lingkungan dengan disuruh | tanpa disuruh
oleh guru oleh guru
Mengerjakan Tidak Mengerjakan Mengerjakan
pertanyaan- mengerjakan pertanyaan- pertanyaan-
pertanyaan pertanyaan- pertanyaan pertanyaan
yang ada pada | pertanyaan yang ada pada | yang ada pada
konten materi | yang ada pada | konten materi | konten materi
di modul IPA | konten materi | di modul IPA | di modul IPA
berbasis joyful | di modul IPA | berbasis joyful | berbasis joyful

learning tema
pencemaran
lingkungan

berbasis joyful
learning tema
pencemaran
lingkungan

learning tema
pencemaran
lingkungan
dengn disuruh
oleh guru

learning tema
pencemaran
lingkungan
tanpa disuruh
oleh guru
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Menggunakan
referensi lain
untuk
melengkapi
informasi yang
ada di dalam
modul IPA
berbasis joyful
learning tema

Tidak
menggunakan
referensi lain
untuk
melengkapi
informasi yang
ada di dalam
modul IPA
berbasis joyful

Menggunakan
1 referensi lain
untuk
melengkapi
informasi yang
ada di dalam
modul IPA
berbasis joyful
learning tema

Menggunakan
2 atau lebih
referensi lain
untuk
melengkapi
informasi yang
ada di dalam
modul IPA
berbasis joyful

pencemaran learning tema | pencemaran learning tema
lingkungan pencemaran lingkungan pencemaran

lingkungan lingkungan

Disiplin Membawa Tidak Tidak Membawa

modul IPA membawa membawa modul IPA
berbasis joyful | modul IPA salah satu di berbasis joyful
learning tema | berbasis joyful | antara modul learning tema
pencemaran learning tema | IPA berbasis pencemaran
lingkungan dan | pencemaran joyful learning | lingkungan dan
buku tugas lingkungan dan | tema buku tugas

buku tugas pencemaran

lingkungan dan
buku tugas

Kelengkapan Tidak Mengerjakan Mengerjakan
dan ketepatan | mengerjakan tugas yang ada | tugas yang ada
waktu dalam tugas yang ada | di modul IPA | di modul IPA
mengerjakan di modul IPA | berbasis joyful | berbasis joyful
tugas yang ada | berbasis joyful | learning tema | learning tema
di modul IPA | learning tema | pencemaran pencemaran
berbasis joyful | pencemaran lingkungan lingkungan
learning tema | lingkungan dengan dengan
pencemaran dengan lengkap namun | lengkap dan
lingkungan lengkap dan tidak tepat tepat waktu

tepat waktu waktu
Sikap saat 1 poin 2 poin Mendengarkan
mengikuti terpenuhi terpenuhi saat dijelaskan,
proses tenang saat
pembelajaran proses
menggunakan pembelajaran
modul IPA berlangsung,

berbasis joyful
learning tema
pencemaran
lingkungan

mencatat di
modul IPA
berbasis joyful
learning tema
pencemaran




176

lingkungan
semua hal/poin
yang dianggap
penting




Lampiran 27

Data Nilai Kemandirian
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

KELAS KONTROL

Kode Aspek (%) dan Kategori

No | pp 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori

1 | K-01 55,56 Baik 55,67 Baik 37,04 Kurang Baik
2 K-02 44,44 Baik 51,85 Baik 33,33 Kurang Baik
3 K-03 37,04 Kurang Baik 40,74 Baik 33,33 Kurang Baik
4 K-04 62,96 Baik 44,44 Baik 37,04 Kurang Baik
5 K-05 77,78 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
6 K-06 55,56 Baik 44,44 Baik 66,67 Baik

7 K-07 48,15 Baik 51,85 Baik 70,37 Sangat Baik
8 K-08 74,07 Sangat Baik 70,33 Sangat Baik 44,33 Baik

9 K-09 66,67 Baik 55,56 Baik 51,85 Baik

10 | K-10 70,37 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 62,96 Baik

11 | K-11 33,33 Kurang Baik 37,04 | Kurang Baik 33,33 Kurang Baik
12 | K-12 48,15 Baik 48,15 Baik 59,26 Baik

13 | K-13 74,07 Sangat Baik 51,85 Baik 70,37 Sangat Baik
14 | K-14 55,67 Baik 55,56 Baik 37,04 Kurang Baik
15 | K-15 62,96 Baik 48,15 Baik 59,26 Baik

16 | K-16 63,00 Baik 63,00 Baik 55,67 Baik

17 | K-17 51,85 Baik 70,37 Sangat Baik 37,04 Kurang Baik
18 | K-18 40,74 Baik 55,67 Baik 55,67 Baik

19 | K-19 55,56 Baik 55,56 Baik 55,56 Baik

20 | K-20 62,96 Baik 55,56 Baik 66,67 Baik

o1 | K21 | 40,74 Baik 59,33 Baik 40,74 Baik

2o | K22 | 51,85 Baik 59,26 Baik 66,67 Baik

23 | K-23 48,15 Baik 51,85 Baik 74,07 Sangat Baik
24 | K-24 33,33 Kurang Baik | 51,85 Baik 40,74 Baik

25 | K-25 48,15 Baik 40,74 Baik 37,04 Kurang Baik
26 | K-26 44,44 Baik 59,26 Baik 62,96 Baik

27 | K-27 37,04 Kurang Baik 33,33 | Kurang Baik 37,04 Kurang Baik
28 | K-28 55,56 Baik 62,96 Baik 40,67 Baik

29 | K-29 44,44 Baik 48,00 Baik 55,67 Baik

30 | K-30 37,04 Kurang Baik 40,74 Baik 33,33 Kurang Baik
31 | K-31 70,37 Sangat Baik 55,56 Baik 70,37 Sangat Baik
Rata-Rata 53,29 Baik 54,13 Baik 52,10 Baik
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Kode Aspek (%) dan Kategori

Nl pp 4 Kategori 5 Kategori 6 Kategori
1 K-01 62,96 Baik 40,74 Baik 51,85 Baik

2 | K-02 44,44 Baik 37,04 | Kurang Baik 40,74 Baik

3 | K-03 48,15 Baik 44,44 Baik 37,04 Kurang Baik
4 | K-04 74,07 Sangat Baik | 40,74 Baik 62,96 Baik

5 | K-05 62,96 Baik 59,26 Baik 85,19 Sangat Baik
6 K-06 70,37 Sangat Baik 55,56 Baik 37,04 Kurang Baik
7 K-07 70,37 Sangat Baik 48,15 Baik 85,19 Sangat Baik
8 K-08 70,37 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 66,67 Baik

9 K-09 55,56 Baik 48,15 Baik 40,74 Baik

10 | K-10 55,56 Baik 44,44 Baik 51,85 Baik

11 | K-11 44,44 Baik 37,04 | Kurang Baik 40,74 Baik

12 | K-12 55,56 Baik 48,15 Baik 55,56 Baik

13 | K-13 62,96 Baik 66,67 Baik 48,15 Baik

14 | K-14 62,96 FALSE 44,44 Baik 48,00 Baik

15 | K-15 44,44 Baik 62,96 Baik 62,96 Baik

16 | K-16 44,44 Baik 66,67 Baik 59,26 Baik

17 | K17 59,26 Baik 55,56 Baik 51,85 Baik

18 | K-18 59,26 Baik 37,04 Kurang Baik 40,74 Baik

19 | K-19 59,26 Baik 48,15 Baik 55,56 Baik

20 | K-20 70,37 Sangat Baik | 59,26 Baik 55,56 Baik

21 | K-21 66,67 Baik 44,44 Baik 48,15 Baik

29 | K-22 52,00 Baik 55,56 Baik 55,56 Baik

23 | K-23 66,67 Baik 74,07 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
o4 | K24 | 4815 Baik 55,56 Baik 55,56 Baik

25 | K-25 59,26 Baik 40,74 Baik 37,04 Kurang Baik
26 | K-26 59,26 Baik 51,85 Baik 59,26 Baik

27 | K-27 59,26 Baik 51,85 Baik 48,15 Baik

28 | K-28 59,26 Baik 55,56 Baik 44,44 Baik

29 | K-29 62,96 Baik 48,15 Baik 55,56 Baik

30 | K-30 44,44 Baik 37,04 Kurang Baik 37,04 Kurang Baik
31 | K-31 81,48 Sangat Baik | 62,96 Baik 59,26 Baik
Rata-Rata 59,26 Baik 51,49 Baik 53,28 Baik
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Kode Aspek (%) dan Kategori

Nl pp 7 Kategori 8 Kategori 9 Kategori
1 K-01 55,56 Baik 62,96 Baik 44,33 Baik

2 | K-02 51,85 Baik 62,96 Baik 33,33 Kurang Baik
3 | K-03 40,74 Baik 48,15 Baik 33,33 Kurang Baik
4 | K04 51,85 Baik 62,96 Baik 37,04 Kurang Baik
5 | K-05 66,67 Baik 48,15 Baik 77,78 Sangat Baik
6 K-06 66,67 Baik 40,74 Baik 55,56 Baik

7 K-07 66,67 Baik 40,74 Baik 59,26 Baik

8 K-08 59,26 Baik 37,04 | Kurang Baik 59,26 Baik

9 K-09 62,96 Baik 55,56 Baik 66,67 Baik

10 | K-10 | 51,85 Baik 40,74 Baik 59,26 Baik

11 | K-11 40,74 Baik 40,74 Baik 33,33 Kurang Baik
12 | K-12 55,56 Baik 48,15 Baik 55,56 Baik

13 | K-13 48,15 Baik 40,74 Baik 40,67 Baik

14 | K-14 44,44 Baik 51,85 Baik 55,56 Baik

15 | K-15 51,85 Baik 48,15 Baik 55,56 Baik

16 | K-16 | 66,67 Baik 62,96 Baik 62,96 Baik

17 | K-17 40,74 Baik 37,04 | Kurang Baik 70,37 Sangat Baik
18 | K-18 40,74 Baik 37,04 Kurang Baik 51,85 Baik

19 | K-19 55,56 Baik 51,85 Baik 70,37 Sangat Baik
20 | K-20 51,85 Baik 48,15 Baik 51,85 Baik

21 | K21 | 59,26 Baik 59,26 Baik 55,56 Baik

2o | K22 | 51,85 Baik 51,85 Baik 55,56 Baik

23 | K-23 66,67 Baik 62,96 Baik 55,56 Baik

24 | K-24 55,56 Baik 40,74 Baik 52,00 Baik

25 | K-25 44,44 Baik 48,15 Baik 40,74 Baik

26 | K-26 59,26 Baik 37,04 Kurang Baik 59,26 Baik

27 | K-27 55,56 Baik 40,74 Baik 37,04 Kurang Baik
28 | K-28 51,85 Baik 51,85 Baik 62,96 Baik

29 | K-29 48,15 Baik 48,00 Baik 59,26 Baik

30 | K-30 40,74 Baik 40,74 Baik 44,44 Baik

31 | K-31 51,85 Baik 70,37 | Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
Rata-Rata 53,41 Baik 48,98 Baik 54,36 Baik
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o Kode Aspek (%) dan Kategori
PD 10 Kategori 11 Kategori 12 Kategori 13 Kategori

1 K-01 | 59,26 Baik 55,67 Baik 59,26 Baik 55,56 Baik

2 K-02 | 59,26 Baik 37,04 Kurang Baik 55,56 Baik 62,96 Baik

3 K-03 | 44,44 Baik 40,74 Baik 40,74 Baik 33,33 Kurang Baik
4 K-04 | 59,26 Baik 40,74 Baik 59,26 Baik 62,96 Baik

5 K-05 | 51,85 Baik 55,56 Baik 70,37 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
6 K-06 | 51,85 Baik 59,26 Baik 66,67 Baik 59,26 Baik

7 K-07 | 59,26 Baik 88,89 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik
8 K-08 | 51,85 Baik 55,56 Baik 74,07 Sangat Baik 55,56 Baik

9 K-09 | 44,44 Baik 48,15 Baik 66,67 Baik 55,56 Baik

10 | K-10 | 44,44 Baik 77,78 Sangat Baik 48,15 Baik 55,56 Baik

11 | K-11 | 40,74 Baik 37,04 Kurang Baik 33,33 Kurang Baik 33,33 Kurang Baik
12 | K-12 | 48,15 Baik 88,89 Sangat Baik 51,85 Baik 55,56 Baik

13 | K-13 | 4815 Baik 55,67 Baik 55,56 Baik 55,56 Baik

14 | K-14 | 51,85 Baik 59,26 Baik 66,67 Baik 62,96 Baik

15 | K-15 | 33,33 | Kurang Baik 59,26 Baik 70,37 Sangat Baik 66,67 Baik

16 | K-16 | 59,26 Baik 55,56 Baik 66,67 Baik 66,67 Baik

17 | K-17 | 66,67 Baik 40,74 Baik 40,74 Baik 70,37 Sangat Baik
18 | K-18 | 33,33 | Kurang Baik 48,15 Baik 59,26 Baik 59,26 Baik

19 K-19 | 48,15 Baik 48,15 Baik 51,85 Baik 55,56 Baik

20 K-20 | 51,85 Baik 48,15 Baik 51,85 Baik 48,15 Baik

21 | K21 | 51,85 Baik 59,26 Baik 66,67 Baik 48,15 Baik

22 | K-22 | 51,85 Baik 48,15 Baik 48,15 Baik 70,37 Sangat Baik
23 | K-23 | 51,85 Baik 55,56 Baik 74,07 Sangat Baik 59,26 Baik

24 | K-24 | 40,74 Baik 55,67 Baik 37,04 Kurang Baik 59,26 Baik

25 | K-25 | 40,74 Baik 59,26 Baik 59,26 Baik 55,56 Baik

26 | K-26 | 55,56 Baik 59,26 Baik 66,67 Baik 59,26 Baik

27 K-27 | 62,96 Baik 40,74 Baik 62,96 Baik 44,44 Baik

28 | K-28 | 51,85 Baik 59,26 Baik 59,26 Baik 52,00 Baik

29 K-29 | 59,26 Baik 37,04 Kurang Baik 81,48 Sangat Baik 66,67 Baik

30 K-30 | 37,04 | Kurang Baik 37,04 Kurang Baik 37,04 Kurang Baik 44,44 Baik

31 | K-31 | 66,67 Baik 88,89 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 62,96 Baik
Rata-Rata | 50,90 Baik 54,85 Baik 59,62 Baik 57,95 Baik




KELAS EKSPERIMEN

Kode Aspek (%) dan Kategori

Nol pp 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori
1 E-01 74,07 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik
2 E-02 85,19 Sangat Baik 66,67 Baik 70,37 Sangat Baik
3 E-03 88,89 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
4 E-04 85,19 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
5 E-05 100,00 Sangat Baik | 100,00 | Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
6 E-06 70,37 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
7 E-07 92,59 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik
8 E-08 81,48 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
9 E-09 70,37 Sangat Baik 66,67 Baik 74,07 Sangat Baik
10 | E-10 85,19 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
11 | E-11 74,07 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
12 | E-12 70,37 Sangat Baik 59,26 Baik 81,48 Sangat Baik
13 | E-13 62,96 Baik 62,96 Baik 59,26 Baik

14 | E-14 77,78 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
15 | E-15 85,19 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 66,67 Baik

16 | E-16 81,48 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 62,96 Baik

17 | E-17 62,96 Baik 66,67 Baik 74,07 Sangat Baik
18 | E-18 77,78 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
19 | E-19 85,19 Sangat Baik | 66,67 Baik 77,78 Sangat Baik
20 | E-20 66,67 Baik 66,67 Baik 77,78 Sangat Baik
21 | E-21 100,00 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
22 | E-22 77,78 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
23 | E-23 85,19 Sangat Baik 90,74 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
24 | E-24 92,59 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
25 | E-25 70,37 Sangat Baik 66,67 Baik 74,07 Sangat Baik
26 | E-26 55,56 Baik 55,56 Baik 81,48 Sangat Baik
27 | E-27 88,89 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
28 | E-28 77,78 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
29 | E-29 59,26 Baik 66,67 Baik 66,67 Baik
30 | E-30 70,37 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
31 | E-31 70,37 Sangat Baik 81,48 | Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
32 | E-32 77,78 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
Rata-Rata 78,24 Sangat Baik 77,37 Sangat Baik 77,55 Sangat Baik
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Kode Aspek (9%6) dan Kategori

No | pp 4 Kategori 5 Kategori 6 Kategori
1 E-01 66,67 Baik 74,07 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
2 E-02 74,07 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
3 E-03 81,48 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik
4 E-04 81,48 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 66,67 Baik

5 E-05 96,30 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
6 E-06 81,48 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik
7 E-07 96,30 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
8 E-08 88,89 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
9 | E-09 59,26 Baik 74,07 Sangat Baik 66,67 Baik
10 | E-10 74,07 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
11 | E-11 81,48 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik
12 | E-12 70,37 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
13 | E-13 66,67 Baik 66,67 Baik 62,96 Baik
14 | E-14 96,30 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
15 | E-15 88,89 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
16 | E-16 81,48 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
17 | E-17 85,19 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
18 | E-18 74,07 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
19 | E-19 81,48 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
20 | E-20 81,48 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik
21 | E-21 92,59 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
22 | E-22 77,78 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
23 | E-23 81,48 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik
24 | E-24 96,30 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik
25 | E-25 85,19 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
26 | E-26 66,67 Baik 62,96 Baik 74,07 Sangat Baik
27 | E-27 77,78 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
28 | E-28 70,37 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 66,67 Baik
29 | E-29 74,07 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
30 | E-30 74,07 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
31 | E-31 81,48 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik
32 | E-32 77,78 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
Rata-Rata 80,09 Sangat Baik 79,17 Sangat Baik 80,79 Sangat Baik
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Kode Aspek (9%6) dan Kategori

No | pp 7 Kategori 8 Kategori 9 Kategori
1 E-01 62,96 Baik 85,19 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
2 E-02 74,07 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
3 E-03 77,78 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
4 E-04 66,67 Baik 85,19 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
5 E-05 100,00 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik
6 E-06 77,78 Sangat Baik 66,67 Baik 88,89 Sangat Baik
7 E-07 100,00 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
8 E-08 88,89 Sangat Baik 59,26 Baik 77,78 Sangat Baik
9 E-09 77,78 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
10 | E-10 66,67 Baik 59,26 Baik 85,19 Sangat Baik
11 | E-11 88,89 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
12 | E-12 77,78 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
13 | E-13 55,56 Baik 51,85 Baik 70,37 Sangat Baik
14 | E-14 70,37 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik
15 | E-15 77,78 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
16 | E-16 66,67 Baik 74,07 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
17 | E-17 62,96 Baik 81,48 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
18 | E-18 96,30 Sangat Baik 59,26 Baik 92,59 Sangat Baik
19 | E-19 81,48 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
20 | E-20 74,07 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
21 | E-21 70,37 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
22 | E-22 70,37 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
23 | E-23 92,59 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik
24 | E-24 92,59 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
25 | E-25 81,48 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
26 | E-26 74,07 Sangat Baik 62,96 Baik 70,37 Sangat Baik
27 | E-27 77,78 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
28 | E-28 85,19 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
29 | E-29 77,78 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
30 | E-30 66,67 Baik 85,19 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
31 | E-31 62,96 Baik 100,00 | Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
32 | E-32 85,19 Sangat Baik 66,67 Baik 96,30 Sangat Baik
Rata-Rata 77,55 Sangat Baik 78,24 Sangat Baik 86,92 Sangat Baik
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Kode Aspek (%) dan Kategori

No PD 10 Kategori 11 Kategori 12 Kategori 13 Kategori
1 E-01 62,96 Baik 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
2 E-02 85,19 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
3 E-03 85,19 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
4 E-04 55,56 Baik 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
5 E-05 85,19 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
6 E-06 92,59 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
7 E-07 62,96 Baik 88,89 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
8 E-08 88,89 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik
9 E-09 62,96 Baik 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
10 E-10 66,67 Baik 88,89 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
11 E-11 81,48 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
12 E-12 74,07 Sangat Baik | 77,78 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
13 E-13 81,48 Sangat Baik | 88,89 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik 70,37 Sangat Baik
14 E-14 81,48 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
15 E-15 85,19 Sangat Baik | 88,89 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
16 E-16 85,19 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
17 E-17 85,19 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
18 E-18 85,19 Sangat Baik | 88,89 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
19 E-19 100,00 | Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 59,26 Baik
20 E-20 85,19 Sangat Baik | 88,89 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
21 E-21 88,89 Sangat Baik | 88,89 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 85,19 Sangat Baik
22 E-22 66,67 Baik 92,59 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
23 E-23 88,89 Sangat Baik | 77,78 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik
24 E-24 92,59 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik 96,30 Sangat Baik
25 E-25 92,59 Sangat Baik | 88,89 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 59,26 Baik
26 E-26 55,56 Baik 88,89 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 51,85 Baik
27 E-27 77,78 Sangat Baik | 88,89 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
28 E-28 77,78 Sangat Baik | 88,89 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
29 E-29 100,00 | Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 92,59 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
30 E-30 92,59 Sangat Baik | 85,19 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik
31 E-31 77,78 Sangat Baik | 100,00 Sangat Baik 88,89 Sangat Baik 77,78 Sangat Baik
32 E-32 85,19 Sangat Baik | 92,59 Sangat Baik 81,48 Sangat Baik 74,07 Sangat Baik
Rata-Rata 80,90 Sangat Baik | 93,63 Sangat Baik 89,70 Sangat Baik 80,44 Sangat Baik
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Lampiran 28

Butir Instrumen Validasi Modul

A. KOMPONEN ISI/CAKUPAN MATERI

Butir 1 | Keluasaan materi

Deskripsi | Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi
materi yang terkandung dalam Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Butir 2 | Kedalaman materi

Deskripsi | Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan
interaksi antar konsep dengan memperhatikan sesuai dengan yang
diamanatkan oleh Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD)

Butir 3 | Keterpaduan materi

Deskripsi | Materi pencemaran lingkungan yang disajikan sesuai dengan
prinsip keterpaduan dalam IPA

Butir 4 | Menumbuhkan kemandirian siswa

Deskripsi | Materi, contoh-contoh dan latihan yang disajikan dapat
menumbuhkan kemandirian siswa termasuk melalui model
pembelajaran menyenangkan (joyful learning)

Butir 5 | Materi berhubungan dengan kehidupan

Deskripsi | Uraian materi (termasuk contoh-contoh dan latihan) yang
diberikan berasal dari lingkungan dan akrab dengan kehidupan
sehari-hari siswa

B. KOMPONEN PENYAJIAN

Butir 1 | Daftar isi

Deskripsi | Memuat judul bab, subbab dari bagian teks disertai dengan nomor
halaman yang sesuai dengan halaman bab dan subbab pada isi.
Butir 2 | Pengantar

Deskripsi | Uraian isi modul dan cara penggunaannya di awal modul

Butir 3 | Tujuan

Deskripsi | Uraian singkat yang memuat target yang ingin dicapai

Butir 4 | Rangkuman

Deskripsi | Rangkuman atau ringkasan merupakan konsep kunci bab yang
bersangkutan yang dinyatakan dengan kalimat ringkas dan jelas,
memudahkan siswa memahami keseluruhan isi bab
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Butir5 | Glosarium

Deskripsi | Glosarium berupa daftar istilah penting dalam teks tersusun secara
alfabetis beserta penjelasannya

Butir 6 | Pertanyaan/soal latihan

Deskripsi | Pertanyaan/soal latihan terdapat pada: akhir setiap bab, setelah
beberapa bab dan pada akhir modul.

Butir 7 | Daftar pustaka

Deskripsi | Daftar modul yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam
penulisan modul tersebut yang diawali dengan nama pengarang
(yang disusun secara alfabetis), tahun terbitan, judul modul/
majalah/ makalah/ artikel, tempat, dan nama penerbit, nama dan
lokasi situs internet serta tanggal akses situs (jika memakai acuan
yang memiliki situs)

C. KOMPONEN KEGRAFIKAN

Butir 1 | Kulit modul

Deskripsi | Seluruh materi didesain pada bagian kulit depan, belakang dan

punggung, secara visual ditampilkan secara jelas, kontras, menarik

yang ditentukan oleh pemilihan jenis huruf, besar huruf, ilustrasi,

warna dan tata letak yang sesuai

Butir 2 | Bentuk dan warna ilustrasi harmonis dan proporsional

Deskripsi | Bentuk ilustrasi harus proporsional sehingga tidak menimbulkan

salah tafsir perserta didik pada obyek yang sesungguhnya dan

memberikan kejelasan tentang bagian-bagian dari ilustrasi yang

mempunyai arti khusus dalam penampilan warnanya.

Butir 3 | Isi modul

Deskripsi | Materi modul yang disajikan dalam bentuk teks dan ilustrasi

ditampilkan secara komunikatif, serasi, proporsional, dan

konsisten berdasarkan pola tata letak tertentu

Butir4 | Keterbacaan

Deskripsi | - Kesesuaian dalam pemilihan huruf yang ditentukan oleh jenis
dan besar huruf serta format kolom teks. Jenis dan besar huruf
disesuaikan dengan isi materi modul serta tingkat pendidikan
peserta didik

- Pemilihan ilustrasi disesuaikan dengan isi modul yang dapat
memperjelas informasi yang disampaikan baik melalui bentuk
maupun warna yang sesuai

- Format modul ditentukan berdasarkan tingkat keterbacaan yang
dapat dicapai serta memenuhi aspek efektivitas dan efisiensi




187

Butir 5 | Kualitas cetakan
Deskripsi | - Kejelasan cetakan isi yang sangat membantu peserta didik dalam
mempelajari, memahami, dan menyerap informasi Yyang
disampaikan melalui media tercetak
- Kerataan cetak merupakan konsistensi mutu cetakan secara
keseluruhan isi modul
- Kualitas warna cetak mampu memberikan gambaran nyata
secara visual dari ilustrasi yang ditampilkan sehingga membantu
peserta didik dalam memahami objek aslinya.
Butir 6 | Kekuatan fisik modul
Deskripsi | - Berfungsi sebagai pelindung isi modul dan alat promosi.

Ditentukan oleh jenis, ketebalan dan kualitas bahan sesuai
fungsinya

- Kertas isi dipilih sesuai dengan fungsinya sebagai media
penyampai informasi tercetak yang bertahan untuk digunakan
minimal 5 tahun

- Dipilih sistem penjilidan yang sesuai dan memiliki kekuatan
untuk digunakan minimal 5 tahun




Lampiran 29

Instrumen Validasi Modul

INSTRUMEN VALIDASI

MODUL IPA BERBASIS JOYFUL LEARNING
PADA TEMA PENCEMARAN LINGKUNGAN

Satuan pendidikan  : SMP

Mata pelajaran :TPA

Materi : Pencemaran Lingkungan
Kelas/ semester (VIF2

Validator TRy

Petunjuk pengisian:
1. Berilah skor pada butir-butir penilaian modul dengan cara memberi tanda check (V) pada
kolom skor 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan kriteria scbagai berikut:
1= tidak baik/tidak sesuai/tidak jelas/tidak mendalam
2= kurang baik/kurang sesuai/kurang jelas’kurang mendalam
3= baik/ sesuai/ jelas/ mendalam
4= sangat baik/ sangat sesuaif sangat jelas/ sangat mendalam
2. Setelah mengisi semua angket, Bapak/lbu dimohon untuk memberi catatan untuk

perbaikan maodul
No. Butiran Penilaian 2Skor 3
A. Komponen Kelayakan Isi
1. | Keluasaan materi pencemaran lingkungan s
menjabarkan SK dan KD
2. | Kedalaman materi pencemaran lingkungan
sesuai SK dan KD Y
3. | Materi pencemaran lingkungan yang
disajikan sesuai dengan prinsip keterpaduan
dalam IPA
4. | Materi, contoh-contoh dan latihan yan
disajikan dapat m buhkan } dirian
siswa termasuk melalui model pembelajaran
menyenangkan (foyful learning)
5. | Materi berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari

B. Komponen Penyajian

Bagian depan modul sudah terdapat daftar
isi

Terdapat uraian isi modul dan cara
penggunaannya di awal modul
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3. | Modul sesusi dengan tujuan pembelajarn
maten pencemaran lingkungan v
4. | Rangkuman pembelajaran materi
pencemaran lingkungan yang merapakan ]
konsep kunci bab yang bersangkutan
dinyatakan dengan kalimat ringkas dan jelas
5. | Modul terdapat kata kunci/ keyword mateni
pencemaran lingkungan v
6. | Pada setiap bab dalam modul terdapat
refelksi berupa pertanyaan/soal latihan Ve
7. | Terdapat daftar pustaka di dalam modul o
C. Komponen Kegrafikan
1. | Kulit modul mencerminkan maters
pencemaran lingkungan v
2, | Bentuk dan wama ilustrasi harmonis dan
proporsional ]
3. | Isi modul disajikan dalam bentuk teks dan
ilustrasi secara komunikatif o
4, | Keterbacaan (kesesuaian dalam pemilihon .
huruf dan format)
5, | Kualitas cetakan (kejelasan, kerntaan dan ]
wama cetakan)
6. | Kekuatan fistk modul (kertas isi, buhan kulit Va
dan sistern penjilidan}
Catatan tambahan (bila diperlukan)
Semarng.......cwii. 2015
anidnlorﬁ
(Hd
bu(ﬁ,r/”-

(,Ami-'n Tas Amala My
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INSTRUMEN VALIDASI
MODUL IPA BERBASIS JOYFUL LEARNING
PADA TEMA PENCEMARAN LINGKUNGAN

Satuan pendidikan ~ : SMP

Mata pelajaran :IPA

Materi : Pencemaran Lingkungan
Kelas/ semester VI 2

Validator S e LAL e

Petunjuk pengisian:

1. Berilah skor pada butir-butir penilaian modul dengan cara memberi tanda check (¥) pada
kolom skor 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
1= tidak baik/tidak scsuai/tidak jelas/tidak mendalam
2= kurang baik/kurang sesuai/kurang jelas’kurang mendalam
3= baik/ sesuai/ jelas’ mendalam
4= sangat baik/ sangat sesuai/ sangat jelas/ sangat mendalam

2. Setelah mengisi semua angket, Bapak/Ibu dimohon untuk memberi catatan untuk
perbaikan modul

Skor
1 2 3 4

No. Butiran Penilaian

A. Komponen Kelayakan Isi

1. | Keluasaan materi pencemaran lingkungan
menjabarkan SK dan KD

2. | Kedalaman materi pencemaran lingkungan
sesuai SK dan KD

3. | Materi pencemaran lingkungan yang
disajikan sesuai dengan prinsip keterpaduan
dalam IPA

4, | Materi, contoh-contoh dan latihan yang
disajikan dapat menumbuhkan kemandirian
siswa termasuk melalui model pembelajaran
menyenangkan (foyful learning)

5. | Materi berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari vV

B. Komponen Penyajian

1. | Bagian depan modul sudah terdapat daftar
isi
2. | Terdapat uraian isi modul dan cara
penggunaannya di awal modul
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Modul sesuai dengan tujuan pembelajaran
materi pencemaran lingkungan

Rangkuman pembelajaran materi
pencemaran lingkungan yang merupakan
konsep kunci bab yang bersangkutan
dinyatakan dengan kalimat ringkas dan jelas

Modul terdapat kata kunci/ keyword materi
pencemaran lingkungan

Pada setiap bab dalam modul terdapat
refelksi berupa pertanyaan/soal latihan

Terdapat daftar pustaka di dalam modul

Komponen Kegrafikan

Kulit modul mencerminkan materi
pencemaran lingkungan

Bentuk dan wama ilustrasi harmonis dan
proporsional

Ist modul disajikan dalam bentuk teks dan
ilustrasi secara komunikatif

Keterbacaan (kesesuaian dalam pemilihan
huruf dan format)

Kualitas cetakan {kejelasan, kerataan dan
warna cetakan)

Kekuatan fisik modul (kertas isi, bahan kulit
dan sistem penjilidan)

Semarang.......oiiinnn 2015
Validator

(PIE Jcok SUPCHT| Toko .74
HIP. 19600122 19903 | 6d2
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Lampiran 30
Rekapitulasi Hasil Validasi Modul
. _ Skor
No. Butiran Penilaian Pakar 1 Pakar 2
A. Komponen Kelayakan Isi
1. | Keluasaan materi pencemaran lingkungan 3 4
menjabarkan SK dan KD
2. | Kedalaman materi pencemaran lingkungan 3 4
sesuai SK dan KD
3. | Materi pencemaran lingkungan yang
disajikan sesuai dengan prinsip keterpaduan 4 4
dalam IPA
4. | Materi, contoh-contoh dan latihan yang 4
disajikan dapat menumbuhkan kemandirian 4
siswa termasuk melalui model pembelajaran
menyenangkan (joyful learning)
5. | Materi berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari 4 4
Jumlah 18 20
Rata-rata 3,6 4
Rata-rata keseluruhan 3,8 (Layak)
B. Komponen Penyajian
1. | Bagian depan modul sudah terdapat daftar 4 4
isi
2. | Terdapat uraian isi modul dan cara 4 4
penggunaannya di awal modul
3. | Modul sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4
materi pencemaran lingkungan
4. | Rangkuman pembelajaran materi
pencemaran lingkungan yang merupakan
. 4 4
konsep kunci bab yang bersangkutan
dinyatakan dengan kalimat ringkas dan jelas
5. | Modul terdapat kata kunci/ keyword materi 4 3
pencemaran lingkungan
6. | Pada setiap bab dalam modul terdapat
. . 4 4
refelksi berupa pertanyaan/soal latihan
7. | Terdapat daftar pustaka di dalam modul 3 4
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Jumlah 27 27
Rata-rata 3,86 3,86
Rata-rata keseluruhan 3,86 (Layak)
C. Komponen Kegrafikan
1. | Kulit modul mencerminkan materi 4 4
pencemaran lingkungan
2. | Bentuk dan warna ilustrasi harmonis dan 4 4
proporsional
3. | Isi modul disajikan dalam bentuk teks dan 4 4
ilustrasi secara komunikatif
4. | Keterbacaan (kesesuaian dalam pemilihan
3 3
huruf dan format)
5. | Kualitas cetakan (kejelasan, kerataan dan 4 4
warna cetakan)
6. | Kekuatan fisik modul (kertas isi, bahan kulit 4 3
dan sistem penjilidan)
Jumlah 23 22
Rata-rata 3,83 3,67

Rata-rata keseluruhan

3,75 (Layak)
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Lampiran 31

Contoh Pengerjaan Pertanyaan, LKS dan Refleksi pada Modul Siswa

% _'/ g/t Loerning

Berikut aspek-aspek yang berkaitan dengan  kehidupan penduduk  yang
uhi oleh kepadatan penduduk..
Udara Bersih
Udsra  bersih  merupakan
mutlak bagi kelangsungan
manusia. Udera bersih banyak
ndung oksigen. Semakin banyuk
penduduk  berarti  semakin
oksigen yang diperlukan,
g kebersihan udam tidak semata- o
B ditentukan oleh kadar oksigen ,
& Gas-gas dan oksigen belernng juga Gambar 1.3 Contoh Kegintan Industri
hi kualitas udarn. Apabila kandungan gas-gas ini meningkat, maka dapat
n bahwa udara telah tercemar. Bentambahnya pemukiman, alat ransportasi, dan
in dustri yang menggunakan bahan bakar fosil (minyak bumi, bensin, solar,
4 bara) mengakibatkan kadar CO; dan CO di udara semakin tinggi. Berbagai
pan industri juga menghasilkan gas-pas pencemar seperti oksida nitrogen (NOx)
poksida belerang (SOx) di udara.

L

semarang:hiSniSEeam

. Apa akibatnya bida udara diseketar kita

reccemne? Remukakan pandagatmu |

Tuliskan pendapatmuy disinl ! 4
Kegdhaion lite daat terganeg )

Gt

Lo

L

RGN e, ol :

) Gy e | &), .' ém
ROt 2 L LU SR LIVRITES A TR “J’-?y
Lt L [P A%

3 wntuk hidup mandiri adalah upaya menuu kesuksesarn. - .‘
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2. Ketersediaan Pangan

Untuk bertahan hidup, manusia membutuhkan makanan. Dengan bertambahnya
jumlah populasi penduduk, maka jumiah makanan yung diperlukan juga semakin
banyak.  Ketidakseimbangan  antara _
bertambahnya jumlah penduduk dengan L -] —
bertambahnya produksi pangan  sangat "f Jika pertumbuhan penduduk semakin
mempengaruhi kualitas hidup manusia. meningkat, bagaimana dengan

) kebutuhan pangan? Mungkinkah kita
Akibatnya penduduk dapat kekurangan gizi akan kekurangan pangan?
atau hahkan kurang pangan. Di kota-kota Bagalm it ""’"8‘”“"’"“7&

besar, lahan pertanian boleh dikatakan ‘ Jg}vgb:,-'f SAteS P, Soran Ohegii)
hampir tidak ada lagi. Sebagian besar lahan |

pertanian di kota digunakan untuk lahan
pembangunan pabrik, perumahan, kantor, ‘ b
dan pusat perbelanjaan. Untuk memenuhi |
kebutuhan pangan masyarakat kota sangat
tergantung dengan tersedianya pangan dari | oo

Thomas Robert Malthus seorang sosiolog Inggris, mengemukakan
berjudul Essay on The Principle of Population. Maltus menyimpulkan bahwa
pertambahan penduduk mengikuti derer wkur, sedangkan pertambahan produksi pangan
mengikuti derer hitung.

| Tokow

MW”MFRSMI?::?&WW,IM. 13
Februari 1766 - meninggal di Haileybury, Hertford,
Inggris, 23 Desember 1834 pada wmur 68 tahun), yang
biasanya dikenal sebagai Thomas Maithus, meskipun la
lebih suka dipanggil "Robert Malthus”. adalah seorang
\pakar demografi Inggris dan ekonomi politik yang paling

Belajarlah, kemandirian membutuhkan ilmu. i
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3. Ketersediaan
penduduk
pemngka!an kebutuhan
Iahan.bmkhhmumuktcmpuunggal
s sarana penunjang kehidupan, industri,
tempal pertanian, dan sebagainya.
.y Untuk mcngalasn kekurangan lahan,

lahan  pertanian  produktif  untuk
perumahan dan pembangunan sarana
dan prasarana kehidupan. Selain itu pembukaan hutan juga sering dilakukan untuk
membangun arcal industri, perkebunan, dan pertanian. Meskipun hal ini dapat dianggap
sebagai solusi, sesungguhnya kegiatan itu merusak lingkungan hidup yang dapat -
mengganggu keseimbangan lingkungan. Jadi peluang terjadinya kerusakan lingkungan
akan meningkat seiring dengan bertambahnya kepadatan penduduk.
4. Ketersediaan Air Bersih

Air bersih yang digunakan sehari-hari sebagian besar berasal dari air tanah, air
permukaan, dan air atmosfer. Jumlah air di bumi ini tetap, sedangkan jumlah penduduk
makin bertambah dari tahun ke tahun. Meskipun 2/3 dari luasan bumi berupa air, namun
tidak semua jenis air dapat digunakan secara langsung. Oleh karena itu persediaan air
bersih yang terbatas dapat menimbulkan masalah yang cukup serius. Air bersih
dibutuhkan oleh berbagai macam industri, untuk memenuhi kebutuhan penduduk,
irigasi, ternak, dan sebagainya. Jumlah penduduk yang meningkat juga berarti semakin
banyak sampah atau limbah yang dihasilkan.

Gambar 1, 4 Pembangunan Perumahan

bersih, MMMMWNWIMW?

Apa penyebab dan bagaimana solusl mengatasinys?

. Tuliskan pepdapatmu disini | 3
A e Leomsar ,du,nw Tercate | r\m‘

Nodokuor: . Sofone  Demek  sdch
\ea ‘iha\vma Hebis = reseinl KOs dudukon o

masyh  FELOYY cdeon Pe\uMonon POAM  TomPey)

Riosor Indonetin, (Rroncuh POCtantion -uy

UPAYA D) ‘.';‘3'”‘"""‘“" Wneleunaan,

Berlatihlah, kemandirian membutuhkan keterampilan. - : i
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Alokasi waktu : | x 45 menit
Mengetahui pengaruh kepadatan populasi terhadap lingkungan

B"l Buat kelompok yang terdiri dari 4-5 orang per kelompok

‘_} 2. Perhatikan gambar di bawah ini (gambar 1.4)! Setiap
kelompok mengamati 1 gambar, kemudian diskusikan
apa yang ada terjodi dalam gambar, apa hubungannya

- dengan kepadatan populasi penduduk. dan bagaimana

~ upaya mengatasinya.

WSS ———— <

3. Presentasikan hasil diskusimu di depan kelas, untuk
ving bertanggung jawab maju presentasi akan

ditentukan dengan metode ralking stick.

Tuliskan hasil diskusi kalian disini | (Masing- masing anggota harus memiliki salinan hasil
diskusi di modul masing — masing) Kogndaron Penduduk "\Qs\gqbq’a\t an
weiadoyy Wocamapes 1400 kot Serokio boswabnve Candudek

909\4\0;\ Qg "'\Qﬂ\wlubkm Ighen / temfet _Heng,  SQeasay Cusmah

\wcm Doy 6890 . At«\m

!\ Gonaguan BoNataion . den Pack - Dany “*F%t"'ﬁﬁﬁiﬁﬁﬁﬁl..
1. Tesadva¥e Wuion 0sam ,’5 Rum\m\,q ]QV‘san o0 | don

-tk g &

Bertindakiah, kemandirian membutuhkan progress. n

tee,
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1. Kepadatan populasi penduduk dipengaruhi olch beberapa hal, yaitu kelahiran,
kematian, imigrasi dan emigrasi

2. Semakin tinggi kepudatan populasi penduduk semakin tinggi pula kebutuhan
hidupaya

3. Kepadatan populasi berpengarub puda ketersedinan pangan, udara bersih, lahan dan
air bersih

T;mukun,/a»uh;)n dari soal - soal di bawak ini dalam kotak di atas secara mendatar ( dari
kanan ke kiri / sebaliknya), hovizontal (dari atas ke bawah / sebaliknya), dan diagonal.

PSlMORAl.ATYQqu__L_g_MA
A . canzer pjuji]alr]a
A P AlK|AalL]FlGlGIr]1|L]U]lB IR
sl D | Ml O N R S - 1 1|y |H
Mlo|Pr Ss|LIMlElK]AIN]I]K]A vlklala
wills K|E|B|JE|JR|[S|I|H SENEEE
I"NAP clo|Ss|E|E|T Y|RI|K Alolg
Y U G E SINJU|R SIK|EJGlglc|L]n
AIELIEHER Al E v nzio BIR|E
T 01AGMU E|K|A 'JFM'N
I: B‘GEA T P 01c u'n
' F10XN U T J S ]
l) Alkl D ulBlE|4]1 E T

E|f|A|K K|N Ti{wli|uU T P R
Elp 5|z C N slv]clE F [ [5)
violNlz]lw]Y RPACGFAN,'RSG
T|s|n|B]|D plclalaleln Liu
olpjo]Xx ElLimlw pimJE|G]|D s|E
otk il i IS REIN i ki SN
RIEJE| K] E] B | Supbietdedelagelingdedtied. | M| E | P Z | D

Kemandirian adalah kewajiban bagi calon juara | -
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* 1. Lahimya individu baru, = oettiias s e ot -

: 2. Perubshan penduduk jadi lebih banyak dimaksud dengan ... pqdnduk kzu.m

+ 3. Keluargs Berencana (KB) bertujuan untuk mengendalikan ..:. .

X Fakuxberﬂanthnmunngkuhnmghkemunmngan@ﬂ’fm QMM-B |
. 5. Perpindahan penduduk dari dalam negeri ke luar pegeri . \$N{9Cagy :
. 6. llmuwan yang mengemukakn bahwa pertambahan penduduk seperti ‘

deret ukur dan ketersediaan makanan seperti deret hitung sehingga

terjadi keterbatasan ketersediaan pangan. “Gover & Maithus’ Thory

Jumlah penduduk (manusia) ymﬂmumpm ;::aiu arca t_eng:spx?lam

kurun waktu tertentu merupakan pengerti m:.hnpmdudnk. -

Membangun pemukiman secara vertikal adalah salah saw solusi untuk @

mengatasi dampak kepadatan popu lnsi terhadap ketersodiaan 180" /#nft 69%0| J

. Air menjadi berbau, berwamna dan berasa akibat limbah merupakan
dampak kepadatan populasi terhadap terhadap ketersediaan 81 B¥1h

10. Kematian adalah salah satu faktor yang mempengaruhi ke'dnmn

populasi yang juga discbut dengan, Tovta\itas

11l/dara yang bersih ada udara yang kay®akan, S*${8¢n

12. Busung lapar adalah salah satu dampak kepadatangpopulsi terhadap

ketersediaan. . 2r9A0 e 3

13, Limbah yang dibuang ke sungai menyebabkan ... lingkungan.

14. Suatu usaha meningkatkan hasil pertanian dengan cars mengoptimalkan

lahan yang sudah ada untuk men, i kekurangan pangan dan lahan

\nw' Sk kag

adalah melakukan ... pertanian.

15. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan udara

basahadalahpengm;aummdmebtljmdmmc‘bo"“‘

LA R R R R R N R T T N

o

sensnnaPennees

----.-u-oc.c-oco-o‘-oo.ocloc..t-o
o

9
S I R R B T O T

y (%2 - 228: 5 ***Sclamat mengerjakan®** 3/??-5

. 3.3 - _%
e l
b

Percaya diri adalah modal wiama dari kemandirian. |n
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- Dari pengamatan yang telah kalian lakukan, air mana
keasaman < 6,5 atay >757

yang mempunyai tingkat

Jawab:

......... Av Socg TR Skt kesavean £ 6T
ik adg i«&@mwwww ...........
Feasqman | (Wb dacy 7.5, 0ol Qe ey Riescen

2, Bagaimana perbundingan daya tembus cahaya senter pada masing-
air? Manukah air Yyang tidak dapat ditembus oleh cahaya senter?

Kemandirian berakar dari kedisiplinan diri sendiri l n

masing jenis




2 - e ~ Joyfit Loarning - — 1

...............................................................................................

tdale dette  kesckus  @beng .

2 q.) ......

aiah  Howey Grtowa Qe PDAM

{‘ln\'ius Co

. Menurut kalian, sir yang mempunyai pH < 6,5 atau >7.5 dan tidak tembus
cahaya senter baik untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari? Berikan
alasannya!

Jawab: T

Ar Yoy memile M P ogc disthu b L
776 Jistha b fic oy Hduk dopol ditembg
Cehavq  ™orufokay e yrg  bickl dotar  dikpeg,.,

ko qir 4o *
; e o PRt Berbus mbay, adial,
N Yrg i d:b“cwu. Yo 'a
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Jevonce - Yoyt Lowrning

— TEKATEKISILANG

ANOAANENI00EE a
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™ (]
Fele T Trle ]+ B
S H [
] e ia 0]
vit[E]oTe | xjals]v] e Pel [0
c S T o | E T %]
v J B B
5 &l [T 4 Ed
| (8 @ 7 A
o] [&] <1 [7] Al [7]
€ v e [e[m]al=]n Al G eV [nle Aln]
o £ Sy =
2 y 4] L
o] FelfT<Tts [F]
o [
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E
x| Ave ull
= pengetahuanmu !
1
] |

) e — lawr vany A
:::;c ~ mengqunakan Kewbau

Belajariah, kemandirian membutubkan imn I n
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‘doe  EVALUASI

=~ Jumlah penduduk (manusia) yang menempati suatu area tertentu dalam
kurun waktu fertentu merupakan pengertian dari...
p. pertumbuhan penduduk
b, perpindahan penduduk
7% kepadatan penduduk
d. perubahan penduduk

2. Kepadatan populasi penduduk membawa pengsruh bagi lingkungan

sekitar. Berikut yang termasuk salah satu pengaruh kepadatan populasi
terhadap lingkungan adalah....
o ketersediaan alat elektronik
¥ ketersediaan udara bersih
¢. ketersediann alat transportasi
d. ketersediaan bahan kimia rumah tangga

=3, Hubungan antara kepadatan populasi penduduk terhadap ketersedinan
lahan datam suatu wilayah adalah....

% 4

Ketersediaan lahan

Kepadatan penduduk

Ketarsediaan lahan

Kepadatan penduduk

4

Kepadatan penduduk

Xetersediaan lahan

Kemandirian adalah kewajihan bagi calon juara j
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Lampiran 32

Surat Keputusan Dosen Pembimbing

PUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MA'I’E"ATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
VERSI‘I'ASNNEGERI SEMARANG
omor:

Tenta
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SR&IPSWUGAS AKHIR SEMESTER
GASAL/GENAP
TAHUN AKADEMIK 2014/2015

Memmbang Babwa  unluk  meenpediancar mahasswa  JurusanFrodi iy Pengelatusn  Alem
TepsduPenddian IPA Falultas Matematda can imo Pengelshuan Alsm membuat
SkripsiTugas  Akhir, maska  perli menelsphan  Dosendosen  Mrusan/Prod  (imuy
Pengetahuan Alam Tepadw/Pendidikan IPA Fakutas Matematike ¢an limu Pengatabuan
Alam UNNES untuk manjsd pembimbing

Mengngat 1 Urdang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Setem Panddian Nasional {Tambahan
Lombaran Negara BRI No.4301, penjelasan stas Lembaran Nogara RI Tahwun 2003,
Nomer 78)
2. Paratwan Rentor No. 21 Tahun 2011 fentang Sistem Informasi Skrips UNNES
3. SK Reklor UNNES No 164/002004 g P pany ' SkripsiTuges
Akhir Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES; .
4 SKMMUNNESM1&mommmg, yelongpanan Pendicdkan UNNES:
Menimbang Usulan Kebun J od limu Pang Aam Terpedu/Pendidikan IPA Tanggal 2
Fabruan 2015
MEMUTUSKAN
Menetapsan
PERTAMA Menurpuk can menagashan kepada:
1 Nama Prof. Or. Sudarmin, M.S;
NIP S 195601231992035003

Pangkat'Golongan — IVIC
Jabotan Akademik - Guru Besar

Setagw Pamtimbeeg |
2 Nama Or. MURBANGUN NUSWOWATI, M.SI
NP 19581 1061984022004

FangkaliGotongan - IWVIiC
Jabatan Akademis - Lekioc Kepala
Sebagai Pembsmbing 1|
Untuk membunbing mahasisws penyusun sknpsiTugas Akhir |

Nama LISSAY RIANA MARDINI

N 400341102

Jurusan P I Pengatahuan Aam TapaduPanddikan PA

Topk EFEXKTIVITAS PENGGUNAAN MODUL IPA BERBASIS

JOYFUL LEARNING PADA PEMBELAJARAN TEMA

Rembuwan Keputisan ine o
1. Pomiiantu Uokan Sclang Akadaimk

2 Ketua Jurusan

3. Paunggal

anwimnTm
s
SO AN Nt (9
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Surat ljin Penelitian

e KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
/ ."Q UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
[ﬁ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Ciedung D5 Kampus Sckaran Guoungpet! Scimarsng - 50220
Feip, +62245558 1 12 62238508008 Fax, +62248508005

UNNES
Westesie: tge/smipunnes.se.ld Ermail. mipaid onnes ac

No ,?3‘/3 JUN 37.1.4/ TL 12015

Lamp
Hal Ipn Panelitian
Kepada
Yth Kepala SMP Neperi 7 Semarang
D¢ Semarang.
Dangan hormat,
Bersama inl, kami mohon gin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan skripsiTugas Akhir
oleh mahasiswa sebagas barikut
Nama - LISSAY RIANA MARDINI
NIM 4001411021
Prodi : Pendgidikan limy Pengetahuan Alem St
Judul {EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODUL IPA BERBASIS
JOYFUL LEARNING PADA TEMA PENCEMARAN
LINGKUNGAN TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN
KEMANDIRIAN SISWA SMP
Tempat - SMP Negerl 7 Semarang
Waktu : Bulan April - Met 2015,

Alas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,

Ay

AN 2015
'o:vm '_ ]
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Lampiran 34

Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian

DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 7 SEMARANG
JI. Imam Bonjol No. 191 A Telp. 3540213 Kode Pos 50131 Semarang

‘ PEMERINTAH KOTA SEMARANG

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 422 /255

Berdasarkan surat dari Universitas Negeri Semarang ( UNNES ) Fakultas Matematika
dan limu Pengetahuan Alam No.4348/UN37,1 4/LT/2015 [ Tanggal 14 april 2015
Tentang Permohonan ijin Penclitian , dengan ini Kepala SMP Negeri 7 Semarang

menerangkan bahwa :

Nama . Lissay Riana Mardini
NIM © 4001411021
Prog.Study | Matematika / Pend. llmu Pengetahuan Alam ( S1)

Yang bersangkutan adalah Mahasiswa dari Universitas Negeri Semarang Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam telah melaksanakan Penelitian dalam rangka
penyusunan Skripsi dengan Judul  * Efektivitas Penggunaan Modul IPA Berbasis
Joyful Learning Pada Tema Pencemaran Lingkungan Terhadap Pemahaman
Konsep dan Kemandirian Siswa SMP” pada  April s.d Mei 2015.

Demikian surat keterangan ini dapat dipergunakan scperlunya.

Semarang, 21 Mei 2015

Kepala SMP Negeri 7 Semarang,
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Lampiran 35
Dokumentasi Penelitian

Siswa melakukan praktikum Siswa mengamati lingkungan sekitar
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Siswa aktif maju ke depan
menjawab pertanyaan

Siswa mengerjakan soal posttest




